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ABTRACT 

In the period of growth and development, adolescents need more nutrients. 

Adolescents face many health problems due to biological and psychological 

changes as well as malnutrition. Anemia is a common health problem. Riskesdas 

data in 2018, in Indonesia there is a prevalence of anemia of 48.9%. Cases of 

anemia often occur in the age group of 15-24 years and 25-34 years. This study 

aims to determine the state of anemia with a lean body mass index in adolescent 

girls at SMK Madani Turen, Malang Regency. The research design used is 

descriptive quantitative with a cross sectional approach and a total of 101 

respondents. The samples obtained had a lean body mass index of 24 people 

(23.76%) and the majority were known not to be anemic, namely 17 people 

(70.83%) and those who had anemia were 7 people (29.16%). The p value of the 

Fisher's exact test is 0.000 if the p value is <0.05, which means Ho is rejected, it 

can be concluded that there is a relationship between body mass index and Hb 

levels in female students at SMK Madani Turen. 

 
Keywords: Anemia, Body Mass Index, Hemoglobin 
 
 

ABSTRAK 

Pada masa pertumbuhan dan perkembangannya, remaja membutuhkan lebih 

banyak nutrisi. Remaja menghadapi banyak masalah kesehatan akibat perubahan 

biologis dan psikologis serta kekurangan gizi. Anemia merupakan masalah 

kesehatan yang umum terjadi. Data Riskesdas tahun 2018, di Indonesia terdapat 

prevalensi anemia sebesar 48,9%. Kasus anemia sering terjadi pada golongan usia 

15-24 tahun dan 25-34 tahun. Penelitian bertujuan untuk mengetahui keadaan 

anemia dengan indeks massa tubuh kategori kurus pada remaja putri di SMK 

Madani Turen Kabupaten Malang. Rancangan penelitan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional dan total responden 101 orang. Sampel yang 

didapatkan memiliki indeks massa tubuh kurus sebanyak 24 orang (23,76%) dan 

mayoritas diketahui tidak anemia yaitu 17 orang (70,83%) dan yang mengalami 

anemia yaitu 7 orang (29,16%). Nilai p value dari uji fisher’s exact test didapatkan 
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sebesar 0,000 maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara indeks 

massa tubuh dan kadar Hb pada siswi di SMK Madani Turen. 

 
Kata Kunci: Anemia, Hemoglobin, Indeks Massa Tubuh 
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PENDAHULUAN 
 
Perubahan pada anak-anak hingga menjadi dewasa disebut 

masa remaja dengan diiringi berbagai masalah perubahan 

yang kerap dihadapi berkaitan dengan perubahan fisik yang 

mempengaruhi kesehatan, kecukupan gizi, perkembangan 

psikososial, serta emosi dan kecerdasan. Pada masa 

pertumbuhan dan perkembangannya remaja membutuhkan 

lebih banyak nutrisi. Remaja menghadapi banyak masalah 

kesehatan akibat perubahan biologis dan psikologis serta 

kekurangan gizi. Anemia merupakan masalah kesehatan yang 

umum terjadi Permatasari (2016). Data Riskesdas tahun 

2018, di Indonesia terdapat prevalensi anemia sebesar 48,9%. 

Kasus anemia sering terjadi pada golongan usia 15-24 tahun 

dan 25-34 tahun Kasumawati et al. (2020). 

Kadar hemoglobin (Hb) yang rendah dibanding dengan 

nilai normal merupakan keadaan yang disebut anemia. 

Kondisi pada saat defisiensi jumlah eritrosit atau kandungan 

haemoglobin juga termasuk dalam kondisi anemia. Anemia 

dapat diturunkan melalui gen, wanita yang sedang 

menstruasi, penderita ginjal, atau penyakit kronis lainnya. 

Semakin rendah kadar hemoglobin maka semakin berat 

anemia yang diderita Endarwati & Astuti (2018). Di 

Indonesia terdapat masalah gizi yang kerap terjadi pada anak 

usia sekolah khususnya remaja putri yaitu anemia defisiensi 

besi. Kadar Hb normal remaja putri adalah 12 g/dl sedangkan 

dikatakan anemia jika kadar Hbnya <12 gr/dl. 

Banyak sekali remaja putri dengan ketidakseimbangan 

asupan zat gizi sehingga menyebabkan anemia. Bahkan 

remaja putri membatasi konsumsi hanya untuk menjaga 

bentuk tubuh dan menghindari kenaikan berat badan 

berlebihan Astuti & Kulsum (2020). Indeks massa tubuh 

(IMT) indikator obesitas pada orang dewasa adalah jika lebih 

dari 27,0 dan kelebihan berat badan lebih besar dari 25,0. 

IMT normal adalah antara 18,5 dan 22,9 Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia (2019). Perbaikan gizi dan 

kesehatan pada anak dan remaja dijadikan parameter untuk 

perhitungan nilai IMT. IMT merupakan hasil pengukuran 

rasio berat badan terhadap tinggi badan menggunakan rumus 

BB/TB (kg/m²) Kasumawati et al. (2020). 

Deteksi dini untuk kondisi anemia dapat dilakukan 

pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode POCT 

sebagai alat pengukuran Hb. Metode POCT atau Point of 

Care Testing merupakan metode pengujian sederhana yang 

membutuhkan sampel sedikit, mudah, cepat dan efisien 

Nidianti et al. (2019). Dengan adanya hal ini perlu dilakukan 

penelitian yaitu pengukuran antropometri untuk mengetahui 

IMT siswi dan dilanjutkan dengan pemeriksaan hemoglobin 

untuk mengetahui kadar anemia yang dialami siswi di SMK 

Madani Turen Kabupaten Malang. 

  

METODE 
 
Rancangan penelitan yang digunakan merupakan deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Seluruh siswi 

SMK Madani Turen kelas X hingga XII sebanyak 167 orang 

merupakan populasi yang ditetapkan dan diketahui sebanyak 

101 siswi bersedia menjadi responden. Penelitian dilakukan 

selama bulan Mei 2022 di SMK Madani Turen. Berdasarkan 

kriteria inklusi dengan teknik purposive sampling 

didapatkan sampel sebanyak 24 orang.  

Responden yang memenuhi kriteria akan digunakan 

menjadi sampel. Adapun kriteria inklusi yaitu: responden 

bersedia menjadi sampel, berusia 16-19 tahun, sudah 

pernah mentruasi, memiliki IMT <18,5, dan memiliki kadar 

Hemoglobin kurang dari 11,9 g/dl. Sedangkan kriteria 

ekslusi yaitu: responden tidak bersedia untuk berpartisipasi, 

belum menstruasi, dan sedang sakit. 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan 

berat badan, microtoise dan Easy Touch Hb. Bahan 

pemeriksaan Hb berupa darah kapiler. Alur penelitian ini 

antara lain pengukuran antropometri pada siswi, jika 

memiliki IMT rendah atau kurus dilanjutkan pemeriksaan 

kadar Hemoglobin dengan bahan darah kapiler 

menggunakan metode POCT. 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel antara lain 

variable bebas dan terikat. IMT sebagai variabel bebas 

(independen) dan hemoglobin sebagai variable terikat 

(dependen). Untuk menguatkan hasil penyeleksian sampel 

berdasarkan kriteria ekslusi dan inklusi menggunakan 

lembar observasi atau lembar pengamatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Madani Turen 

Kabupaten Malang. Responden penelitian ini yakni remaja 

putri kisaran usia 16- 19 tahun kelas X sampai dengan kelas 

XII. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 24 

orang. Hasil penelitian ini akan ditampilkan berupa analisis 

univariat dan analisis bivariat. Berikut ini karakteristik 

sampel ada pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan bahwa siswi putri memiliki status gizi kurang 

atau kurus sebanyak 24 orang (23,76%), normal sebanyak 

60 orang (59,4%), Gemuk sebanyak 8 orang (7,92%), 

Obesitas I sebanyak 6 orang (5,94)%), Obesitas II sebanyak 

3 orang (2,97%). 

Berdasarkan data Tabel 2 terdapat 17 orang (70,83%) 

memiliki Hb normal yang terjadi pada siswi putri dan 

sebagian kecil memiliki Hb tidak normal sebanyak 7 orang 

(29,16%). 

Berdasarkan data Tabel 3 diketahui bahwa umur 

responden terdiri dari 16 tahun hingga 19 tahun. Responden 

berusia 16 tahun yaitu 5 orang (20,83%), berusia 17 tahun 

terdapat 8 orang (33,33%), mayoritas responden berada pada 

usia 18 tahun yaitu 9 orang (37,5%) dan 2 orang (8,33%) 

lainnya berusia 19 tahun.  

Dari data Tabel 4 menunjukkan bahwa siswi putri 

memiliki frekuensi haid sebagian besar teratur yakni 

sebanyak 23 orang (95,83%) dan frekuensi haid tidak teratur 

yang terjadi pada siswi putri hanya 1 orang (4,16%). 

Dari data Tabel 5 terlihat bahwa responden dengan IMT 

rendah (kurus) yaitu 24 orang, dari 24 orang tersebut 

terdapat 7 orang (29,2%) yang memiliki kadar hemoglobin 
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rendah atau mengalami anemia. 
 

TABEL 1. Distribusi Frekuensi IMT Siswi SMK Madani Turen 

 
 TABEL 2. Distribusi Frekuensi Hb Siswi SMK Madani Turen 

Karakteristik Hb Responden 

F % 

Normal 17 70,83 

Tidak normal 7 29,16 

 
TABEL 3. Distribusi Frekuensi Umur Siswi SMK Madani Turen 

Karakteristik Umur Responden 

F % 

16 tahun 5 20,83 

17 tahun 8 33,33 

18 tahun 9 37,5 

19 tahun 2 8,33 

 
TABEL 4. Distribusi Frekuensi frekuensi Haid Siswi SMK Madani  

 Turen 

Karakteristik Frekuensi Haid Responden 

F % 

Teratur 23 95,83 

Tidak teratur 1 4,16 

 
TABEL 5. Hubungan IMT Rendah (Kurus) Dengan Hb Rendah Pada 
Siswi SMK Madani Turen Kabupaten Malang 

 

Dari 101 responden remaja putri yang ada di SMK 

Madani Turen Kabupaten Malang didapatkan 5 Kategori 

status gizi yakni, kurus, normal, gemuk, obesitas I dan 

obesitas II. Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil yakni 

sebagian besar siswi putri memiliki IMT normal sebanyak 

60 orang (59,4%). Berat badan ideal didapatkan dari hasil 

perhitungan IMT yang menyatakan hasil seimbang. Bentuk 

tubuh yang dikatakan normal ialah ketika nilai IMT diantara 

18.5 – 22.9. Sedangkan sebagian kecil memiliki IMT gemuk 

sebanyak 8 orang (7,92%) dengan nilai kisaran indeks massa 

tubuh 23,0 - 24,9. Sedangkan obesitas dibagi menjadi 2 

kategori yaitu obesitas I dan obesitas II, obesitas I dengan 

nilai indeks massa tubuh 25,0 - 29,9 didapatkan sebanyak 6 

orang (5,94%), obesitas II dengan nilai indeks massa tubuh 

≥ 30 sebanyak 3 orang (2,97%). Kategori kurus sejumlah 24 

orang (23,76%) dengan nilai indeks massa tubuh < 18,5.  
Hal ini memiliki persamaan dengan penelitian Nurul 

Yuda Putra et al. (2016) karena dalam penelitiannya terdapat 

IMT normal terbanyak (61%), dan memiliki lebih sedikit 

responden dengan berat badan kurus yaitu (35,1%). 

Indeks massa tubuh seseorang dapat terpengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain asupan gizi, tingkat pendidikan, 

tingkat pengetahuan, keadaan lingkungan, pola makan, 

aktivitas fisik, gaya hidup, status sosial-ekonomi, paparan 

penyakit kronis dan persentase lemak. Semakin tinggi 

asupan gizi maka semakin tinggi kemungkinan seseorang 

mengalami peningkatan IMT Nurul Yuda Putra et al. (2016). 

Maka semakin rendah asupan gizi dalam tubuh maka 

semakin tinggi pula kemungkinan seseorang mengalami 

penurunan IMT. 

Hasil penelitian terhadap 24 siswi putri di SMK Madani 

Turen mendapati hasil pemeriksaan maksimum pada kadar 

Hb 14 g/dL dan minimum pada 11,1 g/dL. Seseorang 

mengalami anemia apabila kadar Hb berada di bawah 12 

gr/dl. Dari 24 sampel yang diteliti sebagian besar tidak 

anemia sebanyak 17 orang dengan persentase (70,83%) dan 

7 orang lainnya mengalami anemia (26,16%). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Estri & Cahyaningtyas (2021) 

pada siswi putri di SMAN 2 Ngaglik menyebutkan bahwa 2 

orang (6,7%) anemia dan 28 orang (93,3) tidak anemia dari 

30 responden. Sedangkan penelitian ini berbanding terbalik 

dengan Permatasari (2016) terhadap siswa kelas XI di SMA 

Negeri 3 Surabaya khususnya siswi menunjukkan hasil 

mengalami anemia terbanyak 29 orang dengan persentase 

(51,79%) dan tidak anemia sebanyak 27 orang (48,21%). 

Rendahnya hemoglobin pada wanita disebabkan karena 
mereka kehilangan zat besi lebih banyak dibandingkan pria 
melalui menstruasi setiap bulannya. Perbedaan kadar 

hemoglobin antara pria dan wanita tidak dapat dipastikan 

benar adanya, tetapi kehilangan zat besi selama periode 

menstruasi teratur pada wanita dapat mengurangi kadar 

hemoglobin. Anemia merupakan kasus yang sering terjadi 

pada remaja terutama remaja putri yang dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, salah satunya adalah menstruasi. 

Berdasarkan data status gizi diperoleh bahwa 24 orang 

memiliki IMT rendah (kurus). Status gizi kurus yang disertai 

mengalami anemia atau kadar Hb <12 gr/dl sebanyak 7 

orang (29,16%), dan status gizi kurus dan tidak anemia atau 

kadar Hb >12 gr/dl sebanyak 17 orang (70,83%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Siregar 

(2019) di SMP Negeri 3 Lubuk Pakam mengatakan adanya 

hubungan antara anemia dan status gizi. Pengukuran sampel 

menggunakan status antropometri mendapatkan hasil 

sebanyak 27 siswi (46,6%) yang termasuk dalam kategori 

status gizi kurang. Responden yang termasuk dalam kategori 

kurus dilakukan pengukuran kadar Hb menggunakan alat 

easytouch hb dan hasilnya adalah responden tidak anemia 

sebanyak 11 siswi (40,7%) sedangkan responden mengalami 

anemia yaitu sebanyak 16 orang (59,3%). 

Hasil dari uji fisher’s exact test mendapatkan nilai p 

value sebesar 0,000 sudah ditetapkan jika nilai p value <0,05 

sama dengan Ho ditolak, maka diambil kesimpulan terdapat 

Karakteristik IMT Responden 

F % 

Kurus (<18,5) 24 23,76 

Normal (18,5 - 22,9) 60 59,4 

Gemuk (23,0 - 24,9) 8 7,92 

Obesitas I (25,0 - 29,9) 6 5,94 

Obesitas II (≥30) 3 2,97 

No Indeks Masa 

Tubuh 

Kadar Hemoglobin Jumlah p 

Value 

 Hb 

Rendah 

Hb Normal 

F % F % F %  

1 IMT (<18,5) 7 29,2 17 70,8 24 100  

2 IMT (>18,5) 0 0,0 77 100 77 100 0,000 

Jumlah 7 6,9 94 93,1 101 100  
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hubungan antara IMT dan kadar hemoglobin. 

Pemeriksaan hemoglobin dengan alat easytouch 

hemoglobin terhadap 7 siswi SMK Madani Turen diketahui 

mengalami anemia. Dari 7 orang tersebut 5 orang memiliki 

siklus menstruasi teratur dan tidak lebih dari 7 hari, namun 2 

lainnnya menstruasi lebih dari 7 hari. Menstruasi teratur 

bahkan lebih dari 7 hari akan menyebabkan kehilangan zat 

besi lebih banyak hingga mengalami anemia. Dari hasil 

observasi pada 7 sampel tersebut didapatkan bahwa terdapat 

4 orang yang jarang mengonsumsi sayuran sebagai sumber 

zat besi bahkan 1 diantaranya sama sekali tidak 

mengomsumsi sayuran dan 3 lainnya sering mengonsumsi 

sayuran, begitu juga makanan sumber hewani sumber zat 

besi yang masih jarang di konsumsi seperti pada siswi di 

SMK Madani Turen terdapat 3 orang yang jarang konsumsi 

makanan sumber hewani dan 4 lainnya sering konsumsi 

makanan sumber hewani misal daging, telur, dll.  
Remaja putri yang memiliki indeks massa tubuh rendah 

bahkan mengalami anemia dapat berdampak pada 

konsentrasi dan prestasi yang menurun hingga berpengaruh 

negatif pada produktivitas remaja. Akibat anemia defisiensi 

besi jangka panjang pada remaja putri yang kemudian akan 

menjadi ibu hamil, remaja putri ini tidak dapat mencerna 

nutrisi untuk dirinya dan janinnya, meningkatkan risiko 

persalinan, prematuritas, BBLR (berat badan lahir rendah) 

dan risiko kematian perinatal Fadhylah et al. (2020). 

Remaja putri dengan anemia defisiensi besi merupakan 

kondisi dimana nilai zat besi berada dibawah nilai normal. 

Defisiensi besi yang terjadi cukup parah akan 

mengakibatkan anemia defisiensi besi hingga munculnya 

gangguan eritropoesis dan terjadinya anemia. Kondisi ini 

akan mengakibatkan daya tubuh lemah hingga menghalangi 

aktivitas dan mengganggu tumbuh kembang anak.  
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hanya anemia 

ringan (29,16%) dan (70,83%) tidak anemia dari 24 orang 

yang memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kurus. 

Seseorang dengan IMT kurus belum tentu anemia, 

sedangkan seseorang yang anemia dapat dipastikan 

memiliki indeks massa tubuh (IMT) yang terbilang kurus 

atau rendah dan tergantung factor pendukungnya, karena 

anemia dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain, yaitu 

kurang tidur, stress, konsumsi pangan, menstruasi, aktivitas 

fisik dan pola makan. 

Pola menstruasi salah satu kesuburan pada remaja yang 

dapat dipengaruhi oleh berat badan, resiko anemia pada 

remaja akan menurun jika kebutuhan nutrisi terpenuhi yang 

dapat mempengaruhi nilai hemoglobin. Aktivitas 

keseharian remaja didukung oleh gizi yang memiliki peran 

penting. Aktivitas remaja yang begitu intens dengan waktu 

yang terbatas dapat mengubah kebiasaan makan remaja 

hingga mengakibatkan gizi seimbang atau gizi kurang. 

Penyebab anemia pada remaja karena ketidakseimbangan 

gizi, misalnya dengan membatasi porsi makanan atau 

menjalani diet dan melakukan banyak pantangan. Maka 

dari itu, pengurangan konsumsi makanan dapat merusak 

simpanan zat besi tubuh dan mempercepat perkembangan 

anemia. 

Faktor yang cukup menentukan kadar hemoglobin salah 

satunya adalah kurang tidur dan stress. Kualitas tidur yang 

baik dapat dilihat dari durasi tidur. Durasi tidur yang baik 

adalah ≥8 jam/hari. Waktu tidur yang buruk akan 

mempengaruhi proses biologis yang terjadi saat tidur 

dengan begitu akan berdampak pada pembentukkan kadar 

hemoglobin hingga nilai kadar hemoglobin lebih rendah 

dari nilai normalnya. Stress berkaitan dengan kualitas tidur 

yang baik, tidak sedikit remaja yang sulit tertidur karena 

mengalami stress yang diduga karena beban pelajaran yang 

mengharuskan menyelesaikan banyak tugas di waktu yang 

bersamaan hingga menjadi beban pada siswa terutama 

siswi remaja putri hingga menyebabkan keterlambatan tidur 

yang sesuai dengan durasi tidur yang baik. 

Anemia juga terjadi karena seringnya mengonsumsi 

makanan yang menghambat proses penyerapan bahkan 

terkadang remaja putri mengonsumsi makanan yang kurang 

bergizi hanya untuk kesenagan atau mengikuti tren yang 

sedang marak. Makanan penghambat penyerapaan zat besi 

misal buah apel, kopi, coklat, bayam, kentang, selada, kol, 

dan teh sebaiknya diganti dengan makanan yang 

memudahkan proses penyerapan zat besi yaitu dari sumber 

vitamin C dan protein yang diambil dari telur ataupun 

makanan hasil sumber hewani. 

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh dan anemia 

berdasarkan hasil perhitungan pada Uji Chi-Square yang 

mendapatkan nilai significan yaitu sebesar 0,000. Hal ini 

dapat menggambarkan bahwa asupan gizi yang terpenuhi 

menentukan status gizi baik. Kadar Hb normal (tidak 

anemia) dapat terpenuhi jika kebutuhan akan zat gizi 

termasuk zat besi juga terpenuhi atau dikatakan memiliki 

status gizi baik. 

 

KESIMPULAN 
 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah IMT kurus sebanyak 

24 orang (23,76%), IMT normal sebanyak 60 orang (59,4%), 

IMT gemuk sebanyak 8 orang (7,92%), IMT obesitas I 

sebanyak 6 orang (5,94%) dan IMT obesitas II sebanyak 3 

orang (2,97%), pada remaja putri di SMK Madani Turen. 

Kadar hemoglobin pada remaja putri yakni >12 gr/dl berarti 

tidak mengalami anemia. Terdapat 17 orang (70,83%) tidak 

anemia dan 7 orang (29,16%) anemia dari 24 orang yang 

memiliki IMT kurus. Terdapat hubungan antara IMT dan 

kadar hemoglobin pada siswi SMK Madani Turen. 

KONTRIBUSI PENULIS 

 
Semua penulis berperan dalam penyusunan artikel dan 
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ABTRACT 

Soil transmitted helminths are parasitic groups of worms that live in countries with 

subtropical or tropical climates. In humans, when exposed to parasitic eggs or 

larvae, they can cause infection. Stool examination is divided into qualitative and 

quantitative examination. Qualitative are direct examination, flotation, tape, 

deposition, and thick preparations. Kato-Katz and Stoll are quantitative. The 

purpose of this study was to compare the results of STH identification using the 

Formol Ether Sedimentation Method and ZnSO4 Solution Flotation with a total 

sample of 30 samples using purposive sampling. Data analysis with percentage 

tables and the Chi Square statistical correlation test The results of the analysis 

prove that the number of samples infected with soil transmitted Helminth with the 

Formol Ether Sedimentation Method and ZnSO4 solution flotation is the same. With 

p value = 0.850, which means there is no significant difference between Formol 

Ether Sedimentation and ZnSO4 solution flotation. 

 
Keywords: Formol Ether Sedimentation, Soil Transmitted Helminth, ZnSO4 Flotation 
 
 

ABSTRAK 

Soil Transmitted Helminths adalah parasit kelompok cacing yang berada di negara 

yang beriklim subtropis maupun tropis, pada manusia apabila terkena telur atau 

larva parasit bisa mengakibatkan infeksi. Pemeriksaan feses dibagi menjadi 

pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif adalah pemeriksaan direct, 

pengapungan, selotip, pengendapan dan sediaan tebal. Sedangkan kuantitatif 

adalah Kato-Katz dan Stoll. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan 

hasil identifikasi STH menggunakan Metode Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi 

Larutan ZnSO4 dengan jumlah sampelnya yaitu 30 sampel menggunakan purposive 

sampling. Analisis data menggunakan tabel persentase dan korelasi statistik uji Chi 

Square. Hasil analisis membuktikan bahwa jumlah sampel terinfeksi Soil  
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Transmitted Helminth dengan Metode Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi larutan 

ZnSO4 tidak terdapat perbedaan. Dengan nilai p = 0.850 yang artinya tidak terdapat 

perbedaan siginifikan antara Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi larutan ZnSO4. 
 
Kata Kunci: Flotasi ZnSO4, Sedimentasi Formol Ether, Soil Transmitted Helminth  
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PENDAHULUAN 
 
Selama pandemi Coronavirus Disease 2019, beberapa negara 

termasuk Indonesia, menghadapi beban ganda terkait 

pengendalian penyakit. Secara total, lima Neglected Tropical 

Diseases (NTDs) yang harus menjadi perhatian di Indonesia 

selama pandemi COVID-19, antara lain kusta, frambusia, 

filariasis, Soil Transmitted Helminths, dan schistosomiasis 

Fauziyah et al. (2021). Soil Transmitted Helminths adalah 

parasit kelompok cacing yang berada di negara yang beriklim 

subtropis maupun tropis, pada manusia apabila kontak 

dengan telur ataupun larva parasit bisa mengakibatkan 

infeksi. Umumnya spesies yang menginfeksi manusia adalah 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator 

americanus, Ancylostoma duodenale dan Strongyloides 

stercoralis WHO (2020). 

Di Indonesia secara umum prevalensi cacingan masih 

tinggi, terutama masyarakat kurang mampu disertai higiene 

yang buruk, untuk prevalensinya bervariasi antara 2,5% dan 

62% Kemenkes (2017). Dari survei kecacingan nasional 

2019 yang dilakukan oleh Ditjen P2PL mengungkapkan 

sebesar 31,8% anak didik sekolah dasar menderita cacingan. 

Di Indonesia sendiri cacingan pada anak sekolah dasar tahun 

2018 prevalensinya yaitu 60-90% berdasarkan survei 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia Irawati et al. 

(2021). 

Pada umumnya anak sekolah dasar memiliki personal 

hygiene yang buruk, sebelum makan tidak mencuci dan 

membersihkan tangan, lingkungan dengan kebersihan yang 

buruk, buang air besar tidak pada tempatnya, bermain tidak 

memakai alas kaki, gizi buruk, kesehatan yang tidak baik, 

kondisi sosial dan ekonomi, lantai dan kotoran. menderita 

parasit usus, seperti bermain di tempat, dan  kebersihan 

makanan dan minuman yang dikonsumsi Irawati et al. 

(2021). 

Sebanyak 12% dari penyakit beban global di negara 

berkembang diakibatkan oleh terinfeksi cacing di usus yang 

diperkirakan terutama ada di anak-anak umur 5-14 tahun. 

Pada usia 5-10 tahun adalah puncak kejadian kecacingan 

secara epidemiologi Nurdin et al. (2020). Salah satu 

pencegahannya dapat dilakukan dengan membantu 

mendiagnosa dan mendeteksi dini infeksi STH pada 

kelompok yang berisiko. Apabila ditemukan telur cacing 

pada pemeriksaan laboratorium feses dapat menegakkan 

status kecacingan seseorang Regina et al. (2018). 

Pemeriksaan feses meliputi pemeriksaan kualitatif dan 

kuantitatif Auliana et al. (2017). Kualitatif adalah seperti 

pemeriksaan langsung (direct slide), pengendapan, selotip, 

sediaan tebal dan pengapungan. Sedangkan kuantitatif adalah 

Stoll, Kato-Katz, dan pengapungan secara kuantitatif Regina 

et al. (2018). Metode pengendapan memakai larutan dengan 

berat jenis lebih kecil daripada berat jenis parasit dan 

menyebabkan parasit mengendap di dasar. Teknik 

sedimentasi Formal-Eter (Ritchie) dilakukan menggunakan 

gaya sentrifugal dan larutan formalin eter Auliana et al. 

(2017). Metode sedimentasi direkomendasikan untuk 

laboratorium  diagnostik umum karena memiliki kelebihan  

 

yaitu lebih mudah dilakukan dan kurang rentan terhadap 

kesalahan teknis Centers for Disease Control and Prevention 

(2016).  

Metode pengapungan larutan ZnSO4 menggunakan 

larutan dengan berat jenis yang lebih besar daripada parasit. 

Kelebihan dari larutan ZnSO4 ini adalah dapat digunakan 

pada spesimen segar dan tahan lama Setiawan et al. (2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan penelitian 

untuk membandingkan hasil identifikasi STH dengan 

Metode Sedimentasi Formol Ether Dan Flotasi Larutan 

ZnSO4. 

 
METODE 
 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik yang 

digunakan untuk mengetahui hasil identifikasi STH 

menggunakan metode sedimentasi formol ether dan flotasi 

larutan ZnSO4. Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maharani Malang. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah siswa SDN Pesanggrahan 

2 Kota Batu sebanyak 101 siswa.  Kemudian jumlah 

sampel yang digunakan adalah siswa di SDN Pesanggrahan 

2 Kota Batu sebanyak 30 sampel. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dimana sampel yang masuk dalam kriteria inklusi 

adalah sampelnya. Kriteria inklusi adalah siswa Sekolah 

Dasar Pesanggrahan 2 Kota Batu kelas 1 sampai 4, siswa 

yang bersedia menjadi responden penelitian, siswa yang 

berkenan mengikuti dan disetujui dari orang tua, serta siswa 

yang berkenan membawa sampel feses pada hari 

pengambilan sampel. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah Metode 

Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi Larutan ZnSO4. 

Serta jumlah telur cacing STH adalah variabel terikat. 

Untuk interpretasi hasil pemeriksaan positif apabila pada 

sampel ditemukan salah satu jenis telur STH, dan negatif 

apabila tidak terdapat telur STH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil identifikasi STH dengan Metode Sedimentasi/ 

Pengendapan Formol Ether dan Flotasi/ Pengapungan 

Larutan ZnSO4 yaitu ditemukan jenis stadium telur cacing 

dari STH. Hasil identifikasi telur STH pada anak sekolah 

dasar didapatkan hasil yang tidak berbeda yaitu sebanyak 2 

responden mengandung telur cacing STH dan 28 responden 

tidak mengandung telur cacing STH.  

Pada hasil identifikasi telur STH Metode Sedimentasi 

Formol Ether pada Tabel 1 dan Tabel 3 ditemukan telur 

cacing jenis Ascaris lumbricoides terdapat 1 (3,3%) sampel 

yang terdapat telur cacing dan 29 (96,7%) sampel tidak 

terdapat atau telur cacing Ascaris lumbricoides pada sampel 

tidak ditemukan. Pada Tabel 2 jumlah telur Ascaris 
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GAMBAR 1. Telur cacing Ascaris lumbricoides dengan 

perbesaran objektif 100x pada pemeriksaan Sedimentasi Formol 

Ether 

lumbricoides yang didapatkan pada sampel kode A5 adalah berjumlah 7 telur Ascaris lumbricoides.

 
TABEL 1. Distribusi Frekuensi Persentase Berdasarkan Adanya Telur STH 

 

 

 

 

 

TABEL 2. Hasil Berdasarkan Jenis Dan Jumlah Telur STH 
 

 

 

 

 

 

TABEL 3. Hasil Pemeriksaan Telur STH pada Pemeriksaan Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi Larutan ZnSO4 Berdasarkan Jenis Soil  
      Transmitted Helminths 

 
 

TABEL 4. Perbandingan Metode Sedimentasi Formol Ether Dan Flotasi Larutan ZnSO4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur Soil Transmitted Helminth Sedimentasi Formol Ether Flotasi larutan ZnSO4 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

 

Ada telur cacing 1 3,3 % 1 3,3 % 

Tidak ada telur cacing 29 96,7% 29 96,7% 

Jumlah 30 100 % 30 100 % 

No Kode 

sampel 

Usia Jenis telur cacing Frekuensi Nilai p* 

Sedimentasi 

Formol Eher 

Flotasi larutan 

ZnSO4 

 

1 A5 8 Ascaris lumbricoides 7 butir - 0,152 

2 C3 10 Ascaris lumbricoides - 1 butir 

chi-square 

Spesies STH Hasil Test Metode Sedimentasi formol ether Metode Flotasi Larutan ZnSO4 

f Persentase f Persentase 

 

Ascaris lumbricoides Positif 1 3,3 % 1 3,3 % 

Negatif 29 96,7% 29 96,7% 

Trichuris trichiura Positif 0 0 % 0 0 % 

Negatif 30 100 % 30 100 % 

Hookworm Positif 0 0 % 0 0 % 

Negatif 30 100 % 30 100 % 

Strongiloides stercoralis Positif 0 0 % 0 0 % 

Negatif 30 100 % 30 100 % 

 Metode Sedimentasi Formol Ether Metode Flotasi Larutan ZnSO4 Nilai p* 

Semua    

0,850 Positif 1 1 

Negatif 29 29 

 

 

*chi-square 

 

 

 

 

 

GAMBAR 2. Telur cacing Ascaris lumbricoides dengan 

perbesaran objektif 100x pada pemeriksaan Flotasi Larutan 

ZnSO4 
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Spesies STH yang didapatkan dikedua pemeriksaan baik 

Metode Sedimentasi Formol Ether dan Flotasi larutan ZnSO4 

adalah jenis cacing Ascaris lumbricoides. Ini konsisten 

dengan sebagian besar penelitian tentang prevalensi Soil 

Transmitted Helminths di banyak negara termasuk Indonesia 

yang menunjukkan bahwa memang prevalensi spesies ini 

tertinggi Regina et al. (2018). Hasil tersebut berimbang 

dengan penelitian Sofia (2018) yang menunjukkan persentase 

infeksi Ascaris lumbricoides didapatkan hasil yang lebih 

tinggi (70-84%) daripada dengan persentase jenis Soil 

Transmitted Helminths lainnya. Dan juga pada penelitian ini 

berimbang dengan penelitian Triani et al. (2021) yang 

membuktikan prevalensi Ascaris lumbricoides lebih tinggi 

(87%) daripada prevalensi Trichuris trichiura (72%), dan 

prevalensi hookworm (59%). 

Stadium telur yang ditemukan dari Ascaris lumbricoides 

pada Gambar 1 dan Gambar 2 ini yaitu bentuk telur fertile 

(dibuahi) dengan karakter bulat agak lonjong dengan dinding 

luar berwarna coklat tebal, dan dinding telur terdiri dari tiga 

lapisan Ideham & Pusarawati (2009), yaitu lapisan dalam 

yang terdiri dari lipoid kemudian glikogen di lapisan tengah, 

dan albumin di lapisan paling luar (dengan ciri-ciri berkelok-

kelok, tidak merata, memiliki warna coklat keemasan) Devi 

(2020). 

Berdasarkan penelitian ini pada 2 sampel yang terdapat 

telur cacing STH namun hanya 1 sampel yang terdeteksi 

adanya telur cacing STH menggunakan metode Sedimentasi 

Formol Ether ini, karena kendala pada saat dilakukan 

pemeriksaan sediaan yang diamati kotor dan kemungkinan 

telur cacing tertutup oleh sisa makanan sehingga lebih sulit 

pada saat pengamatan. Seperti yang dikatakan oleh Regina et 

al. (2018) metode ini sangat sulit dalam proses pengamatan 

mikroskopis karena adanya debris. 

Kemudian sama halnya seperti metode Sedimentasi 

Formol Ether, berdasarkan penelitian ini pada 2 sampel yang 

terinfeksi telur STH namun cuma 1 sampel yang terdeteksi 

adanya telur STH menggunakan metode Flotasi larutan 

ZnSO4 ini, karena kendala pada saat dilakukan 

pemeriksaanbeberapa telur cacing yang tidak bisa 

mengapung ke atas permukaan tabung. Berat jenis dari 

larutan kimia yang digunakan untuk metode flotasi adalah 

kisaran 1,120 sampai 1,210. Sedangkan berat jenis dari telur 

cacing adalah kisaran dari 1,050 sampai 1,150. Hal ini masih 

memungkinkan bahwa berat jenis dari telur cacing masih 

lebih besar dari larutan kimia yang digunakan yaitu ZnSO4, 

sehingga beberapa telur cacing tidak bisa mengapung ke atas 

permukaan. Seperti yang dikatakan Centers for Disease 

Control and Prevention (2016) bahwa metode ini memiliki 

kekurangan yaitu beberapa telur parasit tidak mengapung.  
Pada Tabel 4 secara keseluruhan penelitian, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara Metode 

Sedimentasi Formol Eter dan Metode Flotasi larutan ZnSO4. 

Hal ini dikonfirmasi dengan nilai koreksi p-Asymp. Sig 

didapatkan sebesar 0,850 > 0,05 yang membuktikan bahwa 

tidak terdapat perbedaan hasil uji telur STH pada Metode 

Sedimentasi Formol Eter dengan Metode Flotasi Larutan 

ZnSO4. 

Namun pada Tabel 2 secara kuantitas metode 

Sedimentasi Formol Ether lebih banyak ditemukan telur 

Soil Transmitted Helminth daripada metode Flotasi 

larutan ZnSO4. Untuk uji korelasi dari jumlah telur 

cacing Soil Transmitted Helminth yang ditemukan 

didapatkan hasil p = 0,152 ini berarti nilai Asymp. Sig > 

0.05, tidak ada perbedaan jumlah telur cacing yang 

ditemukan pada pemeriksaan telur STH antara Metode 

Sedimentasi Formol Ether dengan Metode Flotasi Larutan 

ZnSO4. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uji korelasi p-Asymp. Sig didapatkan nilai 

0,850 > 0,05 yang memperlihatkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada Metode Sedimentasi Formol 

Ether dan Metode Flotasi Larutan ZnSO4 dimana pada 

kedua metode tersebut sama sama dapat ditemukan. 

Berdasarkan perbandingan jumlah telur cacing Soil 

Transmitted Helminth yang ditemukan didapatkan hasil 

p-Asymp. Sig 0,152 > 0,05 maka tidak ada perbedaan 

hasil jumlah telur cacing pada Metode Sedimentasi 

Formol Ether dengan Metode Flotasi Larutan ZnSO4. 

Namun secara kuantitas metode Sedimentasi Formol 

Ether lebih banyak ditemukan telur Soil Transmitted 

Helminth daripada metode Flotasi larutan ZnSO4. 
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ABTRACT 

Waste milkfish got a lot from the residual processed milkfish production of Sidoarjo. 

The intestines, liver, and kidneys of waste milkfish contain protein, carbohydrates, 

and fat. The abundant availabilities were usable as a bacterial growth medium, 

including Nutrient Agar. Nutrient Agar has a high price and is produced by many 

foreign companies that can trigger a hard availability in laboratories of domestic 

healthcare, especially in frontier, outermost, and underdeveloped areas. This 

research aims to analyze the ability of waste milkfish as an alternative medium for 

Nutrient Agar on the growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The 

ability has been observed by the characteristics and number of bacterial colonies. 

This research was held in the bacteriology laboratory of the Medical Laboratory 

Technology Department, Health Polytechnic of Surabaya health ministry. The 

research type was True-experimental with a post-test-only control group design. 

Based on the preliminary test results, the waste milkfish mass variations were found 

in 7 grams, 7.5 grams, 8 grams, 8.5 grams, and 9 grams. Bacteria have been 

inoculated by the spread plate method, bacterial colony growth has been calculated 

by the Total Plate Count method. The data were analyzed by the Kruskal-Wallis test 

with a Sig. value <0.05 that there were differences in the number of Escherichia coli 

and Staphylococcus aureus colonies in milkfish waste media with various mass. 

The results showed that the best ability of waste milkfish as an alternative medium 

for Nutrient Agar on bacterial growth was found in 9 grams mass variation. the 

average number of Escherichia coli colonies were 186 × 1013 CFU/mL and 

Staphylococcus aureus colonies were 188 × 1013 CFU/mL. 

 
Keywords: Escherichia coli, Nutrient Agar, Staphylococcus aureus, Waste Milkfish 
 
 

ABSTRAK 

Limbah ikan bandeng banyak diperoleh dari sisa hasil produksi olahan ikan 

bandeng khas Sidoarjo. Limbah ikan bandeng bagian usus, hati, dan ginjal 

mengandung protein, karbohidrat, dan lemak. Ketersediaan yang melimpah dapat  
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dimanfaatkan sebagai bahan media pertumbuhan bakteri, antara lain Agar Nutrien. 

Agar Nutrien mempunyai harga tinggi dan banyak diproduksi perusahaan asing, 

sehingga dapat memicu sulitnya ketersediaan pada laboratorium di pelayanan 

kesehatan domestik, khususnya pada daerah terdepan, terluar, dan tertinggal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan limbah ikan bandeng 

sebagai media alternatif Agar Nutrien pada pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Kemampuan tersebut dapat ditinjau dari karakteristik dan 

jumlah koloni bakteri. Penelitian ini dilakukan di laboratorium bakteriologi jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Surabaya. Jenis penelitian ini adalah True-experimental dengan rancangan 

penelitian post-test only control group design. Berdasarkan hasil uji pendahuluan 

didapatkan variasi massa limbah ikan bandeng 7 gram, 7,5 gram, 8 gram, 8,5 gram, 

dan 9 gram. Inokulasi bakteri dilakukan dengan metode spread plate, pertumbuhan 

koloni bakteri dihitung dengan metode Total Plate Count, dan data dianalisis 

dengan uji Kruskal-Wallis dengan diperoleh nilai Sig<0,05 sehingga terdapat 

perbedaan jumlah koloni Escherichia coli maupun Staphylococcus aureus pada 

media limbah ikan bandeng beragam variasi massa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan limbah ikan bandeng terbaik sebagai media 

alternatif Agar Nutrien pada pertumbuhan bakteri terdapat pada variasi massa 9 

gram, yakni rata-rata jumlah koloni Escherichia coli sebanyak 186 × 1013 CFU/mL 

dan Staphylococcus aureus sebanyak 188 × 1013 CFU/mL. 

 
Kata Kunci: Agar Nutrien, Escherichia coli, Limbah ikan bandeng, Staphylococcus aureus  
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PENDAHULUAN 
 
Media pertumbuhan bakteri mengandung unsur dasar yang 

menunjang kebutuhan bakteri untuk tumbuh meliputi, karbon, 

nitrogen, oksigen, hidrogen, fosfor, besi, dan magnesium 

Yusmaniar et al. (2017). Hal ini menunjukkan bahwa media 

dengan komposisi yang memadai sangat penting diperhatikan 

ketika melakukan pertumbuhan dan identifikasi bakteri. Salah 

satu media pertumbuhan bakteri adalah Agar Nutrien. Agar 

Nutrien merupakan media universal yang dapat digunakan 

untuk uji air, uji air limbah, uji produk pangan, sebagai media 

transpor biakan, media pertumbuhan sampel untuk uji 

bakteriologi, dan mengisolasi bakteri menjadi biakan murni 

Putri et al. (2017). 

Kegunaan Agar Nutrien yang beragam tersebut 

menjadikannya sebagai salah satu media yang banyak 

digunakan di laboratorium mikrobiologi. Berdasarkan 

product data sheet Oxoid (2018) Media Agar Nutrien 

mempunyai komposisi Lab-lemco powder, yeast extract, 

pepton, natrium klorida, dan agar. Namun, bahan Agar 

Nutrien buatan pabrik tersebut umumnya mempunyai harga 

tinggi dan diperoleh dari produsen luar negeri. Hal ini dapat 

memicu sulitnya ketersediaan bahan Agar Nutrien di dalam 

negeri, misalnya pada pelayanan laboratorium kesehatan di 

wilayah terluar, terdepan, dan tertinggal (3T) di Indonesia 

yang biasanya mempunyai keterbatasan alat dan bahan untuk 

menunjang diagnosis.  

Permasalahan ini memotivasi untuk menemukan media 

alternatif Agar Nutrien yang dapat dijadikan sebagai pilihan 

lain dengan menggunakan bahan alami, biaya pembuatan 

yang relatif murah, dan menggunakan bahan lokal sehingga 

mendukung pemanfaatan sumber daya alam daerah terutama 

pada limbah. Walaupun demikian, bahan yang digunakan 

untuk membuat media alternatif tetap mempertimbangkan 

komponen nutrisi yang serupa dengan Agar Nutrien buatan 

pabrik. 

Sebelumnya, Beberapa penelitian tentang media alternatif 

untuk pertumbuhan bakteri menggunakan ikan air laut telah 

dilakukan. Penelitian oleh Taharu (2017) menggunakan 

ekstrak daging ikan layang (Decapterus russelli) sebagai 

media alternatif Agar Nutrien menghasilkan adanya 

pertumbuhan bakteri. Sedangkan, Novitasari et al. (2019) 

menggunakan ikan teri jengki (Stolephorus indicus) sebagai 

alternatif media pertumbuhan bakteri mendapatkan hasil 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan warna koloni 

terbaik pada konsentrasi 3% hingga 6%. Penelitian oleh 

Sakinah et al. (2019) menggunakan serbuk limbah ikan 

cakalang sebagai media alternatif Agar Nutrien, dan 

mendapatkan hasil pertumbuhan bakteri terbaik pada 

konsentrasi 4% dengan jumlah Escherichia coli sebanyak 

321×107 CFU/mL dan jumlah Staphylococcus aureus 

317×107 CFU/mL. Dari sejumlah penelitian tersebut 

diketahui bahwa ikan maupun limbah ikan mempunyai 

kemampuan sebagai bahan alternatif untuk media 

pertumbuhan bakteri.  
Ikan air payau seperti ikan bandeng banyak didapatkan 

dan diolah di Kabupaten Sidoarjo. Data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Sidoarjo BPS (2019) menunjukkan bahwa ikan  

 

bandeng menjadi hasil perikanan tambak paling banyak 

diproduksi, yakni sejumlah 34.120.500 kilogram pada tahun 

2018. Banyaknya produksi ikan bandeng tersebut sebanding 

dengan limbah yang dihasilkan. Dengan ketersedian bahan 

yang melimpah dan nilai gizi tersebut, diharapkan media 

yang terbuat dari limbah ikan bandeng dapat menumbuhkan 

bakteri dan dapat menjadi media alternatif Agar Nutrien. 

Infeksi terkait pelayanan kesehatan (Healthcare-

associated Infections) merupakan penularan infeksi yang 

dapat terjadi antara pasien, petugas kesehatan, maupun 

pengunjung pada fasilitas pelayanan kesehatan. Beberapa 

studi kasus infeksi terkait pelayanan kesehatan telah 

dilakukan sebelumnya. Santosaningsih et al. (2018) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 257 dari 567 (45,3%) 

pasien rawat jalan pada 10 fasilitas kesehatan di Pulau Jawa 

dan Bali mengalami infeksi kulit dan jaringan lunak karena 

Staphylococcus aureus. Sedangkan, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Setyorini et al. (2019) menyatakan bahwa 

Escherichia coli  menjadi patogen yang paling banyak 

menyebabkan infeksi saluran kemih dibandingkan 25 

spesies bakteri lain yang diuji pada pasien rawat inap di 

RSUD dr. Soetomo, Surabaya, yaitu sebanyak 41,3%, oleh 

karena itu, Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

menjadi bakteri yang sering menyebabkan infeksi terkait 

pelayanan kesehatan sehingga dibutuhkan media 

pertumbuhan bakteri yang memadai pada laboratorium di 

pelayanan kesehatan untuk menegakkan diagnosis infeksi 

akibat kedua bakteri tersebut. Berdasarkan uraian fenomena 

di atas, maka perlu untuk melakukan penelitian dengan 

menjadikan limbah ikan bandeng (Chanos chanos) sebagai 

media altenatif Agar Nutrien dan menganalisis 

kemampuannya pada pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

 

METODE 
 
Penelitian menggunakan Jenis penelitian true-experimental 

dan rancangan penelitian post-test only control group 

design dengan mengamati karakteristik serta menghitung 

jumlah koloni Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Terdapat jumlah pengulangan sebanyak 4 kali untuk 5 

variasi massa pada media limbah ikan bandeng dan satu 

kontrol Agar Nutrien. Jumlah sampel keseluruhan adalah 

48 sampel. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dari hasil eksperimen berupa data jumlah koloni 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada media 

limbah ikan bandeng sebagai media alternatif Agar Nutrien 

yang dihitung dengan metode total plate count (TPC). 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat 

secara fisik menggunakan autoklaf media alternatif ini 

dibuat secara konvensional dengan bahan dasar limbah ikan 

bandeng bagian usus, hati, dan ginjal. Limbah ikan bandeng 

yang telah dipilah dan dibersihkan selanjutnya dikeringkan 

dengan oven bersuhu 60oC. Limbah ikan bandeng kering  
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dihaluskan dan ditimbang. Berdasarkan hasil uji 

pendahuluan variasi massa pada penelitian ini adalah 7 

gram, 7,5 gram, 8 gram, 8,5 gram, 9 gram. Masing-masing 

variasi massa ditambahkan dengan 0,5 gram NaCl dan 1,5 

gram bacteriological agar dalam 100 mL akuades. Media 

limbah ikan bandeng dilarutkan dengan hotplate. 

Selanjutnya, memeriksa pH yang berkisar 7,2-7,6, serta 

mensterilisasi media sebelum didistribusikan pada petridish. 

Penelitian ini menggunakan isolat Escherichia coli 

ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang 

diencerkan. Berdasarkan uji pendahuluan, pengenceran 

bakteri dilakukan hingga 13 kali. Pengenceran diawali 

dengan menyetarakan kekeruhan bakteri pada PZ steril 

dengan larutan standar McFarland 0,5 yang setara dengan 

10-8, kemudian melakukan pengenceran bertingkat hingga 

10-13. Hasil pengenceran bakteri diinokulasi pada media 

limbah ikan bandeng dengan metode spread plate dan 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam.  

Pada hari selanjutnya, dilakukan pengamatan 

karakteristik koloni serta penghitungan jumlah koloni 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada media 

limbah ikan bandeng dengan metode Total Plate Count 

(TPC). Data jumlah koloni dianalisis menggunakan analisis 

data multivariat secara bertahap.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian Berdasarkan hasil penelitian mengenai media 

limbah ikan bandeng sebagai media alternatif Agar Nutrien 

pada pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus, diperoleh data yang terlampir pada Tabel 1 dan Tabel 

2. 

 
TABEL 1. Hasil hitung koloni Escherichia coli pada media limbah 
ikan bandeng 

 
TABEL 2. Hasil hitung koloni Staphylococcus aureus pada media 
limbah ikan bandeng 

 

 

 

Pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 

rata-rata koloni bakteri terendah terdapat pada variasi 

massa 7 gram, yaitu Escherichia coli sebanyak 162 × 1013 

CFU/mL dan Staphylococcus aureus sebanyak 168,5 × 

1013 CFU/mL. Jumlah rata-rata koloni bakteri tertinggi 

terdapat pada variasi massa 7 gram, yaitu Escherichia coli 

sebanyak 186 x 1013 CFU/mL dan Staphylococcus aureus 

sebanyak 188 × 1013 CFU/mL. 

Pada pengamatan karakteristik koloni diketahui bahwa 

terdapat kesamaan karakteristik pertumbuhan koloni antara 

media limbah ikan bandeng berbagai variasi massa dengan 

media kontrol. Koloni Escherichia coli berukuran 1 – 3 

mm, permukaan yang bulat, halus, mengkilat, tepian rata, 

elevasi cembung, dan berwarna putih. Selain itu, dapat 

diketahui koloni Staphylococcus aureus berukuran 1 – 3 

mm, permukaan yang bulat, halus, mengkilat, tepian rata, 

elevasi cembung, dan berwarna putih. Pada penelitian ini 

perbandingan hasil pengamatan koloni Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus tidak dapat ditentukan, karena 

kedua bakteri memiliki karakteristik yang sama dan tidak 

mudah dibedakan secara kasat mata. 

Secara statistik melalui uji Kolmogrov-Smirnov, 

diperoleh bahwa pada data jumlah koloni Escherichia coli 

menghasilkan nilai sig 0,000, sehingga nilai sig <0,05, 

dengan demikian data berdistribusi tidak normal pada 

setiap variasi massa. Hal ini menjadi pertimbangan 

menggunakan uji Kruskall-Wallis. Hasil uji Kruskall-

Wallis pada data jumlah koloni Escherichia coli 

menghasilkan nilai sig. 0,005 dan data jumlah koloni 

Staphylococcus aureus menghasilkan nilai sig. 0,002 

sehingga nilai sig.< 0.05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah koloni 

Escherichia coli maupun Staphylococcus aureus pada 

media limbah ikan bandeng beragam variasi massa. 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut Pairwise Comparisons 

dengan didapatkan nilai sig. tertinggi pada variasi massa 9 

gram dengan kontrol, yakni sig. 0,707 baik pada data 

jumlah koloni Escherichia coli maupun Staphylococcus 

aureus sehingga diketahui nilai sig.< 0.05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan terhadap pemberian media 

limbah ikan bandeng massa 9 gram dengan kontrol pada 

pertumbuhan Escherichia coli maupun Staphylococcus 

aureus. Hal ini menunjukkan bahwa media limbah ikan 

bandeng dengan massa 9 gram mempunyai kemampuan 

paling mendekati media Agar Nutrien buatan pabrik dalam 

menumbuhkan koloni Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

diketahui bahwa media alternatif Agar Nutrien yang terbuat 

dari limbah ikan bandeng mempunyai kemampuan untuk 

menumbuhkan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Adapun kemampuan ini berkaitan dengan bahan media 

limbah ikan bandeng yang mengadaptasi bahan Agar Nutrien 

buatan pabrik, sehingga kedua jenis media mempunyai unsur 

yang serupa. Menurut product data sheet Oxoid (2018), Agar 

Nutrien mengandung Lab-lemco powder (ekstrak daging), , 

yeast extract, pepton, natrium klorida, dan agar bakteri, 

sedangkan media limbah ikan bandeng mengandung serbuk 

R Jumlah koloni (×1013 CFU/mL) 

7 g 7,5 g 8 g 8,5 g 9 g NA 
 

1 160 171 177 181 192 194 

2 168 165 168 170 187 188 

3 156 173 180 185 175 180 

4 164 160 162 176 190 192 

Mean 162 167,25 171,75 178 186 188,5 

R Jumlah koloni (×1013 CFU/mL) 

7 g 7,5 g 8 g 8,5 g 9 g NA 
 

1 164 177 182 186 192 196 

2 170 165 170 181 186 188 

3 167 181 176 184 190 192 

4 173 168 180 178 184 186 

Mean 168,5 172,75 177 182,25 188 190,5 
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jeroan ikan bandeng, natrium klorida, dan agar bakteri.  

Unsur dasar media pertumbuhan bakteri yang menunjang 

kebutuhan bakteri untuk tumbuh meliputi, karbon, nitrogen, 

oksigen, hidrogen, fosfor, besi, dan magnesium Yusmaniar et 

al. (2017). Unsur media limbah ikan bandeng dapat diuraikan 

meliputi serbuk jeroan ikan bandeng yang mengandung 

protein, karbohidrat yang dapat menjadi sumber nitrogen dan 

karbon menggantikan peran bahan ekstrak daging, yeast 

extract, dan pepton pada media agar bakteri buatan pabrik. 

Selain itu, terdapat natrium klorida yang merupakan sumber 

mineral dan elektrolit sebagai penyeimbang tekanan osmosis 

pada media, agar bakteri sebagai pemadat, serta air sebagai 

sumber oksigen dan hidrogen. Keberadaan unsur dasar pada 

media limbah ikan bandeng ini memungkinkan bakteri dapat 

tumbuh dan berkembang. 

Media pertumbuhan harus memenuhi beberapa 

persyaratan agar dapat menumbuhkan bakteri. Menurut 

Amelia (2017), syarat media pertumbuhan yaitu mengandung 

nutrisi, mempunyai tekanan osmosis, tegangan permukaan, 

pH yang sesuai, dan steril.  Berdasarkan product data sheet  

Oxoid (2018), Agar Nutrien dalam 1 liter akuades 

mengandung 1 gram Lab-lemco powder (ekstrak daging), 2 

gram yeast extract, 5 gram pepton, 0,5 gram Natrium Klorida, 

dan 1,5 gram agar bakteri, sedangkan media limbah ikan 

bandeng mempunyai nutrisi utama yang terdapat pada bahan 

jeroan ikan bandeng. Kandungan gizi jeroan ikan bandeng 

bagian usus, hati, dan ginjal meliputi kadar protein 8,75%, 

kadar lemak 9,69%, kadar abu 1,18%, dan kadar karbohidrat 

13,61%. Media limbah ikan bandeng mempunyai 

keseimbangan tekanan osmosis dengan pemberian NaCl 

sebanyak 0,5%, mempunyai tegangan permukaan yang dapat 

dibuat dengan pemberian agar bakteri sebanyak 1,5%, 

mempunyai pH 7,2 – 7,6 serupa dengan pH pada media Agar 

Nutrien buatan pabrik, dan pembuatan media yang dilakukan 

secara aseptik. Hal ini dapat menjelaskan bahwa media 

limbah ikan bandeng telah memenuhi syarat dalam 

pembuatan media pertumbuhan sehingga dapat mendukung 

bakteri untuk tumbuh.   

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis karakteristik 

koloni bakteri, Escherichia coli maupun Staphylococcus 

aureus mempunyai karakter koloni yang serupa pada media 

limbah ikan bandeng bervariasi massa maupun media Agar 

Nutrien buatan pabrik sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam membedakannya secara kasat mata. Hasil pengamatan 

diketahui bahwa kedua bakteri mempunyai ukuran 1 – 3 mm, 

permukaan bulat, halus dan mengkilat, tepian yang rata, 

elevasi cembung, dan warna putih. Kesamaan karakter koloni 

pada media limbah ikan bandeng dan media Agar Nutrien 

secara umum dapat menunjukkan bahwa media alternatif 

yang terbuat dari limbah ikan bandeng mempunyai 

kemampuan untuk menumbuhkan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan jumlah koloni bakteri, didapatkan 

pertumbuhan koloni Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus yang beragam pada setiap variasi media. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian berbagai 

variasi media limbah ikan bandeng. Jumlah rata-rata koloni 

bakteri terendah terdapat pada variasi massa 7 gram, yaitu 

Escherichia coli sebanyak 162 x 1013 CFU/mL dan 

Staphylococcus aureus sebanyak 168,5 × 1013 CFU/mL. 

Rendahnya jumlah koloni bakteri ini terkait dengan faktor 

pertumbuhan bakteri yang kurang memadai, salah satunya 

adalah nutrisi pada media yang kurang mencukupi untuk 

pertumbuhan bakteri.  Jumlah rata-rata koloni bakteri yang 

optimum terdapat pada variasi massa 9 gram, yaitu 

Escherichia coli sebanyak 186 x 1013 CFU/mL dan 

Staphylococcus aureus sebanyak 188 × 1013 CFU/mL. 

Tingginya jumlah koloni bakteri ini terkait dengan faktor 

pertumbuhan bakteri yang memadai, salah satunya adalah 

nutrisi pada media yang dapat mencukupi lebih banyak 

koloni bakteri untuk tumbuh. Selain itu, diketahui bahwa 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

terbaik terdapat pada massa 9 gram. Hal ini karena variasi 

massa 9 gram menghasilkan perbedaan jumlah koloni yang 

paling tidak signifikan dengan kontrol, sehingga artinya 

media alternatif yang terbuat dari limbah ikan bandeng 

dengan massa 9 gram mempunyai kemampuan yang paling 

mendekati media Agar Nutrien buatan pabrik pada 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

Selain itu, media limbah ikan bandeng dengan variasi 

massa 9 gram mempunyai jumlah asumsi protein mendekati 

Agar Nutrien buatan pabrik. Berdasarkan product data 

sheet Oxoid (2021), terdapat asumsi protein sebanyak 8 

gram pada Agar Nutrien yang berasal dari beef extract, 

yeast extract, dan pepton. 

Media limbah ikan bandeng yang menghasilkan 

jumlah koloni yang lebih sedikit daripada media Agar 

Nutrien buatan pabrik. Menurut Sakinah et al. (2019) 

jumlah pertumbuhan bakteri pada media alternatif 

cenderung menghasikan koloni yang lebih sedikit daripada 

media Agar Nutrien buatan pabrik, karena media alternatif 

mempunyai kandungan yang kompleks sedangkan Agar 

Nutrien buatan pabrik sudah mempunyai kandungan yang 

terukur serta teruji secara klinis. Koloni Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus mengalami peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan seiring semakin banyak 

massa limbah ikan bandeng yang ditambahkan, namun 

pada uji pendahuluan ditemukan fenomena penurunan 

jumlah koloni bakteri dengan variasi massa limbah ikan 

bandeng yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nutrisi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 

jumlah koloni bakteri. Berdasarkan Sakinah et al. (2019) 
menjelaskan bahwa penurunan jumlah koloni bakteri 

diduga oleh konsentrasi protein tinggi yang menyebabkan 
terdapat nitrogen berlebihan, sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan bakteri terhambat. Nitrogen berlebihan 

tersebut dapat membentuk ammonia dan menyebabkan pH 

media menjadi asam. pH yang tidak sesuai tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa limbah ikan bandeng memiliki 

kemampuan sebagai media alternatif Agar Nutrien pada 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Hasil pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus 

78 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Gusti Naila Rachmawati Gufron  Analisis Kemampuan Limbah Ikan Bandeng 

Medicra (Journal  of Medical Laboratory  Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra 

 
Desember 2022 | Volume 5 | Issue 2 

 

 

aureus yang mendekati jumlah pertumbuhan pada media 

Agar Nutrien adalah pada media limbah ikan bandeng 

dengan variasi massa 9 gram.  Hasil uji Kruskal-Wallis pada 

data jumlah koloni Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

jumlah koloni Escherichia coli maupun Staphylococcus 

aureus pada media limbah ikan bandeng beragam variasi 

massa. Sedangkan analisis data lanjutan, Pairwise 

comapisons, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan terhadap pemberian media limbah ikan bandeng 

massa 9 gram dengan kontrol pada pertumbuhan Escherichia 

coli maupun Staphylococcus aureus. Hal ini membuktikan 

bahwa media limbah ikan bandeng dengan massa 9 gram 

mempunyai kemampuan paling mendekati media Agar 

Nutrien buatan pabrik dalam menumbuhkan koloni 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
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ABTRACT 

The preparation of preserved preparations is one of the useful methods to 

determine the morphology of ectoparasites and insects whose manufacturing 

process goes through four stages starting with 10% KOH fixation, dehydration 

process, clearing process, and mounting process. The 10% KOH immersion serves 

to thin out the chitin layer that forms the exoskeleton, which is a thick covering on 

the body surface of Pediculus humanus capitis (human lice). The purpose of this 

study was to determine the quality of the preserved preparations of Pediculus 

humanus capitis by immersing them in 10% KOH at temperatures of 60°C, 70°C, 

80°C, and 90°C for 30 minutes using the whole mount method, in order to observe 

the entire morphology of the species clearly. The sample used is Pediculus 

humanus capitis adult stage, as many as 24 tails. Observation of the quality of 

preserved preparations was assessed based on clarity, color quality, and 

morphological integrity. At a temperature of 60°C, two good qualities are obtained. 

Three good qualities are obtained at 70oC. At 80°C, it is of good quality, and at 

90°C, there is no good quality. The results of the study were then subjected to 

statistical tests using the Kruskall-Wallis test, which obtained a p value of 

0.040<0.05, so that it could be interpreted that there was an influence of variations 

in heating temperature and 10% KOH immersion on the quality of Pediculus 

preserved preparations. humanus capitis. namely, by immersing 10% KOH at 70°C 

for 30 minutes, with complete morphological characteristics, transparent color, and 

a clear appearance. 

 
Keywords: KOH 10% Fixation, Pediculus humanus capitis, Preserved Quality 
 
 

ABSTRAK 

Pembuatan preparat awetan adalah sediaan sampel yang berguna untuk melihat 

morfologi pada ektoparasit yang mana proses pembuatannya melalui 4 tahapan 

diawali dengan fiksasi KOH 10%, dehidrasi, clearing dan mounting. Perendaman 

KOH 10% berfungsi untuk melunakkan lapisan kitin pada eksoskeleton yang 

merupakan pembungkus tebal pada permukaan tubuh Pediculus humanus capitis  
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(kutu manusia).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kualitas sediaan 

Pediculus humanus capitis yang direndam dalam KOH 10% pada suhu 60oC, 70oC, 

80oC dan 90oC dengan waktu 30 menit menggunakan metode whole mount, agar 

dapat mengamati seluruh morfologi spesies dengan jelas. Sampel yang digunakan 

adalah Pediculus humanus capitis stadium dewasa sebanyak 24 ekor. Pengamatan 

kualitas preparat awetan dinilai bedasarkan kejernihan, kualitas warna serta 

keutuhan morfologi. Pada suhu 60oC didapatkan 2 kualitas baik, suhu 70oC 

didapatkan 3 kualitas baik, suhu 80oC didapatkan 1 kualitas baik dan suhu 90oC 

tidak mendapatkan kualitas baik. Hasil penelitian kemudian dilakukan uji statistik 

menggunakan Uji Kruskall Wallis yang diperoleh angka p = 0,040 < 0,05 yang 

berarti terdapat adanya pengaruh variasi suhu pemanasan pada perendaman KOH 

10% terhadap kualitas sediaan awetan Pediculus humanus capitis. Berdasarkan 

perlakuan yang terbaik yakni pada perendaman KOH 10% suhu 700C selama 30 

menit dengan ciri-ciri morfologi lengkap, warna transparan dan tampak jernih. 

 
Kata Kunci: Fiksasi KOH 10%, Pediculus humanus capitis, Kualitas Preparat Awetan 
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PENDAHULUAN 
 
Pediculus humanus capitis atau yang dikenal dengan kutu 

kepala adalah ektoparasit yang ada pada anggota tubuh 

manusia khususnya kulit kepala manusia. Cara hidupnya 

dengan menghisap darah pada kulit kepala untuk 

mempertahankan hidup. Pediculus humanus capitis dapat 

menyebabkan penyakit yang biasa dinamakan Pedikulosis 

capitis. Pedikulosis capitis dapat menginfeksi kulit dikepala 

dikarenakan higenitas yang tidak baik terutama di bagian 

rambut, seperti rambut yang terlalu lembab, jarang dirapikan 

dan jarang cuci rambut Nurdiani (2020). Kejadian Pediculus 

humanus capitis banyak menimpa anak-anak terutama 

perempuan. Perempuan beresiko lebih tinggi terkena kutu 

rambut daripada laki-laki dikarenakan perempuan 

mempunyai rambut yang lebih panjang serta sering 

menggunakan hiasan rambut Elpira (2019). 

Dalam membantu untuk menegakkan diagnosis penyakit 

yang menginvasi ke manusia, maka perlu dilakukan 

pembuatan sediaan awetan yang berguna untuk meihat dan 

mengetahui morfologi yang ada pada ektoparasit sejenis 

Pediculus humanus capitis. Pembuatan sediaan awetan atau 

permanen serangga akan diawali dengan fiksasi atau 

perendaman dalam KOH yang berguna untuk menipiskan 

lapisan eksoskeleton, kemudian dehidrasi untuk penarikan 

molekul air, tahap clearing dilakukan untuk penjernihan, dan 

terakhir mounting untuk perekatan jaringan Iswara & Nuroini 

(2017).  

Menurut Fadli et al. (2018) proses penipisan eksoskeleton 

pada serangga umumnya dilakukan dengan merendam 

spesimen pada basa kuat yaitu KOH 10% selama 24 jam. 

Namun menurut Fatihiyah (2006) kurang efisien karena 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga di butuhkan proses 

deprotenisasi yang dilakukan untuk memutuskan ikatan 

protein pada kitin, karena protein yang terdapat pada kitin 

dapat mempercepat tumbuhnya mikrooganisme pembusuk. 

Pembuatan sediaan kutu yang berwarna gelap dengan 

perendaman dalam KOH 10% yang dipanaskan dapat 

membuat warna kutu menjadi pudar atau coklat transparan. 

Perlakuan tersebut akan membantu dalam mengidentifikasi 

morfologi dari sediaan awetan. Semakin transparan sediaan 

maka semakin bagus dan semakin mudah dalam identifikasi 

spesimen Karami (2012).  

Hasil penelitian lainnya dengan menggunakan sampel 

Ctenochepalides felis atau pinjal kucing dilakukan oleh 

Nutong (2018) dengan menggunakan perendaman KOH 10% 

yang dipanaskan pada suhu 800C selama 30 menit didapatkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan perendaman dengan KOH 

10% selama 24 jam, yang mana eksoskeleton pada 

Ctenochepalides felis menjadi lebih tipis, kemudian pada 

bagian kepala, kaki, abdomen, spermateka terlihat utuh atau 

lengkap dan tidak ada bagian yang patah Nutong (2018).  

Ketebalan spesimen dapat mempengaruhi kualitas 

sediaan, agar pada terlihat secara jelas bagian tubuh atau 

morfologi kutu saat diamati pada mikroskop. Indikator 

sediaan yang baik apabila morfologi terlihat terang, jernih, 

jelas tanpa ada sisa-sisa kitin, sedangkan sediaan yang buruk 

jika morfologi kutu masih belum terlihat jelas, kotor, tidak  

 

transparan dan hitam karena masih ada lapisan kitin 

Hidayani et al. (2018). Dengan adanya hal ini perlu 

dilakukan penelitian dengan pembuatan sediaan awetan 

secara histologi terhadap sampel Pediculus humanus capitis 

atau kutu manusia dengan metode variasi suhu pemanasan 

diatas 60oC, 70oC, 80oC, 90oC sehingga dapat mengetahui 

mana kualitas sediaan yang bagus dengan dilihat 

berdasarkan tingkat transparan atau kejernihan, kualitas 

warna dan keutuhan morfologi. 

 

METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium STIKes 

Maharani Malang. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Pediculus humanus capitis stadium dewasa 

dalam keadaan hidup, tubuh lengkap, memiliki ukuran 

tubuh yang tidak jauh berbeda karena bertujuan untuk 

memperoleh ketebalan kitin yang sama, karena ketebalan 

kitin yang tidak sama dapat menjadi perancu hasil dari 

penipisan kitin yang dilakukan pada tahap perendaman 

KOH 10%. Metode yang digunakan pembuatan sediaan 

awetan ini menggunakan metode whole mount. Metode ini 

digunakan untuk dapat melihat dengan jelas keseluruhan 

bagian organisme tanpa adanya pengirisan atau sectioning. 

Pada pembuatan sediaan awetan melalui 4 tahapan yaitu 

fiksasi KOH 10 %, dehidrasi dengan Alkohol bertingkat, 

clearing, dan yang terakhir mounting. Pada tahap fiksasi 

terdapat 4 perlakuan yaitu specimen Pediculus humanus 

capitis direndam menggunakan KOH 10% dengan variasi 

suhu 60oC, 70oC, 80oC, 90oC selama 30 menit, kemudian 

dibilas dengan aquadest. Langkah selanjutnya pada tahap 

dehidrasi sampel di rendam dengan menggunakan Alkohol 

bertingkat, dimulai dari alkohol 50%, 70% dan 96% dengan 

menggunakan waktu perendaman masing-masing 15 menit. 

Kemudian dilanjutkan dengan penggencetan sampel 

menggunakan 2 object glass yang bertujuan agar cairan 

yang ada didalam tubuh Pediculus humanus capitis keluar. 

Selanjutnya pada tahap clearing, sampel dilakukan 

perendaman menggunakan larutan xylol selama 2 kali 

masing-masing 15 menit. Pada tahap terakhir yaitu 

mounting, sampel ditempatkan diatas object glass dan 

diteteskan cairan entellan, kemudian ditutup menggunakan 

cover glass dan dilakukan pengamatan menggunakan 

mikroskop perbesaran obyektif 4x.  

Penilaian kualitas sediaan awetan melingkupi kualitas 

warna, kualitas kejernihan dan keutuhan morfologi. Dalam 

menilai kualitas sediaan awetan, peneliti memberikan 

rentang skor 1 sampai 3. Diberi skor 1 dengan kategori 

buruk, apabila kualitas sediaan tidak tampak jernih dan 

keutuhan sediaan awetan tidak lengkap. Skor 2 dengan 

kategori cukup baik, apabila tidak tampak jernih namun 

keutuhan sediaan awetan lengkap atau sebaliknya dan 

diberi skor 3 dengan kategori baik, apabila tampak jernih 

dan keutuhan sediaan awetan lengkap Iswara & Nuroini 

(2017).  
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GAMBAR 1 Sediaan awetan Pediculus Humanus Capitis 

Kategori Kualitas Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas 

sediaan awetan Pediculus humanus capitis yang dilakukan 

dengan 4 perlakuan perendaman KOH 10%  dengan 

pemanasan suhu 60oC, 70oC, 80oC, 90oC selama 30 menit 

diperoleh hasil pada Tabel 1. 

 

 
TABEL 1. Frekuensi Hasil Kualitas Sediaan Awetan 

Perendaman 

KOH 10% 

Kualitas Sediaan Awetan 

Total Baik Cukup 

Baik 

 

Buruk 

60oC 0 4 2 6 

70oC 3 3 0 6 

80oC 3 2 1 6 

90oC 0 3 3 6 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

perlakuan pemanasan suhu 60oC selama 30 menit diperoleh 4 

sediaan yang cukup baik dan 2 sediaan baik. Perlakuan 

pemanasan suhu 70oC selama 30 menit diperoleh 3 sediaan 

yang baik dan 3 sediaan yang cukup baik. Perlakuan 

pemanasan suhu 80oC selama 30 menit diperoleh 1 sediaan 

baik, 2 sediaan cukup baik dan 3 sediaan buruk dan 

perlakuan pemanasan suhu 90oC selama 30 menit diperoleh 3 

sediaan cukup baik dan 3 sediaan buruk. 

 

 

(A) 60oC Baik 

 

(B) 70oC Baik 

 

(C) 80oC Baik  

 

 

. 

Penilaian kualitas sediaan awetan dengan perendaman 

KOH 10% yang dipanaskan dengan suhu 60oC, 70oC, 80oC 

selama 30 menit pada Gambar 1 menunjukkan hasil sediaan 

dengan kualitas baik dengan rentang skor 3. Berdasarkan 

gambar tersebut terlihat jernih yang menandakan 

eksoskeleton menipis dan morfologi tubuh terlihat utuh.  

Berdasarkan dari hasil kualitas baik tersebut 

memungkinkan terjadinya protein yang ada pada kitin 

kehilangan strukturnya atau terdenaturasi sehingga 

terjadinya deproteinasi atau pelepasan protein pada kitin 

yang ada pada tubuh Pediculus humanus capitis terjadi 

secara sempurna. Hasil tersebut didukung dengan pendapat 

Abdullah (2017) bahwa pemanasan suhu tersebut 

menyebabkan hancurnya ikatan non-kovalen pada struktur 

protein tapi tidak memutuskan ikatan kovalennya yang 

berupa ikatan peptida sehingga pemanasan suhunya dapat 

lebih baik. 

 

 
(D)   60oC 

 
(E) 70oC 

   
GAMBAR 2 Sediaan awetan Pediculus Humanus Capitis Kategori 
Kualitas Cukup Baik 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan hasil sediaan awetan 

dengan pemanasan suhu 60oC dan 70oC dikategorikan 

cukup baik dengan skor 2. Pada gambar tersebut sediaan 

terlihat utuh tetapi eksoskeleton masih tebal, sehingga 

sediaan terlihat gelap yang menunjukkan kitin belum 

menipis dengan baik. Pada variasi suhu 60oC didapatkan 4 

sediaan masih terlihat gelap dan pada suhu 70oC hanya 

terdapat 3 sediaan yang terlihat gelap. Suhu 60oC 

menghasilkan sediaan gelap lebih banyak dibandingkan 

suhu 70oC, sehingga dimungkinkan suhu 60oC yang 

digunakan untuk fiksasi belum secara optimal dalam 

mendegradasi kitin yang ada pada tubuh Pediculus 

humanus capitis dibandingkan dengan suhu 70oC. Hasil 

tersebut sejalan dengan Novia et al. (2011) bahwa hal ini 

dikarenakan karena adanya pengaruh suhu, dimana semakin 

tinggi suhu pemanasan maka akan terjadi denaturasi protein 

yang mengakibatkan perubahan struktur protein oleh 

variasi suhu pemanasan yang terjadi secara berbeda-beda. 

 

 
(E) 80OC 

 
(F) 90OC 

    
   Gambar 3 Sediaan awetan Pediculus Humanus Capitis Kategori   
   Kualitas Buruk 

 

Kualitas sediaan yang buruk hanya di tunjukkan pada 

perendaman suhu 800C dan 900C dengan menghasilkan skor 

1. Berdasarkan Gambar 3 tidak tampak menipisnya 

eksoskeleton serta morfologi tubuh terlihat tidak lengkap 

serta rapuh, sehingga tidak bagus untuk diamati. Bagian 

tubuh Pediculus humanus capitis yang terlepas dan tidak 
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jernih dapat mengakibatkan penurunan kualitas karena 

mengganggu pengamatan dalam tahap identifikasi. 

Hal ini terjadi dikarenakan, larutan KOH yang digunakan 

untuk menipiskan kitin memberikan efek berlebihan jika 

terjadi pada suhu pemanasan yang terlalu tinggi. Akibat 

perendaman suhu yang tinggi tersebut, lapisan kitin menjadi 

terlalu tipis dan akhirnya merusak bagian tubuh Pediculus 

humanus capitis. Sediaan dengan hasil yang warna yang 

jernih dan transparan tetapi terdapat bagian tubuh yang 

terlepas akan mengurangi kualitas preparat. 

Menurut penelitian Iswara & Wahyuni (2017) kriteria 

dikatakan utuh apabila sediaan tidak rapuh dan tidak ada 

bagian tubuh yang patah sehingga hasil akhir dari 

pembuatan sediaan akan bertahan lama. Morfologi yang 

tidak utuh disebabkan terlalu lama direndam dalam larutan 

KOH sehingga ion OH yang dihasilkan mampu merapuhkan 

anggota tubuh serangga Sukaton, (2018).  Hal ini juga 

mungkin terjadi karena adanya pemanasan yang terlalu 

tinggi selama pemanasan yang menyebabkan gesekan antara 

larutan KOH dengan anggota tubuh Pediculus humanus 

capitis. 

Dari data penelitian secara keseluruhan, kemudian diolah 

menggunakan uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak berdistribusi normal. Pada suhu 60oC didapatkan p = 

0,001, suhu 70oC didapatkan p = 0,004, pada suhu 80oC 

didapatkan p = 0,091 dan pada suhu 90oC didapatkan p = 

0,004. Dari hasil tersebut menunjukkan adanya 3 data yang 

tidak berdistribusi normal karena nilai p < 0,05. Data yang 

tidak berdistribusi normal kemudian dianalisis menggunakan 

uji Kruskall Wallis yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pada perlakuan suhu yang dilakukan.  

Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai p = 0,040 yang 

berarti nilai p < 0,05, sehingga pada penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat adanya pengaruh 

perendaman dengan pemanasan suhu terhadap kualitas 

Pediculus humanus capitis. Dari hasil rata-rata skor yang 

telah diperoleh dengan menggunakan skor penilaian, suhu 

yang paling efektif dalam proses fiksasi KOH 10% 

menggunakan pemanasan adalah pada suhu 70oC dengan 

nilai rata-rata 2,5. Nurdiani (2020) 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil uji Kruskal Wallis dengan nilai p = 0,040 

yang berarti nilai p < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

proses fiksasi perendaman KOH 10% dengan dilakukan 

pemanasan suhu selama 30 menit memiliki pengaruh 

terhadap penipisan kitin yang ada pada sampel Pediculus 

humanus capitis. Pemanasan paling efektif didapakan pada 

suhu 70oC dengan hasil rerata yang didapatkan sebanyak 

2,5. 
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ABTRACT 

Dermatophytosis is an infectious disease of the skin caused by one of the 

pathogenic agents of the fungus Trichophyton. Trichophyton rubrum is a 

dermatophyte fungus that is included in the anthropophilic classification, where 

transmission occurs through direct human-to-human contact. This experiment was 

conducted to determine the effectiveness of giving okra fruit extract (Abelmoschus 

esculentus) to the growth of Trichophyton rubrum using well method, media that is 

used to do that is SDA (Sabouraud Dextrose Agar) with various concentrations of 

25 %, 50%, 75%, 100%. Based on the results of phytochemical tests, the active 

compounds contained in okra fruits extract are alkaloids, flavonoids, saponins, 

steroid, triterpenoids, phenolics and tannins. Variations in concentration of okra fruit 

extract and negative control tested against Trichophyton rubrum did not show the 

formation of inhibition zones in the media. Meanwhile for positive control using 2% 

ketoconazole, an inhibition zone 35 mm was formed. This research showed that 

Trichophyton rubrum was resistant to okra fruit extract. 

 
Keywords: Effectiveness Test, Okra Fruit (Abelmoschus esculentus) Extract, Trichophyton rubrum, Well 
Diffusion Method 
 
 

ABSTRAK 

Limbah Dermatofitosis merupakan salah satu penyakit menular pada kulit yang 

disebabkan oleh salah satu agen patogen jamur Trichophyton. Trichophyton rubrum 

merupakan salah satu jamur dermatofit yang termasuk dalam klasifikasi antropofilik, 

dimana transmisi terjadi melalui kontak langsung dari manusia ke manusia. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak buah okra 

(Abelmoschus esculentus) terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum yang 

dilakukan menggunakan metode sumuran, media yang digunakan yaitu media SDA 

(Sabouraud Dextrose Agar) dengan variasi konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak buah okra 

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik dan tanin. Variasi 

konsentrasi ekstrak buah okra dan kontrol negatif aquades steril diujikan terhadap  
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jamur Trichophyton rubrum tidak menunjukkan terbentuknya zona hambat pada 
media. Sedangkan pada kontrol positif yang menggunakan ketokonazol 2% 
terbentuk zona hambat sebesar 35 mm. Penelitian ini menunjukkan jamur 
Trichophyton rubrum resisten terhadap ekstrak buah okra. 

 
Kata Kunci: Ekstrak Buah Okra (Abelmoschus esculentus), Trichophyton rubrum, Metode Difusi Sumuran, Uji 

Efektivitas 
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PENDAHULUAN 
 
Media Dermatofitosis merupakan salah satu penyakit menular 

pada kulit yang disebabkan oleh agen patogen jamur jenis 

dermatofita yang mengenai jaringan yang memiliki zat 

tanduk. Spesies jamur dermatofita yaitu seperti Microsporum, 

Trichophyton, dan Epidermophyton memiliki kemampuan 

untuk merusak keratin dalam jaringan superfisial seperti pada 

epidermis, rambut, dan kuku. Terdapat beberapa infeksi 

dermatofitosis yaitu Tinea capitis, Tinea corporis, Tinea 

barbae, Tinea cruris, Tinea pedis, dan Tinea unguium Pradita 

& Wardani (2019). 

Trichophyton rubrum salah satu jamur dermatofit yang 

termasuk dalam klasifikasi antropofilik, penularan terjadi 

melalui kontak langsung dari manusia ke manusia Pradita & 

Wardani (2019). Trichophyton rubrum adalah agen yang 

menginfeksi manusia pada rambut, kulit dan kuku, 

membentuk makrokonidia silindris dengan dinding tipis, 

halus, berbentuk seperti club dengan 8 sampai 10 septum dan 

berukuran 4 × 8 sampai 8 × 15 μm. Mikrokonidia berbentuk 

bulat, piriform (teardrop-shaped) atau clavate dengan ukuran 

2 – 4 μm Farihatun et al. (2018).  

Prevalensi data menurut profil kesehatan Indonesia, 

ditemukan sebanyak 122.076 kasus penyakit kulit dan 

jaringan sub kutan yang terjadi di rumah sakit seluruh 

Indonesia dan terdapat pada urutan ketiga dalam sepuluh 

besar penyakit rawat jalan di rumah sakit yang terjadi di 

Indonesia. Dermatofitosis dapat disebabkan karena berbagai 

macam faktor, salah satunya yaitu personal hygiene masing-

masing individu. Menurut penelitian Hidayat (2018) 

mengenai hubungan antara personal hygiene terhadap 

terjadinya penyakit dermatofitosis, diketahui bahwa sebanyak 

55,3% responden memiliki kebiasaan personal hygiene yang 

masih buruk dan ini berpengaruh terhadap terjadinya 

penyakit dermatofitosis (61,2%). Kebiasaan personal hygiene 

responden yang buruk tersebut menyebabkan kasus terjadinya 

penyakit dermatofitosis meningkat.  Selain itu, faktor 

penyebab meningkatnya kasus dermatofitosis juga dapat 

disebabkan karena status sosial ekonomi, kondisi lingkungan 

tempat tinggal, dan adanya penyakit kronis lainnya seperti 

diabetes melitus Surekha et al. (2015). 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang 

memiliki berbagai macam jenis tanaman yang berkhasiat 

sebagai obat Andriani et al. (2016). Salah satu jenis tanaman 

tersebut yaitu buah okra. Buah okra memiliki berbagai 

macam kandungan baik komponen bioaktif maupun 

kandungan kimia. Komponen kimia okra yaitu terdapat 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin Abdurrahman et al. 

(2021). Dalam penelitian Solomon et al. (2016) diketahui 

bahwa efek antimikroba dari senyawa fraksi etil asetat dari 

bunga Abelmoschus esculentus diduga mengandung 

flavonoid yang memiliki pengaruh antifungi terhadap 

pertumbuhan jamur Culvularia hinata dan Candida albicans 

yaitu terbentuknya zona hambat pada konsentrasi ekstrak 40 

mg/dl dan 50 mg/dl, yang dilakukan dengan metode disk 

diffusion. Zona jernih yang terbentuk ini dibandingkan 

dengan standar flukonazol yang digunakan dalam 

pengujiannya, dimana hasilnya diketahui dengan konsentrasi  

 

ekstrak yang lebih tinggi dapat digunakan sebagai alternatif 

antibiotik. 
Efek sinergisme dari Metabolit sekunder seperti 

saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan fenolik ini 

berpotensi sebagai senyawa antifungi. Ekstrak daun kesum 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder tersebut 

dapat membentuk hambatan pada pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum. Hambatan yang terbentuk berada 

pada tingkat hambatan sedang. Dewi et al. (2019). Adanya 

potensi antifungi pada beberapa bagian tumbuhan okra, 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh buah okra terhadap jamur Trichophyton rubrum. 

 

 

METODE 
 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian eksperimental dengan 

rancangan penelitian yaitu Post Test Only Control Group 

Design Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Bakteriologi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Data diperoleh dari pengukuran 

zona hambat yang terbentuk kemudian akan dianalisis 

dengan desktiptif. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan 

petri, beaker glass, gelas ukur, gelas erlenmeyer, pipet 

maat, pipet volume, tabung reaksi, rak tabung reaksi, kaca 

arloji, sendok zat, alat sumuran, jangka sorong, batang 

pengaduk, ose bulat, pipet tetes, corong, ose loop/bulat, 

pembakar bunsen, kawat kasa, kaki tiga, neraca analitik, 

mikropipet, yellow tip, oven, inkubator, lemari pendingin, 

rotary vacuum evaporator, kapas, alumunium foil, laminar 

air flow (LAF). Sedangkan untuk bahan yang digunakan 

yaitu buah okra (Abelmoschus esculentus) yang berwarna 

hijau segar dan berbentuk seperti lady’s finger runcing 

dibagian ujungnya, biakan jamur Trichophyton rubrum, 

aquades, ketokonazol 2 %, media SDA, media NaCl, etanol 

96%, Alkohol 70 %, koran, dan pewarna LCB 

(Lactophenol Cotton Blue). 

Pelaksanaan Pembuatan ekstrak buah okra 

(Abelmoschus esculentus) dilakukan dengan cara buah okra 

dipilih yang berwarna hijau segar tanpa cacat berbentuk 

seperti lady’s finger runcing dibagian ujungnya. Kemudian 

buah okra dikeringkan dan dihaluskan agar berbentuk 

serbuk.  Metode ekstraksi maserasi dilakukan dengan cara 

merendam serbuk buah okra dalam pelarut etanol 96% 

dengan rasio 1:2 selama 3x24 jam dengan setiap 24 jam 

dilakukan pengadukan. Hasil maserasi kemudian disaring 

menggunakan kertas saring dan hasil filtratnya dilakukan 

proses evaporasi menggunakan evaporator, maka akan  

dihasilkan ekstrak kental buah okra. Kemudian dilakukan 

pengenceran sesuai dengan variasi konsentrasi yaitu 25%, 

50%, 75% dan 100% menggunakan aquades steril. Sedangkan 

kontrol positif yang digunakan adalah ketokonazol 2 %, 
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dilakukan dengan cara menimbang 0,02 gram dan dilarutkan 

dengan 1 ml aquades steril. 

Pembuatan Suspensi Jamur Trichophyton rubrum yaitu 

jamur Trichophyton rubrum diambil menggunakan ose kait 

atau ose loop yang sudah dipijarkan dengan bunsen, 

dimasukkan kedalam larutan NaCl 0,9% hingga 

kekeruhannya sama dengan kekeruhan pada McFarland 

0,5. Larutan McFarland 0,5 dibuat dari 9,5 mL larutan 

H2SO4 1 % dan larutan BaCl2 1 % 0,5 mL. 

Uji efektivitas pada penelitian ini menggunakan metode 

difusi sumuran. Suspensi jamur yang sudah sesuai dengan 

standar McFarland 0,5 kemudian menggunakan kapas 

cotton bud diambil suspensi jamur Trichophyton rubrum 

dan diinokulasikan ke dalam media SDA dengan teknik 

streak saat melakukan penanaman. Sebelumnya media SDA 

yang sudah steril dilubangi terlebih dahulu menggunakan 

sumuran berdiameter mm. Setelah itu pipetkan sebanyak 50 

ul ekstrak buah okra ke dalam lubang sumuran tersebut. 

Hal ini dilakukan pada setiap variabel bebas yang diujikan 

yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol positif 

dan kontrol negatif. Kemudian, diinkubasi dalam suhu 

ruangan 25-27°C selama 5-7 hari. 

Pengukuran zona hambat pada hasil penelitian akan 

diukur menggunakan jangka sorong (satuan mm). Diameter 

bening vertikal dan horizontal zona hambat diukur dengan 

rumus Rumampuk et al. (2017) : 

 

    Ds 

Keterangan: 

Dv: diameter vertikal zona hambat bening (mm) 

Dh: diameter horizontal zona hambat bening (mm) 

Ds: diameter sumuran (5 mm) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
TABEL 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat Uji Efektivitas Buah 
Okra (Abelmoschus esculentus) Terhadap Jamur Trichophyton 
rubrum 

N 

Zona Hambat Berdasarkan Variasi Konsentrasi 
Ekstrak Buah Okra (mm)  

25%  50%  75%  100%  K (-)  K (+) 

1 0 0 0 0 0 35 

2 0 0 0 0 0 35 

3 0 0 0 0 0 35 

4 0 0 0 0 0 35 
Rata-rata 0 0 0 0 0 35 

 

Uji efektivitas pada penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak buah okra (Abelmoschus 

esculentus) terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum dengan cara mengukur zona hambat yang 

terbentuk. Sedangkan untuk metode yang digunakan yaitu 

metode sumuran. Pada Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

efektivitas buah okra (Abelmoschus esculentus) terhadap 

jamur Trichophyton rubrum. Pada konsentrasi ekstrak 25%, 

50%, 75% dan 100%  tidak terbentuk zona hambat pada 

media SDA. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konsentrasi 

ekstrak tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum. Kontrol negatif pada penelitian ini 

menggunakan aquades steril juga menunjukkan tidak 

menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 

 

TABEL 2. Hasil Interpretasi Zona Hambat Menurut CLSI 

Kategori 
Interpretatif Zona hambat (mm) 
 

Susceptible ≥ 20 

Intermediate 15-19 

Resistant ≤ 14 

 

Berdasarkan CLSI (2018) pada Tabel 2 zona hambat 

dinyatakan susceptible apabila terbentuk sebesar ≥ 20 mm, 

intermediate 15-19 mm dan Resistant ≤ 14 mm. Jamur 

Trichophyton rubrum resisten terhadap ekstrak buah okra 

(Abelmoschus esculentus), karena zona hambat yang 

terbentuk masing-masing konsentrasi adalah 0 mm dimana 

zona hambat yang kurang dari 14 mm termasuk dalam 

resisten. Pada kontrol positif yang digunakan yaitu 

ketokonazol 2%, didapatkan hasil yaitu pada keempat 

pengulangan diperoleh zona hambat dengan rata rata 

sebesar 35 mm. Hal ini dapat diketahui bahwa ketokonazol 

sensitif terhadap jamur Trichophyton rubrum. 

Pada Mekanisme kerja ketokonazol yaitu sebagai agen 

antijamur dengan cara menghambat enzim sitokrom P450 

14α-demethylase. Ketokonazol juga menghambat sintesis 

lanosterol, prekursor yang diperlukan untuk biosintesis 

ergosterol. Ergosterol diperlukan untuk menjaga keutuhan 

membran jamur. Tanpa ergosterol, fluiditas membran 

pengamatan meningkat, sehingga ketokonazol dapat 

mencegah pertumbuhan jamur Sinawe & Casadeus (2021).  

Faktor penyebab ekstrak buah okra (Abelmoschus 

esculentus) tidak menghambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum diduga karena perendaman ekstrak 

yang kurang optimal, semakin banyak pelarut yang 

ditambahkan maka semakin besar kemampuan pelarut untuk 

melarutkan bahan sehingga semakin banyak komponen 

bahan yang dapat terekstrak oleh pelarut Handayani et al. 

(2016).  Pada penelitian ini menggunakan rasio 

bahan:pelarut sebesar 1:2. Sedangkan menurut penelitian 

Handayani et al. (2016) perlakuan terbaik rasio 

bahan:pelarut yaitu menggunakan 1:10. Selain itu, dapat 

diduga juga disebabkan karena kandungan senyawa 
metabolit dalam ekstrak yang kurang menghambat 

pertumbuhan jamur Tedjo (2015).   

Faktor lain penyebab ekstrak buah okra tidak 

menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum karena 

secara umum jamur memiliki dinding sel yang mengandung 

kitin terutama pada divisi Ascomycetes, Basidiomycetes dan 

Deuteromycetes. Kitin merupakan polimer golongan 

polisakarida yang berfungsi sebagai komponen penyokong 

atau pelindung, sehingga diduga adanya kitin dalam dinding 

sel jamur Trichophyton rubrum dapat meningkatkan 

resistensi terhadap zat antijamur. Pada penelitian Kar et al. 

(2019) jamur Trichophyton rubrum memiliki dua atau lebih 

domain lysin M, yaitu LysM 1 dan LysM 2. Kedua protein 

ini memiliki kemampuan untuk mengikat dua substrat yaitu 
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kitin dan N-Linked oligosakarida dalam glikoprotein kulit 

manusia. Sehingga diduga protein LysM jamur 

Trichophyton rubrum dapat melindungi kitin dinding sel 

dari sistem kekebalan tubuh manusia. Kedua, protein LysM 

dapat melindungi glikoprotein patogen dari degradasi sel 

inang dan antibodi sel inang. Ketiga, LysM protein dapat 

membantu adesi patogen ke kulit manusia. 

Jamur Trichophyton rubrum memiliki gen penyandi 

ABC transporter diduga dapat menimbulkan resistensi 

terhadap obat antijamur salah satunya dengan meningkatkan 

drug efflux dan mekanisme adaptasi terhadap stress (respon 

tidak spesifik) pada obat yang memiliki mekanisme inhibisi 

terhadap biosintesis ergosterol Tedjo (2015). 

Menurut Gomez & Nosanchuk (2003), jamur 

Trichophyton rubrum memproduksi pigmen hidrofobik 

yang berwarna coklat gelap atau hitam yaitu melanin. 

Melanin disebut juga dengan fungal armor karena memiliki 

kemampuan sebagai pelindung dari berbagai senyawa 

antijamur. Berdasarkan penelitian Youngchim et al. (2011), 

diketahui bahwa Trichophyton rubrum dapat mensintesis 

melanin. Melanin dapat mempengaruhi kepekaan jamur 

terhadap adanya oksigen reaktif yang dihasilkan, sehingga 

dapat meningkatkan dan memperpanjang kelangsungan 

hidup jamur. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak buah okra (Abelmoschus 

esculentus) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 

tidak terbentuk zona hambat atau daya hambat pada media 

uji. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak okra tidak 

menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum 

atau jamur Trichophyton rubrum resisten terhadap ekstrak 

buah okra. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 
 

Penulis pertama berperan dalam pengumpulan data. Penulis 

kedua berperan dalam enyusunan artikel.   
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ABTRACT 

The lempuyang gajah plant (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) is a plant that is 

widely used as a treatment for desease. The purpose of this study was to determine 

the toxic effect of the ethanol extract of lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) 

Roscoe ex Sm.) on levels of bilirubin and alkaline phosphatase (ALP) in the liver of 

mice (Mus musculus). The type of research used is descriptive quantitative with 

laboratory experimental methods. The mice were divided into 5 groups including 

normal control, negative control, dose of 4000 kg-1, 5000 kg-1 and 6000 kg-1. then 

observed the toxic symptoms, macroscopic, levels of bilirubin and alkaline 

phosphatase. The results of the phytochemical test showed that there were 

compounds of alkaloids, flavonoids, saponins, phenolics, steroids, triterpenoids and 

tannins. The results of macroscopic observations showed that the liver was still in a 

normal condition. The results of the One Way Anova test on bilirubin and alkaline 

phosphatase levels did not show any significant effect (p>0,05) influence between 

the normal control group, negative control, doses of 4000 kg-1, 5000 kg-1 and 6000 

kg-1, so it can be said that all experimental animals had the same condition. 

 
Keywords: Acute Toxicity, Alkaline Phosphatase, Bilirubin, Lempuyang Gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex 
Sm.), Mice (Mus musculus),  
 
 

ABSTRAK 

Tanaman lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) merupakan 

tanaman yang banyak digunakan sebagai pengobatan penyakit. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek toksik ekstrak etanol lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) terhadap kadar bilirubin dan alkalin 

fosfatase (ALP) pada organ hati mencit (Mus musculus). Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode eksperimental laboratorik.  
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Mencit terbagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol normal, kontrol negatif, dosis 4000 

mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 6000 mg/kgBB, kemudian mengamati gejala toksik, 

makroskopis, kadar bilirubin dan alkalin fosfatase. Hasil uji fitokimia menunjukkan 

terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, steroid, triterpenoid dan 

tanin. Hasil pengamatan makroskopis menunjukkan organ hati masih dalam 

keadaan normal. Hasil uji Anova One Way pada kadar bilirubin dan alkalin 

fosfatase tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (p>0,05) antara 

kelompok kontrol normal, kontrol negatif, dosis 4000 mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 

6000 mg/kgBB, sehingga dapat disimpulkan semua hewan coba memiliki kondisi 

yang sama. 
 
Kata Kunci: Alkalin Fosfatase, Bilirubin, Lempuyang Gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), 
Mencit (Mus musculus), Toksisitas Akut 
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PENDAHULUAN 
 
Di masyarakat terkenal dengan tiga jenis Zingiber yaitu 

lempuyang emprit (Zingiber amaricans), lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) dan lempuyang wangi 

(Zingiber aromaticum) Wahyuni dan Bermawie (2010). 

Tanaman ini dapat diperbanyak dengan cara memisahkan 

rumpunnya, namun masyarakat sering melakukannya dengan 

menaruh terlebih dahulu ditempat yang lembab dan 

terlindung dari sinar matahari sampai tumbuh tunasnya 

sebelum ditanam di kebun atau pekarangan rumah Silalahi 

(2018). 

Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex 

Sm.) adalah jenis tanaman yang banyak tumbuh di Asia 

Tenggara, memiliki manfaat sebagai antiinflamasi, 

antihiperglikemik dan antiplatelet. Secara tradisional, 

lempuyang gajah dimanfaatkan sebagai obat sakit perut, 

asma, disentri, obat cacing, diare dan karminatif Prakash et 

al. (2011). Selain itu lempuyang gajah juga dapat digunakan 

sebagai pembengkakan, nyeri dada, rematik, sakit pinggang, 

sakit tenggorokan, peradangan, bronkitis, dispepsia dan 

diabetes Bhuiyan et al., (2009). 

Penelitian Chang et al. (2012) menjelaskan bahwa pada 

uji selama 28 hari ekstrak etanol lempuyang gajah dengan 

dosis toksisitas akut 15g/kgBB dan toksisitas subkronik 

dengan dosis 1000 mg/kgBB, 2000 mg/kgBB dan 3000 

mg/kgBB, tidak menunjukkan tanda-tanda ketoksikan atau 

kematian pada tikus wistar. Secara keseluruhan, studi 

subkronik menunjukkan bahwa mengkonsumsi lempuyang 

gajah tidak menyebabkan perubahan yang merugikan dan 

perubahan morfologi pada organ-organ hewan uji yang 

diberikan sampel secara peroral.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan uji toksisitas ekstrak etanol lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) terhadap mencit (Mus 

musculus) menggunakan parameter alkalin fosfatase, 

bilirubin serta mengamati gejala toksik dan perubahan 

makroskopis. 

 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan Ethical Clearance untuk 

penanganan sampel menggunakan sampel hewan berupa 

darah dan organ dari mencit sesuai dengan kriteria inklusi. 

Ethical Clearance pada penelitian ini diperoleh dari Stikes 

Ngudia Husada Madura dan telah dinyatakan layak etik 

dengan Nomor 1277/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2022. 

Jenis penelitian yang digunakan pada desain penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 

eksperimental laboratorik. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium prodi Teknologi Laboratorium Medis Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pada 

bulan April-Juni 2022. Untuk melakukan uji fitokimia 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Universitas 

Negeri Surabaya. 

Alat yang digunakan terdiri dari seperangkat alat 

ekstraksi maserasi, kandang mencit, seperangkat alat gelas, 

neraca analitik, almari pendingin, cawan porselen, hot 

plate, penggilingan, bejana kromatografi, rotary vacuum 

evaporator, pisau bedah, gunting bedah, papan fiksasi, 

pinset, sonde oral, spuit 1 dan 3 cc, tip mikropipet, 

mikropipet, sentrifus dan fotometer. 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 

rimpang lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe 

ex Sm.) yang diperoleh dari desa Terungkulon kecamatan 

Krian kabupaten Sidoarjo. Bahan lain yang diperlukan 

diantaranya bahan kimia yaitu pelarut etanol 70%, natrium 

CMC (Carboxy Methyl Cellulose), reagen bilirubin, reagen 

alkalin fosfatase (ALP), aquades dan mencit dengan berat 

badan 25-35 gram. 

Pembuatan Simplisia, yaitu rimpang lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) yang segar dan 

tidak cacat karena dimakan serangga, dicuci bersih dan 

diiris tipis-tipis dengan ketebalan 5 mm, kemudian di 

angin-anginkan selama seminggu. rimpang yang telah 

kering dibuat serbuk dengan cara diblender, kemudian 

disimpan dalam wadah tertutup dan gelap Aji and 

Zakkiyah (2021). 

Tahap awal ekstraksi maserasi yaitu serbuk simplisia 

lempuyang gajah ditimbang sebanyak 150 gram kemudian 

dimaserasi pada 600 ml pelarut etanol 70% (1:4) selama 24 

jam dengan suhu ruang dan sesekali dilakukan 

pengadukan. Kemudian saring hasil maserasi, residu yang 

didapatkan diremaserasi dan dilakukan pengulang 

sebanyak 3 kali selama 3 hari. Selanjutnya hasil eksrak 

encer dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator 

pada suhu dibawah 55°C dan diperoleh ekstrak pekat 

Rohmah et al. (2018). 

Prosedur uji pendahuluan metabolit sekunder terhadap 

ekstrak etanol lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) 

Roscoe ex Sm.) mengacu pada Rohmah et al. (2018) yang 

telah dimodifikasi, yang meliputi pemeriksaan tanin, 

alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan 

fenolik. Uji Tanin (Pereaksi FeCI3) dilakukan dengan 

masing-masing sebanyak 1 ml ekstrak dipanaskan selama 

beberapa menit kemudian ditambahkan beberapa tetes 

FeCI3 1%. Uji Alkaloid dilakukan dengan menambahkan 

kloroform dan NH3 pada masing-masing 1 mL ekstrak. 

Lalu panaskan menggunakan hot plate. Ditambah H2SO4 

sebanyak 1 tetes pada masing-masing tabung reaksi, 

ditambahkan pereaksi mayer pada tabung pertama, tabung 

kedua ditambahkan pereaksi wegner dan tabung ketiga 

ditambahkan pereaksi Dragendroff. Uji Flavonoid dengan 

cara menambahkan 3 mL etanol 70% pada masing-masing 

1 mL ekstrak dan homogenkan, dipanaskan dan 

dihomogenkan kembali. Kemudian disaring dan diambil 

filtratnya. Tambahkan filtrat dengan serbuk Mg sebanyak 

0,1 gram dan 3 tetes HCl pekat. Uji Saponin dengan 

menambahkan 10 mL aquades pada masing-masing 1 mL 

ekstrak dan panaskan dengan hot plate. Kemudian 

homogenkan campuran tersebut dan dibiarkan selama 15 

menit. Uji Steroid dengan menambahkan 3 mL etanol 70% 

dan 2 mL H2SO4 pekat dan CH3COOH pada masing-

masing ekstrak. Uji Triterpenoid (Uji Liebermann-

Buchard) dilakukan dengan menambahkan 2 mL kloroform 
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dan 3 mL H2SO4 pekat pada masing-masing 1 mL ekstrak. 

Uji Fenolik yaitu menambahkan NaCl 1% dan gelatin 10% 

pada masing-masing 1 mL ekstrak. 

Pengambilan darah pada mencit diambil melalui 

intrakardial. Mencit terlebih dahulu dibius dengan 

menggunakan kloroform, selanjutnya menusukkan jarum 

suntik langsung ke jantung dan disedot perlahan, atau cara 

lain yaitu mencit dibedah terlebih dahulu kemudian 

menusukkan jarum suntik langsung ke bagian jantung, 

setelah itu segera tampung darah di ependorf dan sentrifus 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit sehingga 

diperoleh serum darah. Serum yang diperoleh dipisahkan 

dengan menggunakan mikropipet dan siap dianalisis dalam 

pengecekan kadar bilirubin dan alkalin fosfatase Nugroho, 

(2018). 

Pemeriksaan kadar bilirubin dan alkalin fosfatase 

menggunakan metode Enzymatic photometric. 

Pemeriksaan dilakukan pada serum mencit hasil dari 

sentrifugasi. 

Pengamatan makroskopis mencit dilakukan 

pembedahan pada hari ke 15 untuk diambil organ hatinya. 

Mencit yang akan dilakukan pembedahan pertama-tama 

dieuthanasia (dibunuh) dengan cara kapas yang telah 

dibasahi dengan kloroform dimasukan dalam suatu wadah 

tertutup kedap, kemudian mencit ditempatkan dalam 

wadah tersebut dan ditutup. Saat mencit sudah kehilangan 

kesadaran, mencit dikeluarkan dan siap dibedah, 

penambahan selanjutnya diberikan dengan bantuan kapas 

yang dibasahi dengan kloroform sebagai masker Stevani 

(2016). 

Mencit diletakkan diatas talam dan diposisikan pada 

posisi rebah dorsal (terlentang), keempat kaki mencit 

ditusuk dengan jarum untuk mencegah mencit memberikan 

gerakan-gerakan yang akan mengganggu proses 

pembedahan, otopsi pembedahan mencit diawali dengan 

membelah   perut bagian bawah hingga dada,  organ  hati, 

kemudian dikeluarkan dari tubuh Nani et al. (2017). 

Selanjutnya organ ditimbang untuk melihat berat dan 

diamati warna dan volumenya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil berat simplisia lempuyang gajah (Zingiber zerumbet 

(L.) Roscoe ex Sm.) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil berat sampel basah 

sebesar 1000 gram dan berat sampel kering sebesar 500 

gram penyusutan sampel tersebut dikarenakan hilangnya 

kadar air pada rimpang lempuyang gajah pada saat 

pengeringan. Selanjutnya sampel dibuat serbuk agar 

memperluas permukaan sampel sehingga proses ekstraksi 

lebih maksimal. 

Hasil ekstraksi maserasi lempuyang gajah didapatkan 

sebanyak 1000 mL kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu di 

bawah 55°C dan didapatkan ekstrak pekat sebesar 24 gram 

dengan warna coklat kekuning-kuningan dan bau rimpang 

yang bercampur etanol. Hasil ekstrak kental dari ekstraksi 

maserasi yang didapat selanjutnya dihitung nilai % 

rendemennya, seperti pada Tabel 2. 

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang 

diperoleh dengan simplisia awal. Rendemen menggunakan 

satuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang 

dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin 

banyak Wijaya et al. (2018). Hasil rendemen yang diperoleh 

pada ekstraksi maserasi yaitu 16%, artinya nilai ekstrak yang 

dihasilkan semakin sedikit atau tergolong rendah Rohmah et al. 

(2018). Selanjutnya ekstrak pekat yang diperoleh dilakukan uji 

fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit yang 

terkandung. 

Uji fitokimia yang dilakukan pada ekstrak bertujuan untuk 

mengetahui senyawa yang terdapat dalam ekstrak rimpang 

lempuyang gajah Asma et al. (2021). Dari hasil uji fitokimia 

yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak rimpang 

lempuyang gajah mengandung senyawa metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik 

dan tannin (Tabel 3). 

Pengamatan dilakukan   selama   14   hari   dengan 

mengamati gejala toksik pada sistem pernafasan, perubahan 

aktivitas, aktivitas jantung dan kelumpuhan. Pengamatan yang 

dilakukan termasuk pada kulit, mata, sistem saraf otonom, 

sistem saraf pusat dan tingkah laku. Selain itu, perlu juga 

pengamatan pada kondisi gemetar, kejang, salivasi, diare, 

lemas, tidur dan koma Mustapa et al. (2018). 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

lempuyang gajah secara peroral pada mencit kelompok 1 dosis 

4000 mg/kgBB, tidak menimbulkan kematian dan mencit 

beraktivitas normal seperti biasa. Kelompok 2 dosis 5000 

mg/kgBB tidak terdapat mencit yang mati dan diperoleh hasil 

pengamatan pada mencit 5 bulu nampak tidak sehat jika 

dibandingkan dengan mencit kontrol, namuntidak 

mempengaruhi sistem pernafasan maupun perubahan aktivitas. 

Kelompok 3 dosis 6000 mg/kgBB tidak terdapat mencit yang 

mati dan mencit beraktivitas normal seperti biasa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis 4000 

mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 6000 mg/kgBB tidak 

menimbulkan gejala toksik. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mustapa et al. (2018) bahwa gejala toksik 

pada mencit ditandai dengan terjadinya detak jantung cepat, 

kaki lumpuh, lemas, keluar air mata, nafas melambat, tremor 

dan mati. Namun pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak lempuyang gajah secara peroral tidak 

menimbulkan kematian dan mencit beraktivitas normal 

seperti biasa sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis 4000 

mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 6000 mg/kgBB tidak 

menimbulkan gejala toksik. 

 
TABEL 1. Hasil Berat Simplisia Lempuyang Gajah 

Parameter Berat Sampel 

Berat basah 1000 gram 

Berat kering 500 gram 

Berat serbuk 150  gram 

 

TABEL 2.  Hasil Ekstraksi Maserasi Lempuyang Gajah 

Parameter Berat sampel ekstraksi 

Hasil ekstraksi 1000 mL 

Hasil ekstraksi pekat 24 gram 

Rendemen (%) 16% 
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TABEL 3. Data Hasil Uji Fitokimia 

Sampel Uji fitokimia Pereaksi Hasil (terbentuknya) kesimpulan 

Rimpang lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe 

ex Sm.) 

Alkaloid 

Mayer Endapan putih ++ 

Wagner Endapan coklat +++ 

Dragendorf Endapan jingga - 

Flavonoid Mg + HCl pekat + etanol Warna merah +++ 

Saponin - Adanya busa stabil +++ 

Steroid Liebermann-Burchard Ungu ke biru/hijau +++ 

Triterpenoid Kloroform + H2SO4 pekat Merah kecoklatan ++ 

Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih +++ 

Tanin FeCl3 1% Coklat kehijauan +++ 

Keterangan :(-) = Tidak terdeteksi, (+) = Intensitas lemah, (++) = Intensitas kuat, (+++) = Intensitas sangat kuat 

 
TABEL 4. Data Hasil Pengamatan Gejala Toksik 

Kelompok Perlakuan Variasi Dosis Mencit Gejala Toksik 

K1 4000 mg/kgBB 

 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

Mencit 6 

 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

K2 5000 mg/kgBB 

Mencit 1 
Mencit 2 
Mencit 3 
Mencit 4 

Mencit beraktivitas seperti biasa, tidak terlihat adanya tanda-tanda toksik 
Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 
Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 
Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit 5 Bulu nampak tidak sehat jika dibandingkan dengan mencit kontrol 
Mencit 6 Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

K3 6000 mg/kgBB 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

Mencit 6 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

Mencit beraktivitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

 
TABEL 5. Hasil Pengamatan Kematian Mencit Selama 14 Hari 

Perlakuan Jumlah mencit Jumlah kematian 

Kontrol normal 6 ekor 0 ekor 

Kontrol Negatif 6 ekor 0 ekor 

4000 mg/kgBB 6 ekor 0 ekor 

5000 mg/kgBB 6 ekor 0 ekor 

6000 mg/kgBB 6 ekor 0 ekor 

 

TABEL 6. Penggolongan derajat toksisitas 

Tingkat LD50 Klasifikasi 

1 <1 mg/kg berat badan Luar biasa toksik 

2 1 – 50 mg/kg berat badan Sangat toksik 

3 50 – 500 mg/kg berat badan Toksik sedang 

4 500 – 5000 mg/kg berat badan Toksik ringan 

5 5 – 15 g/kg berat badan Praktis tidak toksik 

6 >15 g/kg berat badan Relatif tidak membahayakan 

 
TABEL 7. Hasil Pengamatan Warna Organ Hati Mencit 

Perlakuan Warna organ hati mencit 

Kontrol normal Merah kecoklatan 

Kontrol negatif Merah kecoklatan 

4000 mg/kgBB Merah kecoklatan 

5000 mg/kgBB Merah kecoklatan 

6000 mg/kgBB Merah kecoklatan 

95 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Ririn Fatmawati            Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Lempuyang 

Medicra (Journal  of Medical Laboratory  Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra 

 

Desember 2022 | Volume 5 | Issue 2 

 

 

TABEL 8. Hasil pengamatan rata-rata berat dan volume organ hati mencit 

Kelompok 

Perlakuan 

Rata-rata hasil pengukuran  ± SD 

Berat (gram) Volume (mL) 

Kontrol normal 1,54 ± 0,13 1,46 ± 0,16 

Kontrol negatif 1,34 ± 0,14 1,30 ± 0,10 

4000 mg/kgBB 1,22 ± 0,14 1,16 ± 0,15 

5000 mg/kgBB 1,35 ± 0,22 1,23 ± 0,23 

6000 mg/kgBB 1,53 ± 0,13 1,50 ± 0,30 

 
TABEL 9. Hasil Pengukuran Rata-Rata Kadar Bilirubin Dan ALP Pada Mencit 

Kelompok 

Perlakuan 

Rata-rata hasil pengukuran  ± SD 

Bilirubin (mg/dL) ALP (U/L) 

Kontrol normal 0,95 ± 0,30 100,83 ± 13,70 

Kontrol negatif 1,02 ± 0,50 95,83 ± 18,38 

4000 mg/kgBB 1,12 ± 0,43 104,33 ± 14,45 

5000 mg/kgBB 1,17 ± 0,20 110,33 ± 27,22 

6000 mg/kgBB 1,21 ± 0,53 127,00 ± 27,48 

 

 

(a)                                   (b) 

 

 

 

 

 

Pemberian ekstrak etanol lempuyang gajah secara peroral 

pada dosis 4000 mg/kgBB, 5000 mg/kgBB hingga dosis 

maksimal yaitu dosis 6000 mg/kgBB tidak menimbulkan 

kematian pada hewan coba. Bila toksisitasnya rendah maka 

LD50 tidak perlu ditentukan secara tepat dan suatu angka 

perkiraan sudah dapat memberi manfaat Retnomurti, (2008), 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

lempuyang gajah memiliki nilai LD50 lebih dari 6000 

mg/kgBB yang menurut kategori BPOM (2014) kriteria 

penggolongan derajat toksisitas, dosis tersebut masuk ke 

dalam kategori 5 yaitu praktis tidak toksik. Data kriteria 

penggolongan derajat toksisitas menurut BPOM (2014) ada 

pada Tabel 6. 

Hasil pengamatan makroskopis meliputi volume, 

berat dan warna organ hati. Pengamatan makroskopis 

organ merupakan salah satu indikator yang berguna bagi 

toksisitas untuk mengetahui adanya gejala kerusakan 

pada organ sasaran Febrika (2021). Hasil pengamatan 

makroskopis organ hati mencit disajikan pada Tabel 7 

dan Tabel 8. Pada Tabel 8 menunjukkan gambaran berat 

dan volume rata-rata organ hati mencit antar kelompok 

pemberian ekstrak etanol lempuyang gajah dosis 4000 

mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 6000 mg/kgBB relatif 

tidak menunjukkan adanya pengaruh yang berarti. Pada 

Tabel 7 menunjukkan organ hati mencit berwarna merah 

kecoklatan baik dari kelompok kontrol maupun perlakuan 

hal itu menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

lempuyang gajah tidak memberikan perbedaan pada 

warna organ hati mencit. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hasana et al. (2019) bahwa 

umumnya organ hati berwarna merah kecoklatan, 

sedangkan hati yang tidak normal berwarna pucat dan 

permukaan yang berbintik. Abnormalitas hati yang 

terpapar toksikan ditandai dengan perubahan warna hati 

menjadi merah kekuningan hingga coklat kekuningan. 

Pada hari ke-15 mencit yang masih hidup dilakukan 

pengambilan darah dan pembedahan untuk melihat kadar 

bilirubin dan alkalin fosfatase dari mencit tersebut. Hasil 

rata-rata pengukuran kadar bilirubin dan alkalin fosfatase 

disajikan pada Tabel 9. 

Hasil uji normalitas data bilirubin dan ALP diperoleh 

signifikan (p>0,05) sehingga dapat dilanjutkan dengan uji 

ANOVA one way. Hasil uji ANOVA one way pada kadar 

bilirubin dan alkalin fosfatase tidak menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan (p>0,05) antara kelompok kontrol 

normal, kontrol negatif, dosis 4000 mg/kgBB, 5000 

mg/kgBB dan 6000 mg/kgBB, sehingga dapat dikatakan 

semua hewan coba memiliki kondisi yang sama. 

 

 

 

(a)                                    (b) 

GAMBAR 1. Kondisi dan tampilan organ hati mencit kelompok kontrol dan perlakuan pemberian ekstrak etanol lempuyang gajah 

selama 14 hari: (a). Hati mencit kelompok kontrol; (b) Hati mencit kelompok perlakuan 
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Menurut Pedoman Interpretasi Data Klinik tahun 2011 

kisaran nilai standar untuk kadar serum parameter alkalin 

fosfatase yaitu 30-130 U/L dan kisaran normal bilirubin total 

yaitu < 1,4 mg/dL. Kadar bilirubin total dan alkalin fosfatase 

kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok normal, 

terlihat bahwa setiap kelompok berada pada rentang normal. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chang et al. (2012) bahwa ekstrak etanol dari lempuyang 

gajah dengan dosis di bawah 3000 mg/kgBB tidak 

menimbulkan gejala toksik dan perubahan fungsi hati. 

Sebagian besar zat toksik memasuki tubuh melalui sistem 

pencernaan, zat toksik diserap dan dibawa ke hati. Ketika 

kadar enzim yang memetabolisme senyawa toksik dalam hati 

tinggi, maka hal ini menyebabkan sebagian racun menjadi 

kurang toksik dan lebih mudah larut dalam air dan lebih 

mudah diekskresikan Febrika (2021). 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa dosis penggunaan ekstrak tanaman 

lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) 

dengan variasi 4000 mg/kgBB, 5000 mg/kgBB dan 6000 

mg/kgBB tidak menimbulkan efek toksik terhadap kadar 

bilirubin dan alkalin fosfatase (ALP) pada organ hati mencit 

(Mus musculus). Nilai LD50 yang didapat dari hasil uji 

toksisitas akut ekstrak etanol lempuyang gajah (Zingiber 

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) terhadap fungsi organ hati 

mencit (Mus musculus) yaitu lebih besar dari 6000 

mg/kgBB. 

. 
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ABTRACT 

Anemia is a medical condition when the concentration of hemoglobin, erythrocytes, 

or hematocrit is less than average. The peels of white dragon fruit contains iron, 

vitamin C and flavonoids, which play an essential role as hemoglobin production. 

These flavonoids can increase erythropoiesis (erythrocyte formation process) and 

have immunostimulant effects. This research aimed to analyze the effect of giving 

peel undatus level infusion toward the number of hemoglobin, erythrocytes and 

hematocrit levels in anemia sufferer. Twenty-five male wistar rats given per oral 

injected with Natrium Nitrit before treatment. Wistar rats then grouped into five 

treatment groups, they are: the control group (without treatment), infusion of peels 

white dragon fruit with a concentration of 25%, 50%, 75%, and 100%. The results 

showed that there was a significant increase on the number of hemoglobin, 

erythrocytes and hematocrit levels of the rat after it was given with infusion of white 

dragon fruit peel. The conclution of this research is infusion of white dragon fruit 

peel increase the number of hemoglobin, erythrocytes and hematocrit levels. 

 
Keywords: Anemia, Erythrocyte, Hematocrit, Hemoglobin, Hylocereus undatus 
 
 

ABSTRAK 

Anemia merupakan kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan 
kadar hematokrit dalam darah mengalami penurunan. Kulit buah naga putih 
mengandung zat besi, vitamin C dan flavonoid yang berperan penting pembentukan 
hemoglobin. Senyawa flavonoid tersebut dapat meningkatkan proses pembentukan 
eritrosit (eritropoiesis) dan memiliki efek immunostimulan. Penelitian  dilakukan  
untuk mengetahui pengaruh  infusa kulit buah naga putih terhadap kadar 
hemoglobin, jumlah sel darah merah dan kadar hematokrit pada penderita anemia. 
Dua puluh lima ekor tikus putih jantan diberi natrium nitrit secara per oral sebelum 
perlakuan. Tikus dikelompokkan dalam 5 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 
kontrol (tanpa perlakuan), kelompok perlakuan pemberian infusa ulit buah naga 
putih dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Kadar hemoglobin, jumlah  
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eritrosit, dan kadar hematokrit diukur dengan hematology analyzer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan pada kadar hemoglobin, 

jumlah eritrosit dan kadar hematokrit yang diberi infusa kulit buah naga putih. 

Disimpulkan bahwa infusa kulit buah naga putih dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin, jumlah eritrosit dan kadar hematokrit. 
 

Kata Kunci: Anemia, Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, Hylocereus undatus 
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PENDAHULUAN 
 
Darah merupakan bagian penting dalam sistem organ tubuh 

manusia yang berfungsi sebagai media transportasi, 

kekebalan tubuh, keseimbangan cairan dan mempertahankan 

suhu tubuh. Berdasarkan jenis selnya, sel darah dibagi 

menjadi tiga jenis yakni sel darah merah (eritrosit) yang 

berperan sebagai media transportasi, sel darah putih (leukosit) 

yang berperan dalam sistem imunitas atau kekebalan tubuh, 

keping darah (trombosit) yang berperan dalam pembekuan 

darah Doda et al. (2020) Parameter darah yang tidak normal 

dapat menimbulkan suatu gangguan atau penyakit yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem organ didalam tubuh. Salah 

satu penyakit yang disebabkan oleh tidak normalnya 

parameter darah adalah anemia. Anemia terjadi ketika jumlah 

sel darah merah atau kadar hemoglobin dalam tubuh 

mengalami penurunan hingga berada dibawah nilai normal. 

Kondisi tersebut mengakibatkan kapasitas pengangkut 

oksigen tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan fisiologis 

tubuh. Berdasarkan data Kementrian Kesehatan prevalensi 

anemia di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 48,9%. 

Angka tersebut meningkat sekitar 11,8% dari tahun 2013 

Riskesdas (2018). 

Anemia merupakan suatu keadaan dimana kapasitas 

darah dalam membawa oksigen mengalami penurunan, hal 

ini diakibatkan karena produksi sel darah merah mengalami 

penurunan, dan bisa juga dikarenakan kadar hemoglobin 

(Hb) dalam darah mengalami penurunan. Penyebab lainnya 

yaitu kekurangan nutrisi atau mikronutrient (misalnya asam 

folat, riboflavin, vitamin A dan B12) dan Infeksi 

Nurbadriyah (2019).  

Sel darah merah merupakan sel darah dengan jumlah 

yang paling banyak yang terdapat didalam pembuluh darah 

yang senantiasa menjalankan fungsinya sebagai pengangkut 

oksigen keseluruh tubuh. Jika tubuh kekurangan sel darah 

merah, maka organ tubuh tidak mampu bekerja dengan baik 

karena kekurangan oksigen dan. Kondisi ini bisa 

menimbulkan konsekuensi yang parah dan berbahaya bagi 

tubuh salah satunya bagi organ jantung. Distribusi oksigen 

yang tidak optimal dalam tubuh mengakibatkan jantung akan 

bekerja lebih keras yang berpotensi menyebabkan gangguan 

irama jantung atau aritmia hingga gagal jantung. Suatu upaya 

untuk mengobati anemia adalah dengan mempertahankan 

agar darah tetap stabil dengan memanfaatkan bahan-bahan 

alami. Bahan alami sangat baik digunakan sebagai obat jika 

dibandingkan bahan sintetis karena umumnya memiliki efek 

samping yang relatif lebih kecil bagi tubuh Sumayyah and 

Salsabila (2017).  

Buah naga adalah salah satu jenis buah naga yang 

berpotensi dalam mengobati penyakit anemia. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengungkap 

khasiat buah naga dalam mengobati anemia. Puspita (2019) 

dalam penelitiannya menunjukkan terjadi peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami anemia setelah 

pemberian jus buah naga. Sitepu dan Hutabarat (2020) juga 

melaporkan pemberian jus buah naga juga dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin, eritrosit, dan hematokrit 

pada ibu hamil yang mengalami anemia karena terdapat 

kandungan zat besi dan vitamin C pada buah naga. 

Buah naga umumnya hanya dimanfaatkan daging 

buahnya saja, sedangkan limbah dari kulit buahnya jarang 

dimanfaatkan. Buah naga memiliki kulit dengan berat 

berkisar 30-35% dari berat daging buahnya dengan 

ketebalan 1-2 cm. Buah naga memiliki khasiat yang 

bermanfaat bagi kesehatan salah satunya untuk penambah 

darah karena mengandung zat besi. Nutrisi lain yang 

terkandung dalam buah naga meliputi protein, koroten, 

serat, kalsium, dan berbagai vitamin Yuliarti (2019). 

Buah naga putih (Hylocereus undatus) adalah salah 

satu jenis buah naga yang berpotensi dalam mengobati 

penyakit anemia namun belum banyak diteliti. Kulit buah 

naga putih mengandung vitamin C, flavonoid, fenolik, 

polifenol, karoten, kobalamin, betalain, fitoalbumin, 

karoten, niasin dan tiamin. Dalam bidang farmakologi 

senyawa antioksidan didapatkan dari bahan alami, termasuk 

kandungan yang ada dalam kulit buah naga, seperti 

kandungan sianidin 3-ramnosil glukosida 5-glukosida yang 

berpotensi sebagai bahan obat. Selain itu limbah kulit buah 

naga tersebut dapat dimanfaatkan untuk produksi pangan 

sebagai pewarna pada makanan dan minuman Jaafar et al. 

(2009). 

Golongan terbesar senyawa polifenol salah satunya 

adalah senyawa flavonoid, flavonoid berperan penting 

sebagai antioksidan. Manfaat dari senyawa flavonoid 

tersebut yaitu dapat meningkatkan eritropoiesis atau 

pembentukan sel darah merah dalam sumsum tulang 

belakang serta memiliki efek imunostimulan. Antioksidan 

flavonoid tersebut memiliki sifat dapat menjaga heme ion 

tetap dalam bentuk ferro yang kemudian berhubungan 

dalam proses produksi methemoglobin, sehingga mampu 

berperan dalam mengatasi anemia Ahumibe and Braide, 

(2009) 

Berdasarkan potensi serta beberapa kandungan kimia 

yang terdapat pada kulit buah naga putih dan masih belum 

adanya penelitian tentang potensi infusa kulit buah naga 

putih untuk anemia, maka peneliti melakukan penelitian 

untuk mengetahui potensi dan kadar terbaik infusa kulit 

buah naga putih dalam meningkatkan kadar hemoglobin, 

jumlah eritrosit, dan kadar hematokrit. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan memberikan manfaat berupa informasi 

alternatif bahan alami dalam mengobati anemia dan dapat 

meningkatkan pemanfaatan kulit buah naga putih yang lebih 

banyak dibuang. 

 
METODE 
 
Penelitian Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan studi eksperimental. Hewan uji yang 

digunakan berupa tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

berusia 2 bulan, dengan berat badan 200–250 gram dalam 

kondisi sehat dan tidak cacat secara alami. Tikus putih 

diadaptasikan selama satu minggu dalam kandang dengan 

suhu 20-25o C. Dan diberi pakan secara ad libitum dan 

minum berupa aquadest. 
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Infusa kulit buah naga putih dibuat dengan cara 

mengambil buah naga putih lalu kemudian dicuci dengan 

air bersih untuk menghilangkan kotoran yang dapat 

mengkontaminasi. Mengupas buah naga, diambil kulit 

buahya dan dibersihkan dari daging buahnya yang masih 

menempel seperti pada Gambar 1. Kulit buah kemudian 

dipotong kecil-kecil dan ditimbang sesuai kebutuhan. 

 

   GAMBAR 1. Kulit buah naga putih yang sudah dipisahkan dari 
buah 

 

Larutan stok infusa kulit buah naga putih 100 % 

sebanyak 100 mL dibuat dengan menimbang sebanyak 100 

gram kulit buah naga putih lalu dimasukkan kedalam gelas 

beaker dan dipanaskan dalam 100 ml aquades 

menggunakan hot plate dengan suhu 90oC selama 15 menit, 

tujuan dari proses pemanasan yaitu mengeluarkan zat-zat 

yang terkandung didalam kulit tersebut. 

Tikus yang telah diadaptasi kemudian diambil sampel 

darahnya untuk dilakukan pengecekan jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan kadar hematocrit. Tikus kemudian 

dikelompokkan dalam 5 kelompok perlakuan yakni 

perlakuan Kontrol (P0), pemberian infusa 25 % (P1), 

pemberian infusa 50 % (P2), pemberian infusa 75 % (P3), 

pemberian infusa 100 % (P4). Masing-masing kelompok 

perlakuan berisi 5 tikus sehingga total terdapat 25 tikus 

yang digunakan dalam pengujian. Tikus yang telah 

dikelompokkan kemudian diberikan Natrium nitrit secara 

oral. Menurut Ambarwati (2012) natrium nitrat dengan 

dosis 1,5 mg/200g berat badan efektif untuk menyebabkan 

anemia pada tikus Ambarwati (2012). Natrium nitrit yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan dosis 3 mg/200 g 

berat badan. Natrium nitrit dilarutkan dalam aquades 3 mL 

kemudian diberikan setiap hari selama 15 hari. Pemberian 

sebanyak 3 mL tersebut disesuaikan dengan volume larutan 

maksimal yang diberikan pada tikus 200 gram secara 

peroral yakni sebesar 5 mL Harmita and Radji  (2008). 

Setelah 15 hari pemberian natrium nitrit, pada hari ke 

16 dilakukan sampling darah tikus melalui ekor untuk 

mengetahui kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan kadar 

hematokrit pada tiap tikus. Setelah dilakukan pengukuran 

pada hari berikutnya dilanjutkan dengan pemberian infusa 

kulit buah naga putih dengan dosis 0% (P0), 25% (P1), 50 

% (P2), 75 % (P3), 100 % (P4) yang diberikan secara oral 

3x sehari masing-masing 3 mL selama 7 hari. Setelah 

perlakuan selama 7 hari kemudian dilakukan sampling 

darah tikus melalui ekor untuk mengetahui jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan kadar hematokrit pada tiap tikus. 

Pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan 

kadar hematokrit dilakukan dengan menggunakan alat 

Hematology analyzer (Sysmex XT-1800i). Hematology 

analyzer bekerja berdasarkan prinsip flow cytometry yaitu 

suatu metode analisis jenis dan jumlah sel darah yang 

dialirkan melalui celah sempit. Ribuan sel akan dialirkan 

melalui celah tersebut sehingga satu per satu sel akan 

melewati celah tersebut, kemudian dilakukan perhitungan 

jumlah sel berdasarkan ukurannya Hermaya (2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perlakuan dengan menggunakan natrium nitrit 

menunjukkan hasil adanya penurunan jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit jika dibandingkan 

dengan sebelum pemberian natriun nitrit seperti yang 

tertera pada Tabel 1. 

Natrium nitrit merupakan salah satu bahan pengawet 

yang dapat menyebabkan eritrosit mengalami hemolisis dan 

membentuk nitrosamin yang bersifat karsinogenik. Nitrit 

yang masuk kedalam tubuh akan mempengaruhi 

kemampuan eritrosit dalam membawa oksigen. Penurunan 

kemampuan eritrosit untuk mengikat oksigen terjadi karena 

Hb dalam eritrosit akan berikatan dengan NO untuk 

membentuk nitrosohemoglobin. Ikatan antara nitrit dan Hb 

dapat menginduksi pembentukan Reactive Oxygen Spesies 

(ROS) yang berdampak pada terjadinya stres oksidatif pada 

membran sel eritrosit sehingga berpotensi menyebabkan sel 

darah merah pecah (hemolisis). Berkurangnya kadar 

hemoglobin dan jumlah eritrosit tersebut menunjukkan 

terjadinya anemia Restuti et al. (2020).  
Setelah perlakuan pemberian natrium nitrit kemudian 

tikus diberi infusa kulit buah naga putih untuk proses 

penyembuhan. Perlakuan ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh infusa kulit buah naga putih terhadap jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit. Hasil 

penelitian setelah pemberian infusa kulit buah naga putih 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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TABEL 1. Data Rerata Jumlah Eritrosit, Kadar Hemoglobin, Dan Kadar Hematokrit Sebelum Dan Sesudah Pemberian Natriun Nitrit 

Parameter Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan 

Kadar Hb 14,92 (g/dL) 10,7 (g/dL) 

Jumlah Eritrosit 7,24 (x106µL) 6,8 (x106µL) 

Hematokrit 46,41 % 40,9 % 

 

TABEL 2. Data rerata jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit sesudah pemberian infusa kulit buah naga putih 

Konsentrasi (%) Hemoglobin (g/dL) Eritrosit (x106µL) Hematokrit (%) 

Kontrol (0) 13,03 ± 0,56 6,75 ± 1,22 44,14 ± 3,97 

25 13,19 ± 0,83 6,19 ± 0,14 44,7 ± 3,76 

50 13,47 ± 0,48 6,73 ± 0,97 45,7 ± 1,29 

75 14,33 ± 0,18 7,03 ± 0,69 47,3 ± 0,97 

100 14,61 ± 0,42 8,22 ± 0,6 48,5 ± 0,29 

 

Hasil kadar hemoglobin setelah diberi infusa kulit buah 

naga putih (Hylocereus undatus) selama 7 hari terdapat 

kenaikan sebesar 0,16 g/dL pada konsentrasi 25% bila 

dibandingkan dengan kontrol, pada konsentrasi 50% bila 

dibandingkan dengan kontrol mengalami kenaikan sebesar 

0,44 g/dL, sedangkan pada konsentrasi 75% dan 100% 

mengalami kenaikan secara signifikan yaitu sebesar 1,3 

g/dL dan 1,61 g/dL.  Hasil analisis menggunakan uji 

statistik One way ANOVA menyimpulkan ada pengaruh 

setelah diberikan infusa kulit buah naga putih dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin. Untuk mengetahui 

perbedaan masing-masing kelompok perlakuan digunakan 

uji LSD dan didapatkan hasil bahwa kelompok kontrol 

signifikan terhadap kelompok konsentrasi 75% dan 100%. 

Peningkatan kadar hemoglobin disebabkan karena 

adanya kandungan berupa zat besi yang ada pada kulit buah 

naga dan vitamin C. Zat besi sangat dibutuhkan dalam 

proses pembentukan eritrosit, sehingga semakin banyak 

eritrosit yang terbentuk akan berpotensi meningkatkan 

kadar hemoglobin dalam darah. Vitamin C berfungsi selain 

sebagai antioksidan juga berperan dalam meningkatkan 

penyerapan zat besi oleh usus. Penelitian Risnayanti et al. 

(2015) menunjukkan bahwa kandungan vitamin C pada 

kulit dan daging buah naga putih lebih banyak jika 

dibandingkan dengan buah naga merah. Kandungan vitamin 

C pada kulit buah naga putih sebesar 7,56 mg/100 g, nilai 

tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan kandungan 

vitamin C pada kulit buah naga merah yakni sebesar 4,04 

mg/100 g Risnayanti et al. (2015). Vitamin C dapat 

meningkatkan absorbsi zat besi nonhem hingga empat kali 

lipat. Zat besi di dalam usus diabsorbsi oleh jejenum dan 

duodenum bagian atas melalui proses yang sangat 

kompleks. Di dalam usus Fe2+ akan dioksidasi menjadi 

Fe3+, yang selanjutnya berikatan dengan apoferitin yang 

kemudian ditransformasi menjadi ferritin dan melepaskan 

Fe2+ ke dalam plasma darah. Di dalam plasma, Fe2+ 

dioksidasi menjadi Fe3+ dan berikatan dengan transferitin. 

Transferitin mengangkut Fe2+ ke dalam sumsung tulang 

untuk bergabung membentuk hemoglobin Sitepu and 

Hutabarat (2020).  

Hasil pengukuran jumlah eritrosit terjadi peningkatan  

 

jumlah eritrosit setelah pemberian infusa kulit buah naga 

selama 7 hari. Hasil rerata kelompok kontrol data eritrosit 

adalah 6,75x106/ µL, kelompok perlakuan 25%; 75% dan 

100% mengalami peningkatan jumlah eritrosit dengan rerata 

1,44x106/µL; 0,28x106/µL dan 2,69x106/µL bila 

dibandingkan dengan kontrol. Hasil analisis menggunakan uji 

statistik One way ANOVA menyimpulkan ada pengaruh 

setelah diberikan infusa kulit buah naga putih dalam 

meningkatkan jumlah eritrosit. Uji LSD menunjukkan hasil 

bahwa kelompok kontrol signifikan terhadap pemberian infusa 

100%. 

Buah Naga putih mengandung berbagai nutrisi yang 

diperlukan oleh tubuh. Hasil uji fitokimia yang dilakukan 

oleh Maisyah et al. (2016) menunjukkan kulit buah naga 

putih mengandung senyawa alkaloid, polifenolat, flavonoid, 

kuinon, sesquiterpen. Kulit buah naga putih juga 

mengandung vitamin C yang mempunyai banyak fungsi 

didalam tubuh yaitu dapat bertindak sebagai koenzim, 

kofaktor, dan dapat pula berfungsi sebagai antioksidan. 

Selain itu, kulit buah naga juga mengandung senyawa 

flavonoid. Flavonoid adalah golongan terbesar senyawa 

polifenol yang berperan penting sebagai senyawa 

antioksidan. Flavonoid dapat meningkatkan eritropoiesis 

(proses pembentukan eritrosit) dalam sumsum tulang 

belakang sehingga akan meningkatkan eritrosit yang ada 

dalam tubuh Sudaryono (2011). 

Hasil penelitian untuk kadar hematokrit menunjukkan 

adanya kenaikan setelah pemberian infusa jika 

dibandingkan dengan kontrol. Hematokrit merupakan 

prosentase volume total eritrosit dalam darah yang nilainya 

dinyatakan dengan persen (%). Sehingga peningkatan 

hematokrit pada perlakuan pemberian infusa kulit buah naga 

dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit, karena jumlah 

eritrosit berkorelasi positif dengan nilai hematokrit. 

 

KESIMPULAN 
 

Infusa buah naga putih dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin, jumlah eritrosit, dan kadar hematokrit. 
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ABTRACT 

The process of centrifugation in urine examination is very important because it can 

be used in the manufacture of urine sediment. The purpose of this study was to 

determine the effect of centrifugation speed on the results of urine sediment 

examination. Centrifugation speeds used were 3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, and 

4500 rpm using pathological urine samples. The samples used were 32. The 

research method used was an experimental laboratory at the Pusura Yos Sudarso 

clinical laboratory in Surabaya. The results of the study with a speed of 3000 rpm 

obtained an average of erythrocytes = 6.63/LPB, leukocytes = 13.63/LPB, and 

epithelial = 10.50/LPB. At a speed of 3500 rpm the average value of erythrocytes = 

7.63/LPB, leukocytes = 15.13/LPB, and epithelium 11.63/PLB. At a speed of 4000 

rpm the average value of erythrocytes = 8.63/LPB, leukocytes = 17.75/LPB and 

epithelial = 13.50/LPB. At a speed of 4500 rpm the average value of erythrocytes = 

9.63/LPB, leukocytes = 20.50/LPB, and epithelial = 15.38/LPB. The results of the 

statistical test One Way Anova obtained p-value results of 0.001 < (0.05) in 

erythrocyte cells, p-value results for leukocytes 0.025 < (0.05), and p-value results 

for epithelial cells 0.002 < (0.05) means that there is an effect on the centrifugation 

speed on the results of urine sediment examination. 

 
Keywords: Centrifugation Speed, Epithelium, Erythrocytes, Leukocytes, Urine Sediment 
 
 

ABSTRAK 

Proses sentrifugasi pada pemeriksaan urine sangat penting karena dapat 
digunakan dalam pembuatan sedimen urine. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya pengaruh kecepatan sentrifugasi terhadap hasil pemeriksaan 
sedimen urine. Kecepatan sentrifugasi yang digunakan yaitu 3000 rpm, 3500 rpm, 
4000 rpm, dan 4500 rpm dengan menggunakan sampel urine patologis. Sampel 
yang digunakan sebanyak 32. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental laboratorik di Laboratorium klinik Pusura Yos Sudarso Surabaya. 
Hasil penelitian dengan kecepatan 3000 rpm diperoleh nilai rata-rata eritrosit = 
6,63/LPB, leukosit = 13,63/LPB, dan epitel = 10,50/LPB. Pada kecepatan 3500 rpm 
diperoleh nilai rata-rata eritrosit = 7,63/LPB, leukosit = 15,13/LPB, dan epitel 
11,63/PLB. Pada kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai rata-rata eritrosit = 8,63/LPB, 
leukosit = 17,75/LPB dan epitel = 13,50/LPB. Pada kecepatan 4500 rpm diperoleh 
nilai rata-rata eritrosit = 9,63/LPB, leukosit = 20,50/LPB, dan epitel = 15,38/LPB.  
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Hasil uji statistik One Way Anova di peroleh hasil p-value 0,001 < α (0,05) pada sel 

eritrosit, hasil p-value sel leukosit 0,025 < α (0,05), dan hasil p-value sel epitel 0,002 

< α (0,05) artinya ada pengaruh pada kecepan sentrifugasi terhadap hasil 

pemeriksaan sedimen urine. 

 
Kata Kunci: Epitel, Eritrosit, Kecepatan Sentrifugasi, Leukosit, Sedimen Urine  
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PENDAHULUAN 
 
Urine merupakan hasil filtrasi darah dari glomerulus lalu di 

reabsorpsi dan di ekskresi melalui saluran kemih. 

Pemeriksaan urine dilakukan saat pemeriksaan kesehatan 

rutin sebagai persiapan sebelum operasi maupun pemeriksaan 

skrining untuk berbagai penyakit seperti infeksi saluran 

kemih, diabetes, penyakit ginjal, dan penyakit hati. Pada 

urine yang berbau busuk yang disebabkan oleh nitrit, 

leukosit, dan bakteri tes urine dilakukan untuk mengetahui 

adanya infeksi di saluran kemih, melihat gangguan 

metabolisme seperti komplikasi pada kehamilan, diabetes 

melitus, melihat adanya gangguan pada ginjal Nugraha 

(2019).  

Salah satu contoh pemeriksaan dari urine rutin adalah 

pemeriksaan mikroskopik. Pemeriksaan mikroskopik disebut 

dengan pemeriksaan sedimen urine. Partikel yang terdapat di 

dalam urine dan tidak dapat dikeluarkan menyebabkan 

gangguan pada kandung kemih. Pemeriksaan sedimen urine 

dilakukan untuk mengetahui perjalanan infeksi saluran kemih 

dan gangguan pada ginjal Yanti (2019). 

Pemeriksaan mikroskopis urine adalah bagian dari 

pemeriksaan urinalisis rutin yang nilainya tidak sama dari 

satu laboratorium ke laboratorium yang lain. Setiap 

laboratorium memiliki berbagai variasi dalam 

mempersiapkan spesimen dalam setiap prosedur yang 

berkaitan dengan sentrifugasi urine, pemeriksaan supernatan 

(cairan dari bagian atas spesimen) dari sedimen (elemen 

bentukan yang telah didapatkan pada bagian bawah tabung) 

dan pemeriksaan sedimen urine di bawah mikroskop Liseike 

and Zeibig (2018). 

Sentrifugasi berkaitan erat dengan pemeriksaan sedimen 

urine. Sentrifugasi adalah proses sedimentasi menggunakan 

mesin sentrifugal. Proses sentrifugasi pada pemeriksaan urine 

sangat penting karena dapat digunakan dalam pembuatan 

sedimen urine. Kecepatan dan waktu sentrifugasi 

berpengaruh pada hasil pemeriksaan sedimen urine. Hasil 

sedimen urine akan semakin banyak apabila kecepatan 

sentrifugasi semakin cepat Siti (2020). 

Pemeriksaan sedimen urine adalah suatu pemeriksaan 

menggunakan unsur sedimen yang diperoleh melalui darah, 

ginjal, dan saluran kemih untuk mengetahui adanya sel yang 

terdapat pada urine. Tindakan tersebut dilakukan melalui 

proses sentrifugasi dengan waktu dan kecepatan yang telah 

ditentukan Yanti (2019). 

Menurut penelitian Ruthanne hyduke, M., A (2007)) 

dalam Nugraha et al. (2019) dijelaskan pada kecepatan 

sentrifugasi 4500 rpm dengan waktu 5 menit memperoleh 

hasil sedimen yang optimal tanpa merusak unsur di dalam 

sedimen, jika kecepatan sentrifugasi kurang dari 4500 rpm 

dan waktu kurang dari 5 menit hasil dari sedimen urine 

kurang optimal. Kelemahan pada peneitia Nugraha et al.  

(2019) parameter yan di lihat hanya sel leukositdan kecepatan 

yang optimal digunakan adalah 12 menit. 

Menurut penelitian Ingrat (2018) tentang pemeriksaan 

leukosit urine metode manual di Laboratorium Patologi 

Klinik, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan di 

Universitas Muhammadiyah Semarang dengan variasi 

kecepatan 1000 rpm, 1500 rpm, 2000 rpm, 2500 rpm, dan  

3000 rpm. Pemeriksaan leukosit urine pada pemutaran 

sentrifus 1000 rpm selama 5 menit diperoleh nilai rata-rata 

6,00/LPB, pada pemutaran 1500 rpm diperoleh nilai rata-

rata 8,00/LPB, pada pemutaran 2000 rpm diperoleh nilai 

rata-rata 11,20/LPB, pada pemutaran 2500 rpm diperoleh 

nilai rata-rata 10,20/LPB dan pemutaran 3000 rpm 

diperoleh nilai rata-rata menjadi 8,40/LPB. Kelemahan pada 

penelitian ini adalah perameter pemeriksaan sedimen hanya 

melihat satu sel dan variasi kecepatan yang digunakan 

sampai dengan 2500 rpm.  

Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh kecepatan sentrifugasi terhadap 

hasil pemeriksaan sedimen urine dengan variasi kecepatan 

sentrifugasi 3000, 3500, 4000, dan 4500 rpm. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecepatan 

sentrifugasi terhadap hasil pemeriksaan sedimen urine. 

 
METODE 
 
Penelitian ini telah dinyatakan laik etik melalui surat 

keterangan laik etik (etica clearance) dengan nomor 1270/ 

KEPK/ STIKES - NHM/ EC/ III/ 2022 oleh komite etik 

STIKes Ngudia Husada Madura.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

eksperimental laboratorik dengan tujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh pada percobaan yang 

dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 

rawat jalan di klink Pusura Yos Sudarso Surabaya. Sampel 

pada penelitian ini adalah pasien rawat jalan di klink Pusura 

Yos Sudarso Surabaya yang dilakukan pemeriksaan 

sedimen urine dengan kecepatan sentrifugasi antara 3000 

rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, dan 4500 rpm. Pada penelitian 

ini besar sampel yang digunakan oleh peneliti sebanyak 8 

sampel dengan 4 kelompok perlakuan sehingga diperoleh 

total sampel sebanyak 32 sampel. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan program SPSS adalah analisis data secara 

multivariat dengan distribusi frekuensi dan menggunakan 

uji normalitas saphiro wilk (sampel < 50) dan dilakukan uji 

homogenitas, kemudian dilakukan uji parametrik 

menggunakan Uji One Way Anova dan dilanjutkan uji Post 

Hoc dengan kriteria pengujian p-value < α. = < 0,05.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
TABEL 1. Hasil pemeriksaan sediment urine pada beberapa kecepatan 
sentrifugasi 

Hasil (/LPB) 

Parameter 3000 
rpm 

3500 
rpm 

4000 
rpm 

4500 
rpm 

Mean ± SD p-value 

Eritrosit 6,63 7,63 8,63 9,63 8,13 ± 1,755 0,001 

Leukosit 13,63 15,13 17,75 20,50 16,75 ± 5,035 0,025 

Epitel 10,50 11,63 13,50 15,38 12,75 ±  2,940 0,002 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan sel eritrosit pada 

kecepatan 3000 rpm diperoleh nilai rata-rata 6,63/LPB,  

pada kecepatan 3500 rpm diperoleh nilai rata-rata7,63/LPB, 
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pada kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai rata-rata 8,63/LPB, 

pada kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai rata-rata 9,63/LPB. 

Jumlah rata-rata sel eritrosit adalah 8,13/LPB dengan standar 

deviasi 1,755 dan p-value = 0,001. 

Sel leukosit pada kecepatan 3000 rpm diperoleh nilai rata-

rata 13,63/LPB, pada 3500 rpm diperoleh nilai rata-rata 

15,13/LPB, pada kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai rata-rata 

17,75/LPB, pada kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai rata-rata 

20,50/LPB. Jumlah rata-rata sel leukosit adalah 16,75/LPB 

dengan standar deviasi ,035 dan p-value = 0,025. Sel epitel 

pada kecepatan 3000 rpm diperoleh nilai rata-rata 10,50/LPB, 

pada 3500 rpm diperoleh nilai rata-rata 11,63/LPB, pada 

kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai rata-rata 13,50/LPB, pada 

kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai rata-rata 15,38/LPB. 

Jumlah rata-rata eritrosit adalah 12,75/LPB dengan standar 

deviasi 2,940 dan p-value = 0,002.  

Hasil data penelitian yang diperoleh dilanjutkan diuji 

menggunakan uji statistik menggunakan SPSS. Hasil uji 

normalitas dengan menggunakan uji Sapiro Wilk pada sel 

eritosit dengan kecepatan (3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, 

dan 4500 rpm) diperoleh nilai signifikansi 0,557 > 0,05 

artinya data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sel 

leukosit dengan kecepatan 3000 rpm diperoleh nilai 

signifikasi 0,751 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pada sel leukosit dengan kecepatan 3500 

rpm diperoleh nilai signifikasi 0,772 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sel leukosit 

dengan kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai signifikasi 0,644 > 

0,05 artinya data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

pada sel leukosit dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai 

signifikasi 0,463 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pada sel epitel dengan kecepatan 3000 

rpm diperoleh nilai signifikasi 0,933 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sel epitel 

dengan kecepatan 3500 rpm diperoleh nilai signifikasi 0,569 > 

0,05 artinya data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

pada sel epitel dengan kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai 

signifikasi 0,933 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pada sel epitel dengan kecepatan 4500 

rpm diperoleh nilai signifikasi 0,945 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. 

 Setelah dilakukan uji normalitas data dilanjutkan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene Test untuk mengetahui 

data tersebut homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas pada 

sel eritrosit dengan kecepatan (3000 rpm, 3500 rpm, 4000 

rpm, dan 4500 rpm) diperoleh nilai signifikansi 1,00 > 0,05 

artinya data tersebut homogen atau perbandingannya sama. 

Hasil uji homogenitas pada sel leukosit dengan kecepatan 

(3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, dan 4500 rpm) diperoleh 

nilai signifikansi 0,815 > 0,05 artinya data tersebut homogen 

atau perbandingannya sama. Hasil uji homogenitas pada sel 

epitel dengan kecepatan (3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, dan 

4500 rpm) diperoleh nilai signifikansi 0,992 > 0,05 artinya 

data tersebut homogen atau perbandingannya sama, kemudian 

dilanjutkan dengan uji One Way Anova.  

Hasil uji One Way Anova diperoleh hasil pemeriksaan  

sedimen urine pada sel eritrosit dengan kecepatan (3000 

rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, dan 4500 rpm) diperoleh p-value 

= 0,001 < 0,05 artinya ada pengaruh pada kecepan 

sentrifugasi terhadap hasil pemeriksaan sedimen (eritrosit) 

urine. Hasil pemeriksaan sedimen urine pada sel leukosit 

dengan kecepatan (3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, dan 

4500 rpm) diperoleh p-value = 0,025 < 0,05 artinya ada 

pengaruh pada kecepan sentrifugasi terhadap hasil 

pemeriksaan sedimen (leukosit) urine. Hasil pemeriksaan 

sedimen urine pada sel epitel dengan kecepatan (3000 rpm, 

3500 rpm, 4000 rpm, dan 4500 rpm) diperoleh p-value = 

0,002 < 0,05 artinya ada pengaruh pada kecepan 

sentrifugasi terhadap hasil pemeriksaan sedimen (epitel) 

urine. Oleh karena hasil uji One Way Anova menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna secara statistik, maka 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc untuk melihat kelompok 

mana saja yang memiliki perbedaan signifikan Payadnya 

and Jayantika (2018). 

Hasil uji Post Hoc pada sel eritrosit yang memiliki 

perbedaan signifikan yaitu kecepatan 3000 rpm dengan 

kecepatan 4000 rpm diperoleh nilai signifikan 0,039, 

kecepatan 3000 rpm dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh 

nilai signifikan 0,001, dan kecepatn 3500 rpm dengan 4500 

rpm diperoleh nilai signifikansi 0,039. Hasil uji Post Hoc 

pada sel leukosit yang memiliki perbedaan signifikan yaitu 

kecepatan 3000 rpm dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh 

nilai signifikan 0,024. Hasil uji Post Hoc pada sel epitel 

yang memiliki perbedaan signifikan yaitu kecepatan 3000 

rpm dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai signifikan 

0,002, kecepatan 3500 rpm dengan kecepatan 4500 rpm 

diperoleh nilai signifikan 0,019.  

Adanya pengaruh pada pemeriksaan sedimen urine 

(eitrosit, leukost, dan epitel) dengan kecepatan 3000 rpm, 

3500 rpm, 4000 rpm, dan 4500 rpm sesuai dengan 

penelitian Nugraha et al. (2019) yaitu pada kecepatan 

sentrifugasi 4500 rpm selama 5 menit endapan sedimen 

yang di hasilkan lebih banyak dan tidak merusak unsur-

unsur dari sedimen bahkan pada unsur yang mudah hancur. 

Pada kecepatan ini dapat juga memudahkan semua unsur 

sedimen ditemukan. 

 Menurut Ingrat (2018) sentrifugasi merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap pemeriksaan 

sedimen urine dengan prinsip memisahkan berat partikel. 

Gaya sentrifugasi menyebabkan terjadinya perubahan berat 

partikel dari keadaan normal menjadi meningkat seiring 

dengan kecepatan putaran dari sentrifugasi. 

Penggunaan sentrifugasi mempercepat waktu pembutan 

sediaan dan diperlukan waktu dan kecepatan yang tepat. 

Kecepatan sentrifugasi yang rendah menghasilkan sedimen 

lebih sedikit dibandingkan dengan kecepatan yang lebih 

tinggi. Semakin cepat kecepatan sentrifugasi menghasilkan 

endapan sedimen yang lebih banyak dan perhitungan sel 

yang terlihat lebih optimal Siti (2020).  
Proses sentrifugasi pada pemeriksaan urine sangat 

penting dalam pembuatan sedimen urine. Penggunaan 

sentrifugasi membuat waktu pembuatan sedimen menjadi 

cepat namun, dibutuhkan waktu dan kecepatan sentrifugasi 
yang tepat sehingga hasil sedimen yang diperoleh lebih 
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optimal. Hasil pemeriksaan sangat bergantung pada 

kecepatan dan waktu sentrifugasi. semakin cepat kecepatan 

sentrifugasi, endapan yang dihasilkan akan semakin bagus 

Sabban et al. (2020). 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada pengaruh pada 

kecepatan sentrifugasi antara 3000 rpm, 3500 rpm, 4000 rpm, 

dan 4500 rpm terhadap hasil pemeriksaan sedimen urine 

(eritrosit dengan nilai p-value 0,001, leukosit dengan nilai p-

value 0,025, dan epitel dengan nilai p-value 0,002). Hasil uji 

post hoc pada sel eritrosit memiliki perbedaan yang signifikan 

yaitu kecepatan 3000 rpm dengan kecepatan 4000 rpm 

dengan nilai signifikan 0,039, kecepatan 3000 rpm dengan 

kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai signifikan 0,001, dan 

kecepatan 3500 rpm dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh 

nilai signifikansi 0,039. Pada sel leukosit yang memiliki 

perbedaan signifikan yaitu kecepatan 3000 rpm dengan 

kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai signifikansi 0,024. Pada 

sel epitel yang memiliki perbedaan signifikan yaitu kecepatan 

3000 rpm dengan kecepatan 4500 rpm diperoleh nilai 

signifikansi 0,002, kecepatan 3500 rpm dengan kecepatan 

4500 rpm diperoleh nilai signifikansi 0,019. 
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ABTRACT 

Chronic kidney failure is caused by the body's inability to maintain metabolism and 

fluid balance due to progressive kidney function disorders that will trigger anemia. 

The cause of anemia in kidney failure is inflammation, which causes inhibition of 

iron release, resulting in a decrease in iron in the body. Signs of iron deficiency in 

chronic kidney failure are low levels of Total Iron Binding Capacity (TIBC) and in 

complete blood count; there is an increase in levels of Red Cell Distribution Width 

(RDW). This study aims to determine the relationship between Red Cell Distribution 

Width (RDW) and the results of Total Iron Binding Capacity (TIBC) in patients with 

chronic kidney failure with anemia. This study was conducted in January-April 2022, 

using a cross sectional method on 30 samples of patients with chronic kidney failure 

with anemia by examining a sample of patients at the Haji Regional General 

Hospital Surabaya. Most of the research results of the research subjects were male 

(n =16; 53,3%). The normal RDW is 33,3% (10/30), the high RDW is 66,7% (20/30), 

the low TIBC is 76,7% (23/30), and the normal TIBC is 23,3% (7/30). As much as 

53,3% (16/30) for high RDW values with low TIBC. The result of the Pearson 

correlation test between RDW and TIBC was r = 0.014 (p = 0.940). Therefore, there 

is no significant relationship between RDW and TIBC in CKD patients with anemia 

at the Haji Surabaya Hospital. 

 
Keywords: Chronic Kidney Failure with Anemia, Red Cell Distribution Width (RDW), Total Iron Binding Capacity 
(TIBC) 
 
 

ABSTRAK 

Gagal ginjal kronik disebabkan oleh ketidakmampuan tubuh untuk menjaga 

metabolisme dan keseimbangan cairan karena adanya gangguan fungsi ginjal yang 

bersifat progresif sehingga akan memicu terjadinya anemia. Faktor penyebab 

anemia pada gagal ginjal adanya inflamasi yang menyebabkan penghambatan 

pelepasan zat besi sehingga terjadi penurunan zat besi di dalam tubuh. Tanda 

penurunan zat besi pada gagal ginjal kronik yaitu rendahnya Kadar Total Iron 

Binding Capacity (TIBC) dan pada darah lengkap terjadi kenaikan Kadar Red Cell 
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Distribution Width (RDW). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara Red Cell Distribution Width (RDW) terhadap hasil Total Iron Binding Capacity 

(TIBC) pada pasien gagal ginjal kronik dengan anemia. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Januari – April 2022, menggunakan metode cross sectional terhadap 30 

sampel pasien gagal ginjal kronik dengan anemia dengan melakukan pemeriksaan 

pada sampel pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Haji Surabaya Hasil Penelitian 

sebagian besar subyek penelitian adalah laki-laki (n=16; 53, 3%). Nilai RDW normal 

sebanyak 33,3% (10/30), nilai RDW tinggi 66,7% (20/30), nilai TIBC rendah 76,7% 

(23/30), dan nilai TIBC normal 23,3% (7/30). Untuk nilai RDW tinggi dengan TIBC 

rendah sebanyak 53,3% (16/30). Hasil uji korelasi Pearson antara RDW terhadap 

TIBC adalah r = 0,014 (p=0,940). Sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara RDW dengan TIBC pada pasien GGK dengan anemia di RSUD Haji 

Surabaya. 

 
Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronik Dengan Anemia, Red Cell Distribution Width (RDW), Total Iron Binding 
Capacity (TIBC) 
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PENDAHULUAN 
 
Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan dengan angka kejadian yang cukup 

tinggi serta memiliki etiologi yang cukup luas dan komplek. 

Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Republik 

Indonesia pada tahun 2012 gagal ginjal kronik termasuk 10 

besar penyakit yang menyebabkan kematian di Indonesia. 

Berdasarkan hasil riset Kementerian Kesehatan pada tahun 

2013 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang 

menderita penyakit gagal ginjal sebanyak 2 per 1000 

penduduk atau 499.800 penduduk. Sedangkan berdasarkan 

World Health Organization (WHO) penderita gagal ginjal 

baik akut maupun kronik mencapai 50%. Prevalensi penyakit 

gagal ginjal di Jawa Timur sebesar 1,9% Riskesdas (2018). 

Studi populasi yang dilakukan di Surabaya pada tahun 2012 

menunjukkan prevalensi GGK sebesar 8,6% dari total 

penduduk Indonesia. Data rekam medis RSU Haji Surabaya 

didapatkan pasien gagal ginjal kronik pada tahun 2020 

sebanyak 107 pasien. 

Gagal ginjal kronik (GGK) disebabkan oleh 

ketidakmampuan tubuh untuk menjaga metabolisme, 

keseimbangan cairan, dan elektrolit karena adanya gangguan 

fungsi ginjal yang bersifat progresif. Kondisi 

ketidakseimbangan atau peningkatan jumlah cairan dan 

natrium disebut dengan hipervolemia Mubarak et al. (2015). 

Hipervolemia dapat menyebabkan dilusi sehingga akan 

terjadi penurunan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin. 

Anemia pada GGK disebabkan oleh multi faktor. Faktor 

penyebab anemia pada GGK yaitu adanya inflamasi yang 

menyebabkan produksi eritropoietin (EPO) menjadi rendah. 

Sedangkan faktor lain adalah defisiensi besi sehingga 

eritropoiesis tidak adekuat Ismatullah (2015). Inflamasi dapat 

merangsang peningkatan ekspresi hepsidin melalui sitokin 

pro inflamasi yaitu IL-6 Prentice et al. (2008), Kemna  et al. 

(2008), & Ganz et al. (2016). Hepsidin merupakan hormon 

peptida yang disintesis hati yang berfungsi sebagai regulator 

utama homeostasis besi tubuh yang bekerja mengurangi 

absorpsi besi dan menurunkan ferroportin. Hepsidin terikat 

pada ferroportin secara langsung. Peningkatan hepsidin 

akibat inflamasi menyebabkan internalisasi ferroportin yang 

dilanjutkan dengan degradasi ferroportin. Degradasi 

ferroportin akan menyebabkan penurunan absorpsi besi, 

penurunan kadar besi di sirkulasi dan penghambatan 

pelepasan besi oleh makrofag. Tertahannya besi di makrofag 

menyebabkan ekspor zat besi terhambat. Ekspor zat besi yang 

terhambat mengakibatkan adanya gangguan pembentukan 

eritrosit sehingga ukuran eritrosit yang beredar menjadi 

beragam pada akhirnya meningkatkan nilai RDW. Pada 

peningkatan hepsidin respon IL-6 akan menginduksi maturasi 

eritrosit dan juga mengurangi ekspresi reseptor eritropoietin 

yang akan berhubungan dengan peningkatan RDW Kim et al. 

(2013).  
Red Cell Distribution Width (RDW) merupakan 

pengukuran variasi ukuran eritrosit yang bersirkulasi 

(Anisositosis). Eritrosit normal akan bercampur dengan 

eritrosit yang berukuran lebih kecil atau lebih besar yang 

terbentuk saat terjadi penurunan zat besi. Penurunan zat besi 

ditandai dengan rendahnya zat besi yang bersirkulasi karena 

adanya hambatan pelepasan besi oleh makrofag walaupun 

zat besi dalam tubuh memadai. Besi merupakan unsur 

terbanyak yang ada di dalam darah dan berikatan dengan 

heme berupa hemoprotein (seperti hemoglobin, mioglobin 

dan sitokrom) atau berikatan dengan protein seperti serum 

iron (SI), ferritin, dan transferrin (TIBC).   

Total Iron Binding Capacity (TIBC) adalah kapasitas 

pengikatan zat besi yang berhubungan dengan transfer 

plasma (protein) yang bertanggung jawab terhadap 

transportasi zat besi ke sumsum tulang untuk sintesis 

hemoglobin. Transfer plasma besi dari enterosit ke protein 

transport yang difasilitasi oleh hephaestin disebut 

apotransferin. Ketika apotransferin mengikat zat besi 

dinamakan transferrin. TIBC merupakan perhitungan secara 

langsung terhadap transferrin yang terikat pada zat besi 

yang bersirkulasi dalam darah. Transferrin merupakan suatu 

glikoprotein yang setiap molekulnya mengandung 2 atom 

besi. Zat besi yang berikatan dengan transferrin secara tidak 

langsung menunjukkan kadar transferin di dalam tubuh. 

Kadar transferrin menurun ketika kadar besi mencukupi dan 

akan meningkat ketika kadar besi rendah.  

Jumlah kadar besi pada pasien anemia dengan GGK 

mencukupi tetapi tidak cukup tersedia dalam sirkulasi 

peredaran darah. Hal ini disebabkan karena terjadi degradasi 

ferroportin sehingga akan mengganggu sintesis hemoglobin. 

Hemoglobin berperan dalam mempertahankan bentuk sel 

eritrosit yang bikonkaf, apabila terjadi gangguan maka 

efektifitas eritrosit melewati kapiler kurang maksimal 

sehingga eritrosit yang beredar akan beragam. Proses 

pembentukan hemoglobin dalam plasma eritrosit 

merupakan peranan utama dalam eritropoiesis. Gangguan 

eritropoiesis akan terjadi penurunan daya ikat besi karena 

besi yang beredar dalam darah tidak mencukupi. Hal 

tersebut juga akan mempengaruhi terbentuknya eritrosit 

yang beragam.  
Hasil penelitian terkait korelasi hapusan darah tepi, 

indeks eritrosit, pemeriksaan sumsum tulang dan 

pemeriksaan serum besi diferensial diagnosis hipokromik 

mikrositik anemia pada anak, didapatkan bahwa hubungan 

korelasi negatif yang signifikan untuk RDW dengan ferritin 

serum, transferrin serum, dan nilai zat besi serum For and Iii 

(2016). Hal ini berbalik dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara sTfR dengan TIBC dan RDW dalam regresi linier, 

yang dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan sTfR 

dengan parameter hematologi Yoon et al. (2015). 

 
METODE 
 
Penelitian dilakukan dengan observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Tempat penelitian adalah 

RSUD Haji Surabaya pada bulan Januari sampai dengan 

April 2022. Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di RSUD Haji 

Surabaya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 pasien  

diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data yang 

digunakan berupa melakukan pengamatan (observasi) 

dengan cara melakukan pemeriksaan laboratorium. Data  
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GAMBAR 1. Grafik Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 2. Grafik Distribusi Frekuensi Usia 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer 

hasil pemeriksaan kadar RDW dan kadar TIBC. Peralatan 

yang digunakan meliputi: jarum holder, Torniquet, Plaster, 

Alkohol swab, Tabung vakum plain tube, Tabung vakum 

EDTA, Rak tabung, mikropipet, cup, label, yellow tipe, 

sentrifugasi, autoanalyzer. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah darah vena dan serum pasien gagal 

ginjal kronik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemeriksaan sampel darah dari pasien gagal ginjal kronik di 

RSUD Haji Surabaya. Berikut adalah data hasil pemeriksaan 

yang dimuat sebagai grafik dan tabel distribusi responden.   

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa kadar 

hemoglobin pada pasien gagal ginjal kronik yaitu 30 pasien 

(100%) memiliki kadar hemoglobin dibawah batas normal. 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa kadar hematokrit 

pada pasien gagal ginjal kronik yaitu 30 pasien (100%) 

memiliki kadar hematokrit dibawah batas normal. 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan bahwa terdapat 10 pasien 

(33,3%) dengan kadar RDW normal, 20 pasien (66,7%)  

 

 

 

 

 
 

TABEL 1. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin 

No Kadar Hb (g/dL) Frekuensi Presentase (%) 
 

1 < Normal (<10) 30 100 
2   Normal (10-17,5) - - 
3  >Normal (>17,5) - - 

Total 30 100,0 

 
TABEL 2. Distribusi Frekuensi Kadar Hematokrit 

No Kadar HCT (%) Frekuensi Presentase (%) 

 

1  < Normal (<30) 30 100 

2   Normal (30-54) - - 

3  >Normal (>54) - - 

Total 30 100,0 

 
TABEL 3. Frekuensi Kadar RDW  

No Kadar RDW (%) Frekuensi Presentase (%) 
 

1  < Normal (<11,5) - - 
2  Normal (11,5-14,5) 10 33,3 
3  >Normal (>14,5) 20 66,7 

Total 30 100,0 

 
TABEL 4. Frekuensi Kadar TIBC  

No Kadar TIBC (µg/dL) Frekuensi Presentase (%) 
 

1  <Normal (<250) 23 76,7 
2  Normal (250-400) 7 23,3 
3  >Normal (>400) - - 

Total 30 100,0 

 

 
 

GAMBAR 3. Grafik Distribusi Frekuensi RDW dan TIBC 

 
dengan kadar RDW diatas normal, dan tidak terdapat pasien 

dengan kadar RDW dibawah normal. Untuk Tabel 4 

didapatkan bahwa terdapat 10 pasien (76,7%) dengan kadar 

TIBC dibawah normal, 7 pasien (23,3%) dengan kadar TIBC 

normal, dan tidak terdapat pasien dengan kadar TIBC diatas 

normal. Berdasarkan Gambar 3 didapatkan bahwa terdapat 16 

pasien (53,3%) dengan RDW diatas normal dan TIBC 

dibawah normal, 4 pasien (13,3%) dengan RDW diatas 

normal dan TIBC normal, 7 pasien (23,3%) dengan RDW 

normal dan TIBC dibawah normal, serta 3 pasien (10,0%) 

dengan RDW normal dan TIBC normal. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan. Uji hipotesis tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,940 (p > 0,05) 
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yang artinya tidak ada hubungan antara RDW terhadap hasil 

TIBC. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan nilai r 

sebesar 0,014 dan nilai p sebesar 0,940 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan.  

Penelitian ini dilakukan di RSUD Haji Surabaya dengan 

sampel sebanyak 30 pasien. Berdasarkan sampel tersebut 

mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 

53,3% dan perempuan sebesar 46,7%. Menurut Aisara et al 

(2018) banyaknya penderita berjenis kelamin laki-laki 

dibandingkan perempuan dalam penelitian ini dimungkinkan 

karena perempuan cenderung lebih menjaga kesehatan dan 

pola hidup sehat sedangkan kebiasaan laki-laki seperti 

merokok, minum alkohol, maupun minum kopi dapat 
mempercepat penurunan fungsi ginjal.  

Berdasarkan penelitian ini mayoritas usia terjadinya 

gagal ginjal kronik pada rentang 50-65 tahun yaitu sebesar 

63,3%, pada rentang 35-49 tahun yaitu sebesar 33,3%, dan 

pada rentang 20-34 tahun yaitu sebesar 1%. Menurut 

Permatasari (2019) banyaknya penderita pada rentang usia 

50-65 tahun dapat disebabkan pada masa penunaan terjadi 

penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG) mencapai 

8ml/menit/1,73m2 dari LFG normal. Penurunan ini 

mengakibatkan semakin menurun fungsi neuron yang 

bekerja, termasuk fungsi pada produksi hormon eritropoetin 

yang dapat mengakibatkan terjadinya anemia. 

Berdasarkan penelitian ini kadar hemoglobin dan 

hematokrit pada pasien gagal ginjal kronik seluruhnya yaitu  

30 orang (100%) yang mengalami penurunan kadar 

hemoglobin dan hematokrit. Penurunan kadar Hemoglobin 

dan Hematokrit terjadi karena sel-sel peritubular yang 

menghasilkan eritropoetin rusak seiring dengan 

progresivitas penyakit ginjalnya. Produksi eritropoetin yang 

inadekuat merupakan akibat kerusakan yang progresif dari 

bagian ginjal yang memproduksi eritropoetin. 

Berdasarkan penelitian ini kadar RDW pada pasien 

gagal ginjal kronik hampir seluruhnya yaitu 20 orang 

(66,7%) diatas normal sedangkan 10 pasien (33,3%) 

memiliki kadar RDW normal. Menurut Schoorl (2016) 

peningkatan RDW pada gagal ginjal kronik dikaitkan 

dengan adanya gangguan eritropoiesis dan faktor inflamasi 

yang menghambat metabolisme besi serta adanya kenaikan 

RDW dapat terjadi karena adanya defisiensi besi, asam 

folat dan vitamin B12.  

Berdasarkan penelitian ini kadar TIBC pada pasien 

gagal ginjal kronik hampir seluruhnya yaitu 23 pasien 

(76,7%) memiliki kadar TIBC dibawah normal dan 7 

pasien (23,3%) memiliki kadar TIBC normal. Menurut 

Devkota (2014) penurunan TIBC dikarenakan jumlah 

cadangan besi yang cukup namun tidak cukup tersedia 

dalam peredaran darah. Menurut data Iron Disorders 

Institute, TIBC cenderung meningkat saat cadangan besi 

menurun. Sebaliknya TIBC cenderung menurun saat 

cadangan besi meningkat. 

Menurut Solak et al. (2014) peningkatan RDW yang 

berdampingan pada pasien GGK yaitu defisiensi asam 

folat. Asam folat merupakan senyawa yang dapat didialisis 

sehingga ada potensi terjadi defisiensi asam folat serta 

kadar RDW dipengaruhi dengan fungsi ginjal. Jadi dapat 

dikatakan jika peningkatan RDW dapat terjadi tidak hanya 

disebabkan karena anemia tetapi dapat terjadi karena 

adanya inflamasi. Sedangkan faktor yang berpengaruh pada 

TIBC yaitu derajat inflamasi dan stadium gagal ginjal 

kronik yang diderita pasien. 

 

KESIMPULAN 
 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu 

berdasarkan uji statistik korelasi Pearson yang dilakukan 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,940 yang artinya 

tidak terdapat hubungan signifikan antara RDW dengan 

hasil TIBC. Namun pasien gagal ginjal kronik dengan 

anemia yang memiliki kadar RDW diatas normal dengan 

TIBC dibawah normal sebesar 53,3%. 
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ABTRACT 

Farmers in the village of kedungrejo jombang in carrying out their activities some of 

them have a smoking habit where in cigarettes there are some heavy metal content 

such as lead (Pb). Lead (Pb) is a heavy metal that is toxic to human health. Lead 

can cause interference and damage to the kidney function system. The purpose of 

the study was to determine the relationship between lead heavy metals in the urine 

of actve and passive smokers in kedungrejo village. This research used the Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS) method with 20 farmer urine samples. The 

results showed that lead heavy metal levels were below the threshold value of 0,15 

mg/l. The results of Pearson correlation obtained p value = 0,021 ; r = 0,510. It can 

be concluded that there is a moderate relationship between heavy metals and urine 

of active and passive smokers of farmers. 

 
Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), Farmer, Lead (Pb), Smoker 
 

 

ABSTRAK 

Petani di desa Kedungrejo Jombang dalam melakukan aktivitasnya beberapa 

diantaranya memiliki kebiasaan merokok dimana dalam rokok terdapat beberapa 

kandungan logam berat seperti Timbal (Pb). Timbal (Pb) merupakan logam berat 

yang bersifat racun bagi kesehatan manusia. Timbal dapat menyebabkan 

gangguan dan kerusakan pada sistem fungsi ginjal. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara logam berat Timbal dalam urine petani perokok aktif 

dan pasif di desa Kedungrejo. Penelitian ini menggunakan metode 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan 20 sampel urine petani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar logam berat timbal didapatkan nilai di bawah 

ambang batas 0,15 mg/L. Hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai p = 0,021 ; r = 

0,510. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan sedang antara logam berat 

dengan urin petani perokok aktif dan pasif. 

 

Kata Kunci: Perokok, Petani, Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), Timbal (Pb) 
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PENDAHULUAN 
 
Pertanian merupakan salah satu bidang yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Sebagian besar atau hampir 

keseluruhan masyarakat di Indonesia bermata pencaharian 

sebagai petani yang umumnya ikut berperan sebagai 

penunjang ketersediaan bahan pangan dan kesejahteraan bagi 

masyarakat Marufah (2020).  
Petani memiliki kebiasaan merokok dan memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang dampak yang terjadi pada 

kesehatan. Kebiasaan merokok pada petani umumnya 

semakin meningkat sesuai dengan tahap perkembangan yang 

ditandai dengan meningkatnya frekuensi dan intensitas 

merokok dan sering mengakibatkan mereka mengalami 

ketergantungan nikotin Yosadi et al. (2015). 

Rokok merupakan salah satu olahan tembakau dengan 

menggunakan bahan ataupun tanpa bahan tambahan. 

Tembakau memiliki kandungan zat yang berbahaya 

diantaranya Polonium, N-Nitrosamin, Formaldehid, 

Kadmium, Arsenik, Sianida dan Timbal. Rokok dengan 

bahan tambahan berupa cengkeh disebut dengan rokok 

kretek, sedangkan rokok tanpa bahan tambahan cengkeh 

disebut sebagai rokok putih. Selain salah satu olahan 

tembakau, rokok juga merupakan salah satu zat adiktif yang 

bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi 

individu dan masyarakat. Kebiasaan merokok mempunyai 

dampak yang buruk terhadap kesehatan terutama pada organ 

pernafasan. Berbagai penyakit paru timbul akibat rokok 

antara lain kanker paru dan penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) Makawekes (2016). 

Merokok memiliki dampak negatif untuk kesehatan pada 

perokok aktif dan perokok pasif. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia terpapar oleh asap rokok yang dapat menyebabkan 

kematian baik pada perokok aktif dan pasif. Meningkatnya 

jumlah perokok maka peningkatan penyakit akibat rokok 

semakin tinggi diantaranya yaitu kanker, jantung, stroke dan 

juga diabetes Rosita (2019). 

Logam berat Timbal (Pb) merupakan bahan kimia yang 

bersifat toksik pada kesehatan manusia, yang dapat berasal 

dari udara yang tercemar Pb. Dapat juga melalui makanan, 

minuman dan bisa masuk melalui mata dan parenteral. 

Apabila Pb terakumulasi oleh tubuh, maka akan 

menyebabkan toksik pada kesehatan tubuh manusia. Dampak 

yang Timbul antara lain seperti karies gigi, anemia dan 

gangguan fungsi ginjal. Apabila Pb telah terdistribusi ke 

jaringan lunak maka akan menyebar ke tulang dan gigi yang 

beresiko terjadinya osteoporosis Samsiyah et al. (2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuriah (2020) 

tentang analisa logam berat timbal (Pb) pada rambut 

karyawan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

didapatkan hasil penelitian bahwa pada sampel rambut 

karyawan SBPU adalah lebih dari nilai normal ambang batas 

yaitu 0,007 atau 0,817. Sedangkan pada penelitian Sumba 

(2019) tentang Analisis Kadar Logam Timbal (Pb) Dalam 

Darah Petugas Stasiun Pengisian Bensin Umum (SPBU) 

Kelurahan Oesapa Kota Kupang dengan rata-rata masa kerja 

4,6 tahun didapatkan hasil penelitian dengan kadar Pb dalam 

darah petugas SPBU adalah 19,23 µg/dL, hasil tersebut 

dikatakan normal karena tidak lebih dari nilai batas yaitu 25 

µg/dL.  

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) ialah metode 

yang digunakan untuk menentukan jumlah unsur di dalam 

larutan secara kuantitatif. Pengukuran didasarkan pada 

penyerapan cahaya oleh atom logam dengan panjang 

gelombang yang ditentukan. Cahaya pada panjang 

gelombang yang telah ditentukan akan dilewatkan pada 

atom bebas yang menempel pada suatu sel, cahaya tersebut 

akan diserap oleh atom yang bersangkutan Amin (2015). 

Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat pencemaran 

logam berat Pb pada petani perokok di Desa Kedungrejo 

Jombang, perlu dilakukannya analisis kandungan logam 

berat pada urine petani dengan menggunakan metode SSA. 

Metode SSA digunakan karena metode ini memiliki 

kepekaan dan selektivitas analisis yang tinggi Anshori 

(2016). 

 
METODE 
 
Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu botol sampel 

botol sampel, labu ukur 100 ml, hot plate, gelas beaker, 

label, kertas saring, pipet ukur, pipet tetes, batang 

pengaduk, tabung reaksi, erlenmeyer, Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA). Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sampel urine petani perokok aktif dan 

perokok pasif, asam nitrat (HNO₃), aquades.  
Pada tahap persiapan, pot sampel disiapkan untuk 

menampung urin yang kemudian diberi label sesuai 

identitas. Setelah itu sampel urin dibawa ke laboratorium.  
Cara pembuatan larutan standar Timbal (Pb) 100 ppm 

yang pertama dilakukan dengan cara diambil 1 ml larutan 

induk Pb 1,000 ppm, kemudian dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan diencerkan dengan menggunakan aquades 

hingga tanda batas, lalu dihomogenkan. Setelah itu 

dijadikan deret standar 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ml. Konsentrasi 

tersebut dibuat sebanyak 50 ml. Setelah itu diukur nilai 

absorbansinya menggunakan Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA) Mayaserli & Rahayu (2018).  

Tahap preparasi sampel, yaitu Sampel urin yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam erlenmeyer sebanyak ml, 

kemudian dimasukkan 20 ml aquades, dan ditambahkan 

HNO₃ 10 ml hingga pH < 2. Selanjutnya larutan 

dimasukkan pada labu ukur 100 ml dan ditambahkan 

aquades hingga tanda batas yang kemudian dihomogenkan. 

Setelah itu larutan disaring menggunakan kertas saring 

Devitria (2016). 

Tahap pertama menyalakan spektrofotometer serapan 

atom, kemudian diatur sesuai petunjuk. Filtrat dipipet dari 

larutan sampel yang telah disaring dan dimasukkan ke 

dalam spektrofotometer serapan atom untuk diukur dengan 

panjang gelombang 283,2 nm untuk pengukuran Timbal 

(Pb). Kemudian mencatat hasil sebagai kadar logam Timbal 

(Pb) Devitria (2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Desa Kedungrejo merupakan daerah pedesaan yang terletak 

di bantaran anak sungai Brantas dan di tepi jalan raya yang 

menghubungkan kota Jombang dan Babat. Desa ini 

merupakan daerah perbatasan antara dua Kecamatan 
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Megaluh dan Kecamatan Tembelang. Sebagian besar 

wilayah yang ada berupa persawahan. Terdapat lebih dari 

100 petani yang ada di Desa Kedungrejo, sebanyak 20 petani 

bersedia untuk membantu dalam penelitian ini. Dari 20 

petani tersebut, sebanyak 10 petani memiliki kebiasaan 

merokok.  
Kurva standar menyatakan hubungan absorbansi dengan 

konsentrasi dari larutan standar dan digunakan untuk 

menghitung konsentrasi larutan. Kurva standar yang dibuat 

yaitu 0,0; 0,4; 0,8; 1,2 dan 1,6 mg/L, kemudian didapatkan 

data larutan standar pada Tabel 1. 

 
TABEL 1. Data Larutan Standar Timbal (Pb) 

Sampel Konsentrasi (mg/L) Absorbansi (Abs) 

Blanko 0,000 0,0006 

Standar 1 0,400 0,0220 

Standar 2 0,800 0,0361 

Standar 3 1,200 0,0549 

Standar 4 1,600 0,0739 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Kurva Standar Timbal (Pb) 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, pengukuran kadar timbal 

(Pb) pada petani di desa Kedungrejo dimulai dengan 

mengukur absorbansi larutan standar timbal (Pb) dengan 

menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 

sehingga didapatkan persamaan garis regresinya adalah y = 

0,04402x + 0,00111 dengan nilai R2 0,9970, dimana y 

adalah nilai absorban dan x adalah nilai konsentrasi sampel 

yang berarti kurva standar tersebut menunjukkan hasil yang 

linear Lestari (2015). Kurva standar digunakan untuk 

menentukan konsentrasi suatu zat dalam suatu sampel yang 

tidak diketahui dengan membandingkan sampel standar dari 

konsentrasi yang telah diketahui. Sedangkan, nilai regresi 

digunakan untuk pengaruh antara dua atau banyak variabel. 

Jadi selanjutnya untuk menentukan kadar Timbal (Pb) 

dalam urine dilakukan pengukuran absorbansi. 

Menurut Hasil pengukuran konsentrasi logam berat 

Timbal (Pb) dengan menggunakan pengukuran 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dihitung 

berdasarkan kurva standar. Didapatkan hasil konsentrasi 

Logam Timbal (Pb) pada Tabel 2. Pemeriksaan kadar 

Timbal (Pb) menunjukkan hasil pada Tabel 2 dengan nilai 

kadar tertinggi yaitu sampel 3 dan sampel 15 yaitu 

responden yang merupakan perokok pasif dengan kadar -

0,00477 mg/L dan kadar terendah yaitu pada sampel 18 

yaitu responden yang merupakan perokok aktif dengan 

kadar -0,04566 mg/L dengan rata-rata hasil kadar Timbal 

(Pb) yang diperoleh yaitu -0,01998. Kadar Timbal (Pb) 

pada urine petani di desa Kedungrejo Jombang berdasarkan 

perokok aktif dan perokok pasif di bawah ambang batas 

yaitu -0,01998 berdasarkan permenkes Nomor 

1406/MENKES/SK/IX/2002 kadar timbal dalam urin yaitu 

0,15 ppm Tapani (2019). 

Diketahui bahwa kadar dari perokok pasif lebih tinggi 

dibandingkan dengan perokok aktif. Beberapa penelitian 

juga telah membuktikan bahwa perokok pasif memiliki 

resiko lebih tinggi daripada perokok aktif yang disebabkan 

oleh paparan asap rokok yang mengandung salah satu logam 

berat yaitu Timbal (Pb). Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tapani (2019) tentang perbandingan 

kadar logam berat Timbal (Pb) dalam urine perokok aktif 

dan pasif pekerja SPBU di Lubuk Buaya Kota Padang 

diperoleh hasil bahwa Kadar logam Timbal (Pb) dalam 

urine perokok aktif dengan rata-rata 0.306 mg/L dan 

perokok pasif dengan rata-rata 0.461 mg/L. 

 
TABEL 2. Hasil Pengukuran Kadar Logam Timbal (Pb) 
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 

Sampel Jumlah 

rokok 

per-hari 

 

Aktif Pasif Sampel  

Sampel 1 5-10 pcs -0,02067 -0,02067 Sampel 2 

Sampel 3 5-10 pcs -0,04338 -0,01840 Sampel 4 

Sampel 6 <5 pcs -0,01840 -0,01612 Sampel 5 

Sampel 7 5-10 pcs -0,02067 -0,02067 Sampel 8 

Sampel 9 5-10 pcs -0,01840 -0,01385 Sampel 11 

Sampel 10 5-10 pcs -0,02067 -0,01612 Sampel 12 

Sampel 14 5-10 pcs -0,02975 -0,00704 Sampel 13 

Sampel 15 <5 pcs -0,04338 -0,00704 Sampel 16 

Sampel 17 <5 pcs -0,03430 -0,01840 Sampel 19 

Sampel 18 5-10 pcs -0,00477 -0,02294 Sampel 20 

Rata – rata   -0,02544 -0,01613 Rata-rata 

 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian sampel urine pada petani di 

Desa Kedungrejo Jombang menunjukkan kadar Timbal (Pb) 

tertinggi pada sampel 3 dan sampel 15 yaitu responden yang 

merupakan perokok pasif dengan kadar -0,00477 mg/L dan 

kadar terendah yaitu pada sampel 18 yaitu responden yang 

merupakan perokok aktif dengan kadar -0,04566 mg/L. Dari 

20 kadar Timbal (Pb) di bawah ambang batas yaitu 0,15 

ppm (0,15 mg/L). Uji korelasi Pearson menunjukkan nilai p 

= 0,021 ; r = 0,510, yang artinya terdapat hubungan sedang 

antara kadar timbal (Pb) dengan perokok aktif dan pasif 

pada petani. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 
 
Penulis pertama berperan dalam pengambilan data dan 

penyusunan artikel. Penulis kedua berperan dalam 

penyusunan artikel 
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ABTRACT 

Electrolyte is a chemical substance that dissociates in the liquid into charged 

particles of positive and negative ions. In the laboratory, conditions are often found 

that make an examination not immediately carried out after sampling. The purpose 

of this study was to determine the effect of variations in serum examination time 

intervals on Potassium and Chloride electrolyte levels for 0, 4, 8 and 24 hours at 

room temperature (20-25℃). This study used a laboratory experimental method with 

a sample of 32 samples. This research was conducted at the Bhayangkara Hospital 

Pusdik Brimob Watukosek Laboratory. Examination of Potassium and Chloride 

electrolyte levels using the OPTI CCA-TS Analyzer. The results of the One Way 

Anova test for Potassium electrolyte levels obtained a significance p value of = 

0,199 meaning that there was no effect of variations in serum examination time 

intervals on Potassium electrolyte levels, while Chloride electrolyte levels obtained a 

significance value of p = 0,002 meaning that there is an effect of variations in serum 

examination time intervals on Chloride electrolyte levels. 

 
Keywords: Chloride, Electrolyte, Potassium, Serum, Time Lapse Variation 
 
 

ABSTRAK 

Elektrolit merupakan suatu zat kimia yang berdisosiasi di dalam cairan menjadi 

partikel-partikel bermuatan ion positif dan negatif. Pada laboratorium sering 

ditemukan keadaan yang membuat suatu pemeriksaan tidak segera dilakukan 

setelah pengambilan sampel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Kalium 

dan Klorida selama 0, 4, 8 dan 24 jam pada suhu ruang (20-25℃). Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental laboratorik dengan sampel sebanyak 32 

sampel. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Rumah Sakit Bhayangkara 

Pusdik Brimob Watukosek. Pemeriksaan kadar elektrolit Kalium dan Klorida 

menggunakan alat OPTI CCA-TS Analyzer. Hasil uji One Way Anova kadar 

elektrolit Kalium didapatkan nilai signifikansi sebesar p = 0,199 artinya tidak 

terdapat pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan serum terhadap kadar 

elektrolit Kalium, sedangkan kadar elektrolit Klorida didapatkan nilai signifikansi  
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sebesar p = 0,002 artinya terdapat pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan 

serum terhadap kadar elektrolit Klorida. 

 
Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronik Dengan Anemia, Red Cell Distribution Width (RDW), Total Iron Binding 
Capacity (TIBC) 
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PENDAHULUAN 
 
Elektrolit dalam tubuh yaitu salah satu zat kimia yang 

berdisosiasi (terurai) di dalam cairan menjadi partikel-partikel 

bermuatan ion positif (kation) dan negatif (anion). Jika 

terdapat keseimbangan pada kedua ion maka disebut dengan 

elektronetralitas. Elektrolit mempengaruhi sebagian besar 

dalam proses metabolisme. Gangguan keseimbangan pada 

elektrolit disebabkan karena konsentrasi elektrolit yang tidak 

normal. Natrium (Na+), Kalium (K+), Klorida (Cl-) dan 

Bikarbonat (HCO3
-) tergolong dalam elektrolit mayor yang 

memiliki fungsi utama dalam memelihara tekanan osmosis 

serta mendistribusikan sebagian kompartemen cairan sel 

intraseluler maupun ekstraseluler dalam tubuh manusia 

Yaswir & Ferawati (2012).  
Kalium (K+) adalah elektrolit yang sering kali ditemui di 

dalam cairan sel intraseluler. Kalium memiliki kadar serum 

dalam kisaran yang kurang luas. Jika kadar Kalium serum < 

2,5 mEq/L atau > 7,0 mEq/L maka mengakibatkan kondisi 

henti sirkulasi. Sebanyak 80-90% Kalium hasil metabolisme 

yang tidak dibutuhkan dalam tubuh dikeluarkan melalui 

ginjal. Sel akan mengeluarkan Kalium bila ditemukan 

kerusakan pada jaringan, kemudian masuk ke cairan 

ekstraseluler (cairan intravaskular dan interstisial). Kalium 

dalam cairan intravaskular (kadar darah/plasma) akan 

diekskresikan jika ginjal berfungsi dengan normal. Jika 

ekskresi Kalium berlebihan maka terjadi pengurangan serum 

(hipokalemia), sedangkan jika urine diekskresikan ginjal 

sebanyak < 600 mL/hari maka Kalium akan tertimbun di 

cairan plasma (intravaskular) yang menyebabkan Kalium 

serum berlebih (hiperkalemia) Kee (2007). 

Klorida merupakan elektrolit bermuatan ion negatif 

dalam cairan ekstraseluler. Klorida memiliki peran penting 

dalam mempertahankan keseimbangan asam-basa, 

keseimbangan cairan tubuh dan osmolalitas cairan tubuh 

dengan Natrium. Kadar keasaman berupa Asam Hidroklorida 

(HCl) di dalam lambung dihasilkan dari penggabungan antara 

ion Klorida dan Hidrogen. Klorida akan bersaing dengan 

Bikarbonat dalam mempertahankan keseimbangan asam-basa 

untuk memperoleh Natrium. Klorida dan Natrium akan 

diekskresi bila cairan tubuh menjadi lebih asam dan 

Bikarbonat direabsorpsi oleh ginjal. Sebagai tambahan, 

Klorida dengan Bikarbonat bergantian keluar dan masuk dari 

sel darah merah. Asupan Klorida yang diperlukan tubuh 

dalam sehari sebanyak 2 gram. Istilah hipokloremia berarti 

penurunan kadar Klorida dalam serum, sedangkan 

hiperkloremia berarti peningkatan kadar Klorida dalam serum 

Kee (2007). 

Serum dipisahkan paling lambat 2 jam setelah 

pengambilan sampel dan harus segera dilakukan 

pemeriksaan. Apabila tidak segera dilakukan pemeriksaan, 

maka tabung berisi serum harus ditutup dan disimpan pada 

refrigerator. Serum akan stabil selama 5 sampai 7 hari jika 

disimpan pada suhu 2-8℃ dan 2 hari pada suhu ruang (20-

25℃). Setiap laboratorium memiliki batas waktu penundaan 

pemeriksaan yang berbeda-beda, namun biasanya yang sering 

digunakan paling lama 2 sampai 3 hari. Apabila melebihi 

maka petugas laboratorium diharuskan mengambil ulang 

sampel dari pasien Hartini & Suryani (2016). Kemudian, jika 

serum yang disimpan akan dilakukan pemeriksaan maka 

harus didiamkan atau dihangatkan terlebih dahulu pada 

suhu ruang (20-25℃) Yustiani et al. (2009).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah & 

Aliviameita (2019) tentang pemeriksaan serum pada kadar 

Natrium dan Klorida dengan penundaan selama 0, 3, 5 dan 

7 jam pada suhu ruang (20-25℃), menyatakan bahwa hasil 

kadar Natrium setelah diuji Anova didapatkan nilai 

signifikansi sebesar p = 0,987 (p > 0,05), artinya lama 

penundaan pemeriksaan tidak mempengaruhi kadar Natrium 

serum. Sedangkan hasil kadar Klorida setelah di uji Anova 

didapatkan nilai signifikansi sebesar p = 0,002 (p < 0,05), 

artinya lama penundaan pemeriksaan mempengaruhi kadar 

Klorida serum. Kemudian kadar Klorida dilanjutkan uji 

Post Hoc dan diperoleh hasil bahwa ada perbedaan yang 

bermakna antara perlakuan 0 dan 7 jam serta 3 dan 7 jam.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018), 

tentang perbedaan penundaan serum terhadap kadar Kalium 

selama 0, 1 dan 2 jam pada suhu ruang (20-25℃), 

menyatakan bahwa hasil kadar Kalium setelah diuji Anova 

didapatkan nilai signifikansi sebesar p = 0,015 (p < 0,05), 

artinya ada perbedaan yang bermakna antara kadar Kalium 

dengan lama penundaan serum sampel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriliani 

(2018), tentang perbedaan serum kadar elektrolit (Na, K, 

Cl) pada suhu ruang (20-25℃) yang di periksa segera dan 

tertunda 150 menit, menyatakan bahwa hasil uji Paired T 

Test didapatkan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 

0,05), artinya ada perbedaan yang signifikan antara kadar 

elektrolit (Na, K, Cl) yang segera disentrifus dan 

didiamkan.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan 

serum terhadap kadar elektrolit Kalium dan Klorida dengan 

perlakuan 0, 4, 8 dan 24 jam pada suhu ruang (20-25℃). 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi yang 

relevan tentang pengaruh variasi selang waktu pemeriksaan 

serum terhadap kadar elektrolit Kalium dan Klorida, serta 

mengetahui selang waktu yang terbaik untuk pemeriksaan 

kadar elektrolit Kalium dan Klorida dalam serum yang 

dapat membantu dalam penanganan spesimen yang diterima 

selanjutnya. 

 
METODE 
 
Desain penelitian ini berdasarkan analisis kuantitatif 

menggunakan metode eksperimental laboratorik dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik sampling menggunakan 

purposive random sampling. Populasi dalam penelitian 

adalah Mahasiswi D-IV Teknologi Laboratorium Medis 

(TLM) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Keseluruhan sampel serum yang digunakan 

sebanyak 32 sampel yang dibagi dalam 4 (empat) kelompok 

perlakuan. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 8 sampel 

serum. Penelitian dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit 

Bhayangkara Pusdik Brimob pada bulan Mei 2022. Alat dan 

bahan yang digunakan antara lain: rak tabung reaksi, 

sentrifus, mikropipet, blue tip, yellow tip, white tip, OPTI 

CCA-TS Analyzer, ependorf tube, tourniquet, stopwatch, 
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tabung vacutainer tutup merah, spuit 3 mL, kapas alkohol dan 

kering, serum, tissue dan cassettes E-Lyte CCA. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi/pengamatan dan sumber data berupa data primer. 

Teknik analisis data dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan program SPSS versi 23 dan diuji parametrik 

menggunakan One Way Anova. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Kalium 

selama 0, 4, 8 dan 24 jam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

rerata kadar Kalium setelah penundaan mengalami 

peningkatan pada keseluruhan kelompok perlakuan. 

Kelompok perlakuan 4 jam meningkat sebesar 0,025 mEq/L 

dari 3,738 mEq/L menjadi 3,763 mEq/L, kelompok 

perlakuan 8 jam meningkat sebesar 0,037 mEq/L dari 3,763 

mEq/L menjadi 3,800 mEq/L dan kelompok perlakuan 24 

jam meningkat sebesar 0,137 mEq/L dari 3,800 mEq/L 

menjadi 3,937 mEq/L. 

 
TABEL 1. Rerata ± SD Hasil Pemeriksaan Kadar Elektrolit Kalium 

Perlakuan N 

Kadar Kalium (mEq/L) 

Rerata ± Standar Deviasi (SD) 

0 Jam 8 3,738 ± 0,1996 

4 Jam 8 3,763 ± 0,2134 

8 Jam 8 3,800 ± 0,1927 

24 Jam 8 3,937 ± 0,1768 

 

Berdasarkan hasil uji One Way Anova didapatkan kadar 

Kalium selama 0, 4, 8 dan 24 jam dengan nilai signifikansi 

sebesar p = 0,199 (p > 0,05), sehingga menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh selang waktu pemeriksaan serum 

terhadap kadar elektrolit Kalium. Studi ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Bobby et al. (2002), 

yang menyelidiki stabilitas 24 analit setelah pemisahan 

segera plasma dan serum pada suhu kamar (25℃) dan 

dianalisis dalam 0, 4, 8, 16, 24, 32, 40, 48 dan 56 jam setelah 

pengumpulan ditemukan bahwa Kalium tetap stabil hingga 

56 jam. Demikian pula penelitian Vijayasamundeeswari et al. 

(2017), yang melakukan studi stabilitas pada elektrolit (Na, 

K, Cl) dalam serum dan plasma pada suhu 2-4℃ dan suhu 

kamar yang dianalisis dalam 0, 6, 12, 24, 36 dan 48 jam 

ditemukan bahwa tidak ada perubahan yang diamati hingga 

48 jam ketika membandingkan kadar Kalium yang diukur 

menggunakan sampel serum yang disimpan pada suhu 2-4℃ 

dan suhu kamar. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Asirvatham et al. 

(2013), suhu dingin dapat menghambat pompa Natrium-

Kalium sehingga terjadi kebocoran Kalium. Suhu yang lebih 

tinggi pada awalnya menurunkan dan kemudian 

meningkatkan konsentrasi Kalium. Hal ini kemungkinan 

dapat dikaitkan dengan glukosa yang kelelahan dalam 

menghasilkan adenosin trifosfat (ATP) untuk memompa 

Natrium-Kalium. Penundaan waktu pemeriksaan 

menyebabkan kehabisan glukosa yang tersedia untuk 

menghasilkan adenosin trifosfat (ATP) karena adenosin 

trifosfat (ATP) mengisi pompa Natrium-Kalium dan 

mempertahankan gradien melintasi membran sel. Kegagalan 

pompa dapat menyebabkan kebocoran Kalium keluar sel 

yang mengakibatkan pseudohiperkalemia. 

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit 

Klorida selama 0, 4, 8 dan 24 jam pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa rerata kadar Klorida setelah 

penundaan mengalami peningkatan pada keseluruhan 

kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan 4 jam 

meningkat sebesar 1,87 mEq/L dari 110,63 mEq/L menjadi 

112,50 mEq/L, kelompok perlakuan 8 jam meningkat 

sebesar 2,25 mEq/L dari 112,50 mEq/L menjadi 114,75 

mEq/L dan kelompok perlakuan 24 jam meningkat sebesar 

2,88 mEq/L dari 114,75 mEq/L menjadi 117,63 mEq/L. 

 
TABEL 2. Rerata ± SD Hasil Pemeriksaan Kadar Elektrolit Klorida 

Perlakuan N 

Kadar Klorida (mEq/L) 

Rerata ± Standar Deviasi (SD) 

0 Jam 8 110,63 ± 2,973 

4 Jam 8 112,50 ± 3,071 

8 Jam 8 114,75 ± 3,196 

24 Jam 8 117,63 ± 4,173 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji One Way Anova 

didapatkan kadar Klorida selama 0, 4, 8 dan 24 jam dengan 

nilai signifikansi sebesar p = 0,002 (p < 0,05), sehingga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh selang waktu 

pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Klorida. Studi 

ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Apriliani (2018), tentang perbedaan kadar elektrolit (Na, 

K, Cl) pada sampel segera dan ditunda 150 menit pada 

suhu 20-25℃ ditemukan bahwa kadar Klorida dalam 

serum terdapat perbedaan setelah ditunda selama 150 

menit. Demikian pula dengan penelitian Azizah & 

Aliviameita (2019), tentang pengaruh lama penundaan 

pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit Natrium dan 

Klorida pada suhu 20-25℃ ditemukan bahwa kadar 

Klorida dalam serum terdapat perbedaan yang signifikan 

pada kelompok perlakuan selama penundaan 0 jam dan 7 

jam serta 3 jam dan 7 jam.  

Adanya perbedaan kadar elektrolit Klorida dalam 

serum pada waktu tertentu disebabkan karena hemolisis 

yang tidak secara signifikan mengubah konsentrasi Klorida 

serum atau plasma karena Klorida memiliki konsentrasi 

dalam sel darah merah (eritrosit) sekitar setengah dari 

konsentrasi dalam plasma. Karena sedikit Klorida yang 

terikat protein, maka perubahan postur tubuh, stasis, atau 

penggunaan tourniquet juga memiliki sedikit pengaruh 

pada konsentrasi plasmanya Burtis et al. (2008). 

Dalam pemeriksaan laboratorium dibagi menjadi tiga 

fase, yaitu fase praanalitik, analitik dan pasca analitik. 

Sebagian besar kesalahan terjadi pada fase praanalitik (46-

68,2%) dan fase pasca analitik (18,5-47%). Kesalahan 

laboratorium dalam fase analitik telah menurun secara 

signifikan belakangan ini karena otomatisasi dan kemajuan 

teknologi Baruah et al. (2014). Fase praanalitik merupakan 

komponen penting dari kedokteran laboratorium. Dalam 

pemeriksaan elektrolit (Na, K, Cl) harus memperhatikan 

kondisi, tempat pengumpulan spesimen, waktu dan suhu 

penyimpanan agar stabilitas serum bisa bertahan lebih lama 
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yang diikuti dengan melakukan tes sedini mungkin, karena 

memainkan peran penting dalam akurasi hasil. Kesalahan 

fase praanalitik sebagian besar disebabkan oleh kesalahan 

manusia dan sebagian besar kesalahan ini dapat dicegah. 

Bahaya pengambilan sampel darah yang sering untuk 

elektrolit dan pemeriksaan laboratorium lainnya 

menyebabkan peningkatan tingkat infeksi, nyeri, stress dan 

ketidaknyamanan pada pasien Vijayasamundeeswari et al. 

(2017). 

Secara umum, penyimpanan serum di laboratorium klinis 

harus sesuai dengan Standards of Operational Procedure 

(SOP) untuk penyimpanan optimasi. Sebagai Ahli Teknologi 

Laboratorium Medis (ATLM) harus mempertimbangkan pula 

jenis dan stabilitas spesimen, antikoagulan, pengawet dan 

wadah penampungan saat menyimpan sampel untuk analisis 

elektrolit. Stabilitas serum untuk analisis elektrolit dapat 

disimpan selama 14 hari pada suhu 20-25℃ atau suhu 2-8℃, 

apabila serum disimpan pada suhu -20℃ maka akan bertahan 

selama 1 tahun Good Laboratory Practice (2008). 

 

 KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemeriksaan serum terhadap 

kadar elektrolit Kalium tidak terdapat pengaruh variasi selang 

waktu pemeriksaan serum selama 0, 4, 8 dan 24 jam, 

sedangkan pada kadar elektrolit Klorida terdapat pengaruh 

variasi selang waktu pemeriksaan serum selama 0, 4, 8 dan 24 

jam. Variasi selang waktu pemeriksaan serum yang 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap kadar elektrolit 

Klorida adalah antara 0 jam dengan 24 jam serta 4 jam 

dengan 24 jam. 
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ABTRACT 

Anemia in pregnant women will often occur because of increasing gestational age, 

the increasing need for nutrients in the form of iron in the body which increases 

during the 2nd to 3rd trimester of pregnancy. Anemia has an impact of around 14-

62% on pregnant women including the occurrence of Intra Uterine Growth 

Restriction (IUGR) which is a condition that causes fetal growth to be stunted which 

is characterized by the size and weight of the baby that is not appropriate during 

pregnancy. The next thing to worry about is the emergence of infection if the patient 

has IUGR. The purpose of this study was to analyze the relationship of leukocytes 

to IUGR in pregnant women who are anemic with the parameters measured being 

leukocyte levels, IUGR values in anemic patients. The study was carried out in an 

analytic observational manner, then samples were obtained from 24 patients. Then, 

the patients filled out informed consent indicating that the patient was willing to be a 

research sample. Furthermore, the patient's blood was taken to measure leukocyte 

levels and based on the KIA book, IUGR levels were measured. Based on the 

above, it shows that the value of the results of the Spearman correlation test is 

0.085 (p> 0.05). It can be concluded that there is no relationship between leukocyte 

levels and IUGR values in anemic patients at IBI Surabaya Hospital. 

 
Keywords: Anemia, Intra Uterine Growth Restriction (IUGR), Leukocyte Level 
 
 

ABSTRAK 

Anemia pada ibu hamil akan sering terjadi karena semakin meningkatnya usia 

kehamilan, semakin meningkatnya dari kebutuhan akan gizi yang berupa zat besi 

dalam tubuh yang semakin meningkat pada usia kehamilan trimester 2 hingga 

trimester 3. Anemia berdampak sekitar 14 – 62% pada ibu hamil diantaranya 

terjadinya Intra Uterine Growth Restriction (IUGR) dimana suatu kondisi yang 

menyebabkan pertumbuhan janin terhambat dengan ditandai dengan ukuran dan 

berat bayi yang tidak sesuai pada saat kehamilan. Selanjutnya yang dikhawatirkan 

adalah timbulnya infeksi terjadi jika pasien mengalami IUGR. Tujuan dilakukan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan leukosit terhadap IUGR pada ibu 
hamil yang mengalami anemia. Parameter yang diukur adalah kadar leukosit dan 
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nilai IUGR pasien anemia. Penelitian dilakukan dengan cara observasional analitik, 

selanjutnya sampel didapatkan dari 24 pasien kemudian, pasien mengisi inform 

consent yang menunjukkan pasien bersedia sebagai sampel penelitian. Selanjutnya 

pasien diambil darahnya untuk mengukur kadar leukosit dan berdasarkan buku KIA 

dilakukan pengukuran kadar IUGR. Berdasarkan diatas menunjukkan nilai hasil uji 

korelasi Spearman yaitu 0,085 (p > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara kadar leukosit dengan Nilai IUGR pada pasien anemia pada RS 

IBI Surabaya. 

 
Kata Kunci: Anemia, IUGR, Kadar Leukosit 
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PENDAHULUAN 
 
Kehamilan dengan anemia merupakan keadaan dimana 

seorang Wanita dengan kadar Hemoglobin (Hb) di bawah 11 

gr% terutama pada masa kehamilan di trimester 1 dan 

trimester III, atau dengan kadar Hb lebih rendah yaitu sebesar 

< 10,5 gr% pada kehamilan trimester II Depkes (2009). 

Menurut Varney (2006) anemia merupakan suatu kondisi 

menurunnya kadar hemoglobin pada sel darah merah, 

sehingga oksigen yang dibawa akan berkurang pada organ-

organ vital pada Ibu hamil ke janin. Pada masa kehamilan 

terjadinya anemia dikarenakan kadar hemoglobin yang 

menurun yaitu antara 10,50 hingga 11,00 gr%. Heme 

merupakan susunan dari senyawa lingkar yang dinamakan 

propin dengan bagian pusat terdapat logam besi (Fe). 

Sehingga heme menurut Masrizal (2007) merupakan suatu 

senyawa yang terdiri atas porfirin besi, sedangkan 

hemoglobin merupakan senyawa kompleks yang terdiri atas 

heme dan globin. 

Sarwono (2012) mengatakan pada masa kehamilan akan 

terjadi peningkatan pada volume darah atau disebut 

hypervolemia. Dimana hipervolemia terjadi karena 

peningkatan pada volume plasma dan eritrosit (sel darah 

merah) didalam tubuh namun peningkatan terjadi tidak 

seimbang sehingga menyebabkan volume plasma lebih besar 

sedangkan jumlah eritrosit tetap hal tersebut mengakibatkan 

konsentrasi hemoglobin semakin menurun hingga kurang dari 

normal (<12 g%). Pengenceran darah (hemodilusi) pada ibu 

hamil sering terjadi karena adanya peningkatan volume 

plasma sebesar 30%-40%, 18%-30% peningkatan sel darah 

dan 19% pada hemoglobin. Secara fisiologis hemodilusi 

merupakan usaha yang dilakukan dalam membantu 

meringankan kerja jantung. Hemodulusi terjadi sejak 

kehamilan pada masa kehamilan 10 minggu dan mencapai 

puncaknya pada 32-36 minggu masa kehamilan. Menurut 

Smith et al. (2010) Apabila hemoglobin pada ibu hamil pada 
kadar 11 gr% maka dapat mengakibatkan terjadinya 

hemodilusi yang dapat mengakibatkan anemia pada ibu hamil 

fisiologis dan penurunan kadar Hb dapat terjadi hingga 9,5-

10gr%. 14-62% wanita pada negara berkembang telah 

mengalami anemia saat hamil. Sehingga kemungkinan resiko 

lain diantara adalah depresi pada ibu setelah melahirkan, 

anemia pada masa kehamilan dapat berdampak buruk pada 

janin, seperti terjadinya Intra Uterine Growth Restriction 

(IUGR), lahir prematur atau bahkan kematian. 

IUGR dapat terjadi karena terjadinya pada suatu keadaan 

dimana terjadinya gangguan nutrisi dan pertumbuhan pada 

janin yang dapat mengakibatkan berat badan lahir pada 

terjadi dibawah batas tertentu mulai awal usia kehamilan. 

Pertumbuhan pada janin akan terhambat (PJT) merupakan 

PJT tipe I yang dapat dikenal juga sebagai tipe simetris. Pada 

kehamilan usia 0-20 minggu dapat terjadi gangguan potensi 

pada tubuh janin yang dapat memperbanyak sel (hyperplasia), 

yang dimana umumnya dapat disebabkan karena adanya 

kelainan kromosom atau infeksi pada area janin. Sehingga 

prognosis akan menjadi buruk. Selanjutnya deteksi 

sedederhana pada leukosit ditujukan untuk mengetahui ada 

tidaknya infeksi. Leukosit pada ibu hamil dapat meningkat 

 

sehingga jumlah mencapai 5.000-12.000 sel/mm3 pada 

trimester terakhir. Sedangkan menurut Krause, fungsi 

kemotaksis dan perlekatan dari leukosit akan berkurang 

dimulai pada trimester kedua. Fungsi imunologis tidak 

semua dapat ditekan saat terjadinya kehamilan hal tersebut 

terjadi karena sekresi interleukin (IL) 4, IL-6, dan IL 13 

dapat meningkat selama kehamilan. Namun menurut Kutteh 

dan Franklin terjadinya perubahan pada mucus serviks 

merupakan suatu akibat yang terjadi karena adanya 

perubahan esterogen dan progresteron saat hamil untuk 

proteksi pada janin. Selain peningkatan hormone terjadi 

juga peningkatan jumlah Imunoglobulin A dan G pada 

mucus serviks.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini and Rohmah 

(2017) tentang Gambaran Faktor Penyebab IUGR pada RS 

Khusus Ibu dan Anak Sedewa menunjukkan bahwa IUGR 

terjadi akibat anemia sebesar 61,5%, sehingga berdasarkan 

dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara kadar leukosit terhadap IUGR pada Ibu 

hamil yang mengalami anemia. 

 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional 

analitik dengan data yang diambil dari pasien yang 

mengalami anemia dan selanjutnya akan diukur untuk 

IUGR dan kadar leukosit dilakukan pengukuran pada 

laboratorium. Populasi adalah pasien ibu hamil yang 

mengalami anemia di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) 

Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Surabaya, sedangkan sampel 

adalah pasien dan darah pasien yang dihitung dengan 

rumus slovin sehingga ditemukan jumlah sampel sebesar 24 

sampel dengan penambahan sampel sebesar 10% sehingga 

total sampel sebesar 27 sampel. Selanjutnya sampel diambil 

secara non random sampling. Darah EDTA yang didapat 

dari pasien dicampurkan dengan lauratan turk dan 

dimasukkan kedalam kamar hitung. selanjutnya adalah 

menghitung jumlah sel leukosit akan dibaca dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 10x dan 40x pada 16 kotak 

leukosit dengan ukuran 0,25 mm x 0,25 mm pada sudut 

bilik hitung leukosit secara zigzag dengan aturan kiri ke 

atas atau kanan ke bawah. Setelah selesai menghitung 

dibawah mikroskop. Pengukuran IUGR berdasarkan pada 

tinggi fundus merupakan jarak antara tepi atas simfisi pubis 

dan puncak fundus arteri. Selanjutnya hasil pemeriksaan 

akan diuji dengan Spearman untuk analisa SPSS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji dapat ditampilkan pada Tabel 1. 

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas menunjukkan nilai hasil uji 

korelasi spearman yaitu 0,085 sehingga bisa dikatakan bahwa 

p > 0,05 yang disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan 
antara kadar leukosit dengan Nilai IUGR pada pasien anemia 

pada RS IBI Surabaya, hal tersebut karena nilai IUGR dengan 
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kadar leukosit tidak sejajar. Berdasarkan sosiodemografi usia 

rata-rata pada pasien anemia aplastik didapatkan sekitar 38 

kurang lebih 16 tahun dimana terdapat sekitar 8 orang atau 

sekitar 38% laki-laki dan sekitar 13 orang lainnya atau setara 

dengan 62% merupakan perempuan dengan rentan usia antara 

9-67 tahun. Pada penelitian pasien anemia aplastik telah 

dibagi menjadi 4 kelompok dengan rentan usia yang berbeda 

yaitu 0-18 tahun, 19-39 tahun, 40-59 tahun dan lebih dari 60 

tahun. 

 
TABEL 1. Hasil Uji 
   Nilai 

IUGR 
Kadar 
Leukosit 

 Spearman’s Kadar 
Leukosit 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.-55 

  Sig –(2-tailed)            . .085 
  N     15 15 
  Nilai IUGR Correlation 

Coefficient 

-.-55 1.000 

  Sig. (2-tailed) .085 . 
  N 15 15 

 

Sesuai pencatatan pada prevalensi IUGR tidak ada pada 

Indonesia. Pemerintah, Dinas Kesehatan, maupun forum riseet 

hanya mempublikasikan nomor peristiwa Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR), tanpa mengklasifikasikan usia gestasi dan 

diagnosa pendukungnya. Tidak seluruh bayi berat lahir rendah 

diklasifikasikan menjadi IUGR, lantaran beberapa bayi 

prematur terlepas menurut berat lahirnya. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menyarankan negara berkembang 

misalnya Indonesia buat memper-hatikan perkara terkait 

IUGR lantaran dapat menyebabkan beban ganda. Faktor 

penyebab terjadinya IUGR pada negara berkembang 

diantaranya adalah negara Indonesia yang dapat menyebabkan 

anemia, hipertensi, infeksi, diabetes, penyakit jantung ataupun 

asma Wiknjosasto (2008).  

 

KESIMPULAN 
 

Hasil uji korelasi Spearman yaitu 0,085 sehingga bisa 

dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara kadar leukosit 

dengan nilai IUGR berdasarkan hasil yang menyatakan p > 

0,05 pada pasien anemia pada RS IBI Surabaya. 
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